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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah; (1) untuk mendiskripsikan manajemen Morning Spiritual
Gathering (MSG) SMK Muhammadiyah Delanggu tahun pelajaran 2016/ 2017; (2) untuk
mengetahui pelaksanaan manajemen Morning Spiritual Gathering (MSG) kepala sekolah
terhadap mutu kinerja guru SMK Muhammadiyah Delanggu tahun pelajaran 2016/ 2017; (3)
untuk mengetahui peranan manajemen Morning Spiritual Gathering (MSG) terhadap mutu
kinerja guru SMK Muhammadiyah Delanggu tahun pelajaran 2016/ 2017.
Pendekatan Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Setting penelitian
dilakukan di SMK Muhammadiyah Delanggu, pada bulan Agustus sampai September 2017.
Subyek penelitian; Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah Delanggu. Informan; Wakil kepala
sekolah Manajemen Mutu, Kepala Tata Usaha (KTU), Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum,
Wakil Kepala Sekolah bagian Kesiswaan, Wakil Kepala sekolah bagian Sarana Prasarana, Wakil
Kepala Sekolah Bagian Pengembangan Sumber Daya Manusia (PSDM), dan Wakil Kepala
sekolah bagian Humas & HKI, Wakil Kepala Sekolah bagian Al Islam Ke Muhammadiyahan
Staf Tata Usaha, Ketua Ikatan Pelajar Muhammadiyah dan Ketua Kelas. Tehnik pengumpulan
data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumen. Metode keabsahan data
menggunakan trianggulasi sumber. Analisis data dengan model interaktif, penyajian data,
reduksi data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian mengungkap mengenai: (1) Manajemen Morning Spiritual Gathering (MSG)
merupakan salah satu program kepala sekolah berupa apel pagi yang diikuti oleh kepala sekolah,
guru, karyawan dilakukan dalam waktu tertentu dan mempunyai tujuan tertentu yang berisi
informasi dan motifasi dalam peningkatan mutu kinerja guru, melalui tahap perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi; (2) Pelaksanaan Manajemen Morning Spiritual
Gathering(MSG) Kepala Sekolah ditunjukkan dengan kegiatan apel  pagi pukul 06.45 sampai
07.00 WIB setiap hari kerja dengan jadual bergiliran, dikendalikan oleh kepala sekolah; (3)
Manajemen Morning Spiritual Gathering (MSG) Kepala Sekolah, mendorong kompetensi
paedagogis, kepribadian, profesional dan sosial guru SMK Muhammadiyah Delanggu lebih
baik .
Kata Kunci : Manajemen, Morning Spiritual Gathering (MSG) Kepala Sekolah, SMK
Muhammadiyah
iii
MANAGEMENT OF MORNING SPIRITUAL GATHERING (MSG) BY THE PRINCIPAL
TO INCREASE TEACHER’S QUALITY PERFORMANCE AT SMK MUHAMMADIYAH
DELANGGU DISTRICT KLATEN IN 2016/ 2017
Thaufan Hidayatullah S.W.
Abstract
The purpose of the research is (1) to describe Morning Spiritual Gathering (MSG) of SMK
Muhammadiyah Delanggu in 2016/2017; (2) to know the implementation of Morning Spiritual
Gathering (MSG) management by the principal on teacher performance quality of SMK
Muhammadiyah Delanggu in 2016/ 2017; (3) to know the role of Morning Spiritual Gathering
(MSG) management on teacher performance quality of SMK Muhammadiyah Delanggu in
2016/2017.
This research approach used qualitative descriptive research. The research was conducted at
SMK Muhammadiyah Delanggu, from August to September 2017. Research subjects were
Principal of SMK Muhammadiyah Delanggu. Informants were Deputy Head of Quality
Management, Head of Administration (KTU), Deputy Head of School of Curriculum, Deputy
Head of Student Affairs Department, Deputy Head of Infrastructure, Human Resource
Development (PSDM), Deputy Head of Public Relations & Head of Al Islam Muhammadiyah,
Administrative Staff, Chairman of Muhammadiyah Student Association and Head of Class.
Techniques of collecting data used observation methods, interviews, and documents. The method
of data validity used triangulation of source. Data analysis used interactive model, data
presentation, data reduction, and conclusion.
The results of the research reveal: (1) Morning Spiritual Gathering (MSG) Management is
one of the principal programs of morning activity followed by principal, teacher, employee and
done in certain time and having certain purpose containing information and motivation in
improving performance teachers, through the planning, organizing, implementation and
evaluation phases; (2) School Principal Morning Spiritual Gathering (MSG) Management is
conducted from 06.45 until 07.00 WIB every working day with turning schedules and controlled
by the principal; (3) Management of Morning Spiritual Gathering (MSG) of the Principal,
encourage better pedagogical, personality, professional and social competence of teachers for
SMK Muhammadiyah Delanggu teachers.
Keywords: Management, Morning Spiritual Gathering (MSG), Principal, SMK
Muhammadiyah
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan ujung tombak kemajuan suatu bangsa. Negara-negara maju
seperti Jepang, Amerika Serikat, Singapura, Inggris  dan Australia telah menjadikan
pendidikan sebagai faktor yang strategis dan mempunyai peranan penting dalam
meningkatkan kemajuan bangsanya. Pendidikan yang bermutu dapat menghasilkan
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan produktif (Chotimah dan
Fathurrohman,  2014; 205).
Kegiatan pendidikan merupakan kegiatan yang sangat penting, karena pendidikan
tersebut jika dilihat secara lebih detail tidak hanya membina aspek kognitifnya saja, akan
tetapi juga membina aspek afektif seseorang. Maka dari itu pendidikan harus
diselenggarakan secara sistematis agar pendidikan tersebut dapat mencapai tujuan yang
dicita-citakan (Faturahman dan Sulistyorini, 2012; 151).
Karena pentingnya kegiatan pendidikan bagi manusia untuk itu satuan pendidikan
harus melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, perencanan
proses pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi
dan efektifitas ketercapaian kompetensi lulusan yang mampu bersaing di era global.
Pada era global persaingan dalam berbagai bidang sangatlah ketat, hanya orang-orang
yang mempunyai kemampuan dan kecakapan berkualifikasi yang akan tampil sebagai
pemenang, hal ini juga mempengaruhi perkembangan lembaga pendidikan di tanah air
menjadi sangatlah dinamis, sehingga dari berbagai lembaga perlu melakukan berbagai
inovasi untuk memberikan penjaminan mutu sekolah, salah satu penjaminan mutu yang
1
2sangat mutlak adalah  standar mutu kinerja guru, untuk istilah sekarang diberi nama guru
profesional.
Era globalisasi yang dikenal juga sebagai dunia tanpa batas (borderless word)
sebagai dunia pasar bebas. Pada era ini, terjadi kompetisi global yang semakin tajam dan
ketat baik ditingkat regional, nasional maupun global. Dalam persaingan global negara-
negara yang berkembang akan mudah dikendalikan negara-negara maju (Muhajir, 201;
18).
Untuk menghadapi era global lembaga pendidikan harus berani mengambil inisiatif
membangun keunggulan bersaing dibidang SDM kini semakin bernilai strategis
dibandingkan dengan Sumber Daya Alam. Karena SDM adalah alat produksi yang hidup
dan aktif didalam suatu organisasi, institusi atau perusahaan, tenaga kerja manusia
memiliki kelebihan - kelebihan tersendiri dibandingkan dengan factor-faktor produksi
lainnya ( Rahmawati, 2008 : 7).
Pendidikan merupakan sektor penting dalam proses pembangunan nasional yang
turut meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia suatu negara. Sumber Daya Manusia
(SDM) yaitu orang orang yang memberikan tenaga, bakat, kreatifitas dan usaha mereka
bagi negara. Keberhasilan  suatu organisasi baik besar maupun kecil bukan semata-mata
ditentukan oleh Sumber Daya Alam  (SDA) yang tersedia, akan  tetapi banyak ditentukan
oleh Sumber Daya Mnusia (SDM). Sumber Daya Manusia berperan merencanakan,
melaksanakan, serta mengendalikan organisasi yang bersangkutan. Menyadari penting
nya proses peningkatan Sumber Daya Manusia, maka pemerintah bersama kalangan
swasta sama-sama telah dan terus mewujudkan amanat melalui berbagai usaha
pembangunan pendidikan lebih berkualitas. Pendidikan lebih berkualitas seyogyanya
3meningkatkan kepribadian manusia dan melakukan perbaikan dalam kehidupan (Khoirul
Izah,2016;1-2).
Kondisi seperti ini menuntut pemegang kebijakan dalam lembaga pendidikan
(Kepala Sekolah beserta jajarannya) untuk melakukan berbagai inovasi pengendalian dan
menetapkan arah yang harus ditempuh Sekolah dalam  mewujudkan tujuannya, yakni
sekolah yang efektif, bermutu, favorit dan menghasilkan produk (lulusan) yang memiliki
keunggulan bersaing (competitive advantage).
Upaya cerdas dan efektif untuk mewujudkan hal tersebut adalah terpenuhinya
Sumber Daya Manusia (SDM) competitive advantage, sehingga konteks ini SDM bukan
lagi sebagai pelengkap tetapi justru menjadi kekuatan utama, dimana posisinya sudah
menjadi mitra intelektual dan penggerak utama untuk mewujudkan tujuan sekolah yang
efektif, bermutu, favorit dan menghasilkan produk (lulusan)  yang memiliki keunggulan
bersaing .
Agar SDM Pendidik (guru) selalu mempunyai semangat dalam menjalankan
fungsinya sebagai  mitra  intelektual dan penggerak utama dalam menghasilkan produk
(lulusan)  yang memiliki keunggulan bersaing harus selalu diberi semangat dan motivasi.
Kepala Sekolah sebagai pimpinan (manajer) harus memiliki kemampuan (competency)
untuk membangun dan mendorong civitas sekolah terutama guru dan karyawan  untuk
selalu lebih maju dalam menjalankan tugas.
Dalam menyikapi hal tersebut, diperlukan menejemen yang tepat bagi kepala sekolah
/pimpinan lembaga sehigga diperoleh SDM yang handal dan berdaya guna serta memiliki
kinerja yang bermutu tinggi. Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian
4pelaksanaaan suatu kegiatan/ program/ kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan,
misi, dan visi lembaga (Munir, 2008; 30).
Manajemen merupakan aspek yang urgen dan riskan dalam pengembangan lembaga
pendidikan islam. Jika menejemen lembaga pendidikan islam tidak tertata dengan baik
atau tidak the right man in the right place, maka perkembnangan lembaga pendidikan
islam akan mengalami hambatan yang muncul karena lemahnya Menejerial   (Chotimah
et al., 2014; 1).
Penerapan manajemen lembaga pendidikan islam secara komprehensif akan mampu
meningkatkan mutu lembaga pendidikan islam. Hal ini  disebabkan karena lem baga
tersebut lebih terurus dan dikelola dengan baik, sehingga perkembangan lembaga
pendidikan islam diperkirakan akan meningkatkan mutu lembaga pendidikan islam
dengan baik.
Manajemen dalam lembaga pendidikan yang dikelola  oleh kepala sekolah untuk
meningkatkan kinerja guru perlu memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerjanya. Menurut A.Timpe Dale menyatakan bahwa kinerja seorang pengajar baik
keloyalannya ataupun rasa tanggung jawabnya juga dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya Perilaku pimpinan, adanya pelatihan, dorongan positif, paham akan tugasnya,
adanya sistem penghargaan, dan adanya motivasi (Chotimah  et al, 2014; 213-214).
Dari ketujuh faktor yang mempunyai peranan terhadap mutu kinerja seorang
pengajar menurut A.Timpe Dale  kepala SMK Muhammadiyah Delanggu selaku
pengelola menejemen memandang dua faktor yang dilakukan dan dikembangkan secara
routin  untuk meningkatkan  kinerja guru di SMK Muhammadiyah Delanggu yakni
dorongan positif dan motifasi dalam bentuk MSG (Morning Spiritual Gathering) setiap
5pagi sebelum kegiatan belajar mengajar. Pemilihan konsep MSG diharapkan mampu
memberi dorongan positif dan motivasi guru dalam menjalankan tugas pokoknya, sesuai
Undang-Undang Nomor 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru dijelaskan bahwa Kompetensi Guru dikembangkan secara utuh terdiri
dari empat Kompetensi utama, yaitu 1) Kompetensi Paedagogik, 2) Kepribadian, 3)
Profesional, 4) Sosial.
Berbekal empat kompetensi yang dimiliki guru tersebut, guru diharapkan mampu
menjalankan tugas pokok dan fungsi yang melekat terhadap dirinya. Ketika tugas pokok
dan fungsinya berjalan secara tepat, guru telah menjalankan harapan masyarakat yang
ideal.
Mudhofir (dalam Muhammad Masluki 2016; 1-2) menjelaskan secara garis besar
tugas pokok dan fungsi guru dalam mengemban profesinya adalah meliputi: 1) Guru
bertugas sebagai pengajar, tanggung jawab guru harus dapat mempersiapkan segala
kebutuhan  yang dapat memenuhi dalam kegiatan belajar mengajar, 2) Guru bertugas
sebagai pembimbing, artinya guru harus selalu siap memberikan bimbingan kepada siswa
dalam segala aspek pendidikan dan penyangga pendidikannya, 3) Guru  bertugas sebagai
administrator kelas, yakni guru harus dapat mengelola administrasi yang berjalan dalam
lingkungan kelas, 4) Guru bertugas sebagai pengembang kurikulum, guru seharusnya ikut
mengembangkan kurikulum dalam setiap pembelajaran yang dilaksanakan serta
menyesuaikan dengan perkembangan zaman, 5) Guru bertugas mengembangkan profesi,
pengembangan dapat berupa keikut sertaannya dalam kegiatan kolegial yang mendukung
peningkatan mutu pendidikan dan pembelajaran termasuk di dalamnya adalah melanjut
kan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan  pengadaan penulisan dalam tugasnya, 6)
6Guru bertugas membina hubungan dengan masyarakat, artinya selain kompetensi
paedagogik yang harus dimiliki guru, kompetensi sosial juga harus dimiliki oleh seorang
guru guna menjalankan kerja sama yang lebih baik dengan masyarakat.
Untuk dapat mewujudkan hal tersebut peran kepala sekolah sangatlah strategis
namun perlu diingat, saat ini organisasi terlalu banyak dikelola (overmanaged) tapi
kurang dipimpin (underled). Ini karena manajemen puncak hanya pandai membuat
kebijakan, praktek dan prosedur tetapi kurang cakap menciptakan visi ke depan yang
menarik, memotivasi dan memberikan inspirasi kepada semua orang dalam organisasi
(Arvan Pradiansyah, 2003 ; 66).
Langkah-langkah yang perlu diambil Kepala Sekolah agar mutu kinerja guru dan
karyawan dapat terwujud  adalah sebagai berikut; peran pertama  menentukan konsep
manajemen sumber daya manusia, dan manajemen kinerja, untuk menjabarkan konsep
tersebut diperlukan perencanaan yang baik. Perencanaan di sini meliputi semua aspek,
baik ketersediaan tenaga pendidik, aspek pembiayaan, aspek ketersediaan sarana
prasarana. Dalam penelitian ini yang akan kami kaji secara mendetail adalah ketersediaan
tenaga pendidik yang professional melalui manajemen sumber daya manusia, karena
manajemen  dan kepemimpinan tidaklah bertentangan satu sama lain melainkan saling
melengkapi. Tetapi manajemen harus datang setelah kepemimpinan. Manajemen berarti
melakukan sesuatu dengan benar (doing things right), sementara kepemimpinan
melakukan sesuatu yang benar (Arvan Pradiansyah, 2003 ; 66).
Peran kedua kepala sekolah disamping memanajemen sumber daya manusia, juga
yang menentukan fokus dan tidaknya  suasana pendidikan di sekolah. Oleh sebab itu
kepala sekolah harus mampu menjadi motivator kepada guru dalam meraih keberhasilan
7pendidikan di sekolah, sehingga tercapai mutu proses pembelajaran sebagai aktualisasi
kompetensi paedagogis yang dimilikinya.
Merujuk pada Peraturan Menteri Agama (PMA)  Nomor 16 ayat 1 Penanggung jawab
proses belajar mengajar di dalam kelas adalah guru, karena gurulah yang langsung
memberikan bimbingan dan latihan kepada peserta didik, hal ini sesuai dengan Peraturan
Pemerintah RI Nomor 19 tahun 2003 pasal 19 yang menyatakan bahwa proses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian sesuai bakat
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Sedang menurut Undang-
Undang nomor 14 tahun 2005, Guru adalah Pendidik Profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar
dan pendidikan menengah.
Urgensi profesionalisme : 1. Keinginan untuk selalu menampilkan perilaku yang
mendekati standar ideal, 2. Meningkatkan dan memelihara citra profesi, 3. Memanfaatkan
setiap kesempatan pengembangan professional, 4. Mengejar kualitas dan cita cita dalam
profesi, 5. memiliki kebanggaan terhadap profesinya (Team PLPG FPTK UIN SUKA,
2011; 01).
Dari rujukan tersebut guru diharapkan menjadi sosok yang menempatkan diri pada
porsi yang sesuai dengan profesionalitas yang diembannya. Untuk itu dibutuhkan
motivasi dan bimbingan bagi guru oleh Kepala Sekolah baik secara langsung (supervisi,
8rapat, upacara, pembinaan dan lainnya), maupun tidak langsung  (Workshop, seminar,
lokakarya, MGMP, research, pembinaan berkelanjutan dan lainnya).
Peran ketiga seorang kepala sekolah juga harus mampu membangun hubungan
psikologis civitas sekolah baik guru, karyawan maupun siswa, dengan menciptakan
keseimbangan bukan ketergantungan .
Dalam hal ini konteks pembicaraan  yang dibahas adalah beberapa aspek psikologi
yang terkait dengan aspek pembelajaran dan pengajaran, dengan memperhatikan konsep
psikologis diharapkan guru mampu mengembangkan strategi pembelajaran yang seefektif
mungkin.
Kepala sekolah adalah pemegang kebijakan pengembangan lembaga pendidikan agar
bisa lebih maju, maka kepala sekolah  dilukiskan sebagai orang yang memiliki harap an
tinggi terhadap staf dan para siswa, pemimpin sekolah adalah mereka yang banyak
mengetahui tentang tugas-tugas mereka dan yang menentukan lingkungan sekolah
mereka, untuk itu dibutuhkan konsep yang jitu.
MSG yang dilaksanakan secara rutin setiap pagi sebelum melaksanakan tugas
merupakan wahana merealisasikan tiga konsep Kepala sekolah yakni : melaksanakan
manajemen Sumber Daya Manusia,  menjadi motivator kepada guru, dan membangun
hubungan psikologis civitas sekolah yang diharapkan guru mempunyai peran besar
dalam meningkatkan mutu kinerja dan kualitas pembelajaran.
Disamping wahana meralisasikan tiga konsep kepala sekolah, MSG juga berfungsi
untuk dapat meningkatkan kualitas kinerja  guru juga perlu di berikan bekal yang terus
menerus. Kehadiran guru secara rutin secara  lebih awal dibandingkan siswa menunjuk
9kan sikap professional  mutu kinerja guru dan menampakan kesiapan psikologis guru
untuk melakukan pencerahan bagi siswa.
Agar guru memiliki mutu yang bisa menjamin mutu pendidikan siswa  maka kepala
sekolah berusaha memenuhi  kebutuhan guru sebagai tenaga professional sesuai penilaian
atas etos kerja dan  loyalitas  guru. Hal ini juga perlu disambut baik oleh karena dengan
meningkatnya perekonomiannya bagi guru juga akan memupuk semangat kerja, serta
mensukseskan program program yang ditetapkan sekolah.
Pemberian reward dan punishment sebagai langkah bijak yang diterapkan kepala
sekolah untuk memperkuat pelaksanaan evaluasi program MSG yang berdampak pada
motifasi untuk peningkatan kompetensi dan inovasi terus menerus guru professional
dalam melayani kebutuhan siswa.
Permasalahan – permasalahan yang timbul dilapangan tersebut oleh Kepala SMK
Muhammadiyah Delanggu dikelola dengan Manajemen Morning Spiritual Gathering
(MSG) Kepala Sekolah untuk meningkatkan  mutu kinerja Guru SMK Muhammadiyah
Delanggu Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2016-2017, sebagai kajian dalam
pengembangan Kinerja Guru SMK Muhammadiyah Delanggu.
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka penulis akan merumuskan masalah
adalah sebagai berikut:
1. Apakah diskripsi manajemen Morning Spiritual Gathering terhadap mutu kinerja
guru di SMK Muhammadiyah Delanggu Tahun Pelajaran 2016-2017 ?
2. Bagaimana pelaksanaan manajemen Morning Spiritual Gathering di SMK
Muhammadiyah Delanggu tahun pelajaran 2016-2017 ?
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3. Bagaimana peranan program manajemen Morning Spiritual Gathering terhadap
mutu kinerja guru di SMK Muhammadiyah Delanggu tahun pelajaran 2016-2017 ?
C. Tujuan Penelitian
Suatu penelitian pasti mempunyai tujuan-tujuan tertentu. Demikian juga yang
dilakukan penulis. Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian dalam
penyusunan tesis  ini adalah :
1. untuk mendiskripsikan manajemen Morning Spiritual Gathering (MSG) SMK
Muhammadiyah Delanggu tahun pelajaran 2016-2017;
2. untuk mengetahui  pelaksanaan  manajemen Morning Spiritual Gathering (MSG)
kepala sekolah terhadap mutu kinerja guru SMK Muhammadiyah Delanggu tahun
pelajaran 2016-2017;
3. untuk mengetahui peranan manajemen Morning Spiritual Gathering (MSG) terhadap
mutu kinerja guru SMK Muhammadiyah Delanggu tahun pelajaran 2016-2017.
D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumbangan pemikiran
bagi khazanah keilmuan Islam khususnya penerapan manajemen kebijakan
pimpinanan dalam mengembangkan standar mutu kehidupan kerja guru di lingkungan
lembaga  pendidikan Islam.
2. Kegunaan secara Praktis.
a. Bagi SMK Muhammadiyah Delanggu.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan untuk
menemukan pendekatan manajemen  kebijakan standar mutu kehidupan kerja
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guru SMK Muhammadiyah Delanggu yang lebih baik bagi sekolah  sehingga
pendidikan berjalan  semakin efektif.
b. Bagi Pemerintah (BP2MK Surakarta).
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi pemerintah
untuk terus meningkatkan kualitas lembaga pendidikan terutama dari aspek
manajemen kebijakan  standar mutu kehidupan kerja guru di lembaga  pendidikan
Islam.
c. Bagi Tokoh Masyarakat.
Dari hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi tokoh masyarakat dalam
menindaklanjuti sinergitas kerjasama dengan lembaga pendidikan.
d. Bagi penelitian yang akan datang.
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pijakan dalam perumusan desain
penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan lebih komprehensif khususnya yang
berkenaan dengan aplikasi kebijakan standar mutu kehidupan kerja guru  lembaga
pendidikan Islam.
e. Bagi Majelis DIKDASMEN Pimpinan Pusat Muhammadiyah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan untuk
menjadi panutan dalam mengembangkan sekolahsekolah setingkat SMK
Muhammadiyah di wilayah Indonesia sehingga pendidikan di Sekolah
Muhammadiyah berjalan  semakin efektif.
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Teori yang Relevan.
1. Pengertian  Manajemen Morning Spiritual Gathering (MSG).
1.1.Pengertian Manajemen
Istilah manajemen berasal dari kata management (bahasa inggris), turunan
dari kata “to manage” diartikan secara umum sebagai mengurusi. Manajemen
sering diartikan sebagai ilmu, kiat dan profesi. Sebagai ilmu pengetahuan,
manajemen juga bersifat universal, dan mempergunakan kerangka ilmu
pengetahuan yang sistematis yng mencakup kaidah-kaidah, prinsip-prinsip, dan
konsep-konsep yang cenderung benar dalam semua situasi manajerial
(Sulistyorini, 2009; 8)
Mary Parker Follet menjelaskan bahwa menejemen dapat juga dipandang
sebagai seni untuk melaksanakan pekerjaan melalui orang lain ( The art of
getting done through people). Definisi ini mengandung arti bahwa seorang
menejer dalam mencapai tujuan organisasi melibatkan orang lain untuk
melaksanakan berbagai tugas yang telah diatur oleh menejer. Oleh karena itu
ketrampilan yang dimiliki oleh seorang menejer perlu dikembangkan
baikmelalui pengkajian maupun pelatihan. Karena menejemen dipandang
sebagai seni, maka seorang menejer perlu mengetahui dan menguasai seni
memimpin yang berkaitan erat dengan gaya kepemimpinan yang tepat dan
dapat diterapkan dalam berbagai situasi dan kondisi  (Sulistyorini, 2009; 9).
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Sebagaimana Dimock (dalam Sulistyorini, 2009 ; 10) mengemukakan :
“ Management is knowing where you want to go shalt you must avoid what the
forces are with to wichyou must deal, and how to handle your ship, your crew
affectivelly and without waste, in the rocess of getting there “
Kemudian definisi tersebut diterjemahkan oleh A. Sayyid Mahmud Al
Hawariy kedalam bukunya “ Al-Idaroh Al-Ushul Wal Ushulil Ilmiyah
“ sebagai berikut :
Manajemen adalah mengetahui kemana yang dituju, kesukaran apa yang
harus    dihindari , kekuatan apa yang harus dijalankan dan bagaimana
mengemudikan kapal anda serta anggota dengan sebaik-baiknya tanpa
pemborosan waktu dalam proses mengerjakannya.( Sulistyorini, 2009 : 10 )
Manajemen didalam bahasa Arab disebut Idarah. Tentang istilah Idarah
atau manajemen, al-Qur’an telah memberikan stimulasi didalam firman Alloh
surah al- Hasyr  ayat 18 :
ىلص
)۱۸(
Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya untuk hari
esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Depertemen Agama RI, 2002 : 549 )
Manajemen adalah proses pengkoordinasian aktifitas kerja yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi beberapa orang
sehingga kerja bisa tersesuaikan secara efektif dan efisien.
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Dibawah ini diberikan batasan tentang manajemen dari berbagai pakar
(Soebagyo Atmodiwiryo, 2005: 5) antara lain  oleh :  a) Marry Parker Follet :
Manajemen adalah seni untuk melaksanakan suatu pekerjaan melalui orang lain.
b) Robert Kresther : Manajemen adalah proses kerja dengan melalui orang lain
untuk mencapai tujuan.  c) George  Terry : Manajemen adalah kemampuan
menyuruh orang lain untuk bekerja guna mencapai tujuan . d) James A.F.
Stonner : Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan dan pengendalian semua sumber daya organisasi untuk
mencapai tujuan yang ditetapkan. e) Sondang Siagian : Manajemen adalah
kemampuan atau ketrampilan seseorang untuk memperoleh sesuatu hasil dalam
rangka mencapai tujuan melalui kegiatan orang lain. f) Hodgtts dan Steven
mengatakan  : Manajemen adalah suatu proses untuk menyelesaikan sesuatu
melalui orang lain. g) Ensiklopedi Ekonomi , Bisnis dan Manajemen :
Manajemen adalah proses merencanakan dan pengambilan keputusan,
mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan sumber daya manusia,
keuangan, fasilitas, dan informasi guna mencapai sasaran organisasi dengan
cara efektif dan efisien. h) Donnely : Manajemen adalah proses koordinasi
upaya kelompok terhadap tujuan kelompok. i) Jl. Massic : Manajemen adalah
proses suatu kelompok kooperatif menggerakkan tindakan untuk tujuan umum.
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan
sebagian dari pada aktifitas-aktifitas tertentu dalam proses-proses tertentu
untuk mencapai sasaran , tujuan, dan dengan menjalankan setiap fungsi sesuai
dengan ketentuan yang telah disiapkan. Setiap manusia, pribadi maupun
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kelompok , tentu memiliki nilai atau norma itu cenderung untuk lebih
peningkatan agar mendapat hasil  yang lebih baik dari sikap dan keadaann
sebelumnya.
Dalam definisi manajemen terkandung unsur-unsur: a.) Kemampuan
mempengaruhi b.) Orang bawahan c.) Melakukan pekerjaan d.) Tujuan
organisasi e.)  Kerjasama antara bawahan dan pimpinan  f.) Terbentuknya
sumber daya .
Hakekat manajemen adalah bagaimana seorang pemimpin mampu
memanfaatkan sumber daya yang dimilikinya seoptimal mungkin , sehingga ia
dapat mencapai tujuan organisasi . Kemampuan pengelolaan sumberdaya inilah
yang menjadi tugas manajer (Soebagyo ,2005:7).
Agar sumber daya dapat dipergunakan secara optimal maka diperlukan
upaya pimpinan untuk mempengaruhi anggota teamnya agar senantiasa bekerja
keras dan bersungguh sungguh menjalankan tugas maka diperlukan media yang
tepat untuk diterapkan oleh pemimpin.
Kepala SMK Muhammadiyah Delanggu adalah seorang pemimpin yang
memegang  dalam lembaga pendidikan tersebut, mempunyai tugas mengelola
dan mempengaruhi teamnya (guru) beserta civitas sekolah. Dalam hal ini
Kepala SMK Muhammadiyah Delanggu menyelengarakan Manajemen
Morning Spiritual Gathering dijadikan media untuk mempengaruhi team agar
senantiasa bekerja keras dan bersungguh sungguh menjalankan tugas .
1.2. Morning Spiritual Gathering ( MSG )
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Kehidupan manusia di dunia tidak hanya berdiri sendiri sebagai seorang
individu yang tidak membutuhkan orang lain, tapi ia membutuhkan orang lain
dalam rangka menyempurnakan kehidupannya di dunia, baik dalam memenuhi
kebutuhan fisik maupun psikis (Chotimah et al. , 2014; 387).
Sifat ketergantungan seorang pada orang lain adalah fitrah yang telah ada
dalam  diri manusia itu seendiri. Sebagaimana ketergantungan benda dengan
benda yang lainnya, tidak hanya terbatas pada makhluk hidup, tetapi benda
matipun saling membutuhkan, bahkan sifatpun dapat saling ketergantungan
satu sama   lainnnya (Chotimah et al. ,2014; 388).
Ketergantungan satu dengan  lainnya juga dapat dikatan sebagai sebuah
ekosistem, dalam pelajaran biologi dikenal dengan mata rantai makanan, jika
mata rantai tersebut ada satu saja yang tidak berfungsi maka yang terjadi
kepunahan secara bertahap.  Karena ketergantungan itu mutlak adanya dalam
kehidupan manusia , maka dalam sebuah organisasi perlu dikelola sedemikian
rupa sehingga dapat eksis dan memiliki ketangguhan bertahan dalam ekosistem.
Agar ketergantungan ekosistem dalam organisasi dapat berjalan dinamis maka
dibutuhkan pengendali menejeman yang mengelola dan menstabilisasikan
jaringan rantai ekosistem tersebut.
Namun berkaitan dengan perilaku manusia yang berhubungan dengan
interaksi   satu dengan yang lainnya. Manusia adalah makhluk individu
sekaligus makhluk sosial, dimana kadangkala ia cukup dapat mengendalikan
dirinya sendiri untuk melakukan sesuatu, tapi di satu sisi sebagai makhluk
sosial tetap bergantung pada orang lain (Chotimah et al. , 2014; 389).
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Ketergantungan manusia sebagai makhluk sosial dalam organisasi dapat
diurai dengan sebuah motivasi dari orang lain di lingkungan tersebut
(pimpinan/ kepala). Adapun yang dimaksud motivasi dalam konteks
pembahasan ini adalah Morning Spiritual Gathering untuk mengendalikan
mutu kinerja guru SMK Muhammadiyah Delanggu Kabupaten Klaten.
Morning Spiritual Gathering berasal dari bahasa Inggris yang berarti
“motivasi kerja kelompok diwaktu pagi.  Adapun dalam konteks ini MSG
dimaksudkan sebuah kegiatan terencana secara sistematis berjalan secara rutin
yang dilaksanakan setiap pagi sebelum melaksanakan kegiatan belajar
mengajar dengan tujuan mempengaruhi team agar memiliki mutu kinerja yang
baik..
Motivasi kerja adalah dorongan untuk melakukan dan menyelesaikan suatu
pekerjaan dengan cepat dan bersemangat. Dengan cepat disini dimaksudkan
cepat yang berhati-hati. Motivasi kerja sangat penting bagi karyawan/pegawai,
manajer atau para pemimpin karena dengan motivasi yang tinggi maka
pekerjaan (tugas) dilakukan dengan bersemangat dan bergairah sehingga akan
dicapai suatu hasil yang optimal (prestasi tinggi) yang tentunya akan
mendukung tercapainya tujuan yang diinginkan  dengan efisien dan efektif
(Sulistyorini, 2009: 270).
Manajemen Morning Spiritual Gathering (MSG) dimaksudkan sebuah
kegiatan terencana secara sistematis berjalan secara  rutin yang dilaksanakan
tiap pagi sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar sebagai pendorong
untuk melakukan dan menyelesaikan suatu pekerjaan dengan cepat dan
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bersemangat, yang berhati-hati. Atas arahan pemimpin dengan memotivasi
yang tinggi, maka sebuah pekerjaan (tugas) dilakukan dengan bersemangat dan
bergairah sehingga akan dicapai suatu hasil yang optimal (prestasi tinggi) yang
tentunya akan mendukung tercapainya tujuan yang diinginkan  dengan efisien.
Berbicara tentang manajemen pengarahan/ motifasi yang diaplikasikan
dalam kegiatan MSG ini di SMK Muhammadiyah Delanggu, sejalan dengan
pemikiran  Learning Society (LS) / masyarakat belajar tidak terikat ruang dan
waktu, yakni proses kegiatannya lewat saling mengingatkan agar senantiasa
berbuat baik, saling membantu untuk menjadi lebih baik yang kesemuanya itu
dilakukan dalam kehidupan dalam masyarakat ( Rohmat ,2016 :95).
Meskipun guru dan tenaga kependidikan adalah manusia sumber daya
intelektual sangat perlu untuk meningkatkan kompetensi setiap saat, tanpa
dibatasi ruang dan waktu dan masyarakat belajar merupakan sebuah media
meningkatkan empati dalam menegakkan nilai nilai moral.
Masyarakat belajar membentuk kepribadian manusia untuk aktif menegak
kan nilai-nilai moral. Humaneering merupakan proses awal untuk lestarinya
kemanusiaan manusia dalam kehidupan nyata masyarakat termasuk
masyarakat belajar terhadap kepemimpinan pemerintahan (Rohmat et all.,
2016 : 95).
Masyarakat belajar bagi kehidupan masyarakat umumnya juga dapat
difungsikan dalam dunia pendidikan karena dalam kehidupan lembaga
pendidikan terjadi hubungan manusiawi dinamis antara pemimpin dengan yang
dipimpin merupakan factor untuk mewujudkan kepemimpinanan bersifat
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situasional, dalam mendorong yang dipimpin.sehingga terjadi keterbukaan,
berinisiatif, kreatif sebagai bahan pertimbangan pempimpin dalam menetapkan
kebijakan-kebijakan. Sehingga mampu mengembangkan dedikasi dan loyalitas
bahkan berguna bagi pemimpin, mengendalikan kepemimpinannya
berlangsung efektuf.
Perlu diingat bahwa sehebat apapun Sumber Daya Manusia dalam
mencapai tujuan perlu adanya motivasi, sebab setiap usaha tidak dapat
dihindari dari motivasi, ada beberapa pendapat tentang arti penting motivasi
antara lain :
Rahmat mengambil pendapat Jukka vesalainen and Timo  Pikkala (2003;
3) motivasi entrepreneurship lebih awal telah mempelajarinya dari kebutuhan
personil. Lebih konkrit dijelaskan olehnya bahwa motivasi untuk independen.
Motivasi merupakan kekuatan untuk tampil beraksi sebagai fungsi yang
diharapkan .  (Rohmat et all,2016 : 98 )
Pandangan yang disampaikan ( Rissal : 1992) bahwa mempelajari motivasi
prestasi menjadi salah satu dari tujuh faktor yang penting dalam melilih karier
enterpreunership. hal ini senada dengan Shaver and Scoott’s 1991 mereview
literature menunjukkan bahwa motivasi prestasi merupakan valid predictor
perilaku enterprenuership. (Rohmat et al,2016 : 99).
Motivasi jika dilihat dari segi kebahasaan berasal dari bahasa Inggris
motivation dengan makna mendorong, menyebabkan dalam kata benda
motivation alasan, daya batin,dorongan, dan motivasi. (Chotimah et al. 2014;
391)
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Teori teori motivasi menurut Chotimah dan Fathurrohman (2014) dibagi
menjadi dua : Pertama teori Motivasi Isi  (content theories of motivasion) ,
motivasi merupakan dorongan dari dalam diri setiap  orang yang
meneyebabkan seseorang berprilaku seperti yang mereka lakukan (Chotimah et
al. 2014; 401). Kedua teori motivasi proses (process theoris of notifatiion),
teori motivasi proses ini relative sederhana karena prinsip dasarnya adalah
mengarah pada penetapan dari tujuan- tujuan yang hendak dicapai secara sadar
untuk mencapai prestasi kerja. (Chotimah et al. 2014; 419)
Manajemen MSG merupakan aplikasi pada teori  motivasi proses karena
dalam MSG motivasi yang diberikan untuk meningkatkan mutu kerja guru
dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik.
2. Pengertian  Mutu Kinerja Guru
Istilah kinerja adalah berasal dari kata kerja yang artinya apa yang dilakukan ,
kegiatan. Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
kegiatan/ program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi
lembaga (Munir, 2008:30)
Standar Mutu Kinerja guru pada kinerja atau unjuk kerja yang dilakukan oleh guru
dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik (Suharsaputra, 2010).
Standar adalah ukuran tertentu yang dipakai sebagai patokan, standar juga
didefinisikan sebagai kesepakatan-kesepakatan  yang telah didokumentasikan yang
didalamnya terdiri antara lain mengenai spesifikasi teknis atau kriteria-kriteria yang
akurat yang digunakan sebagi peraturan, petunjuk, atau definisi-definisi tertentu untuk
menjamin suatu barang, produk, proses, atau jasa sesuai dengan yang telah dinyatakan.
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Kinerja menurut JS Badudu dan Sultan Muhammad Zain (dalam Abdullah Munir,
2008: 30). berasal kata kerja yang berarti apa yang dilakukan, kegiatan. Kinerja adalah
gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiat an/program atau
kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan misi dan visi lembaga.
Berdasarkan Undang-Undang  Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen Pasal 10 ayat 1 dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi Guru. Dijelaskan bahwa Standar Kompetensi Guru dikembangkan secara
utuh dari empat kompetensi utama yaitu : a) Kompetensi pedagogic, b) Kompetensi
kepribadian, c) Kompetensi sosial dan, d) Kompetensi profesional. Keempat
kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru.
Berpijak pada Undang Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen Pasal 10 ayat 1 dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
Kompetensi guru, maka kinerja guru mempunyai spesifikasi /kriteria tertentu. Kinerja
dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi/kriteria kompetensi yang harus
dimiliki oleh setiap guru.
Empat kompetensi diatas hanya bisa dihasilkan melalui penyelenggaraan
pendidikan yang bermutu dan pembinaan secara terus menerus dan sistematis. Oleh
karena itu, MSG yang dilakukan terus menerus dan sistematis bagi tenaga pendidik
(guru) dan tenaga kependidikan (karyawan) mempunyai peran, fungsi, dan kedudukan
yang sangat strategis untuk meningkatkan standar mutu kinerja guru.
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Dengan dicapainya standar mutu kinerja guru diharapkan orientasi
penyelenggaraan pendidikan berbasis kompetensi, karena tenaga pendidik (guru)
mempunyai peranan yang sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar memiliki
posisi yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran, karena fungsi utama
tenaga pendidik (guru) adalah merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran.
Dengan demikian mutu tenaga pendidik (guru) mempunyai peranan dan kunci
dalam keseluruhan proses pendidikan. Dalam hal ini kekuatan dan mutu pendidikan
suatu lembaga dapat dinilai dengan mempergunakan faktor mutu tenaga pendidik
(guru) sebagai salah satu induk utama. Itulah sebabnya antara lain mengapa mutu
tenaga pendidik (guru) merupakan faktor yang mutlak didalam pembelajaran. Makin
sungguh-sungguh sebuah lembaga pendidikan untuk membangun standar mutu kinerja
guru, maka makin bermutu proses dan hasil pendidikan (lulusannya). Dengan
demikian menjadi sangat penting kedudukan standar mutu tenaga pendidik (guru).
Dengan kata lain, guru profesional adalah orang yang terdidik dengan baik, serta
memiliki kemampuan yang kaya dibidangnya. Sebagaimana dengan sabda Nabi
Muhammad SAW :
)(
خبلا هاور“ Dari abu Hurairah r.a. ia berkata : Rasulullah saw telah bersabda: Apabila
suatu perkara diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, maka tunggulah saat
kehancuran nya”   ( HR. Bukhari ). (Beirut: Dar al-Kutb alIlmiyah, 1992: Juz I, hlm.21.)
Batasan kinerja guru menurut Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal
Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional
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tahun 2008.halaman 21  Bahwa untuk mengetahui Kinerja Guru dapat dilihat dan diukur
berdasarkan spesifikasi /kriteria  kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru.
Berkaitan dengan kinerja guru wujud perilaku yang dimaksud adalah kegiatan guru dalam
proses pembelajaran,yaitu bagaimana seseorang guru merencanakan pembelacaran,
melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan menialai hasil belajar.
3. Pengertian Manajemen Morning Spiritual Gathering (MSG) Kepala Sekolah Untuk
Meningkatkan  Mutu Kinerja Guru
Berdasarkan Ketentuan Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Pusat
Muhammadiyah  Nomor : 01/KTN/I.4/F/2015 tentang Tata Cara Pengangkatan dan
Pemberhentian Kepala dan Wakil Kepala Seekolah/Madrasah Muhammadiyah, pada Bab
I Pasal 1 halaman 2 menyatakan bahwa : Kepala Sekolah adalah guru yang diberi tugas
memimpin pengelolaan sekolah. Kepala sekolah adalah penanggung jawab dalam
mencapai tujuan pendidikan yang diselenggarakan disekolah.
Besarnya tanggung jawab dan beratnya beban yang diemban Kepala Sekolah maka
seorang Kepala Sekolah harus  mampu menjalankan Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM) yakni Suatu proses berkelanjutan, layanan dilakukan secara individu dan
kelompok dalam suatu lembaga yang mempekerjakan untuk memfasilitasi semua aktivitas
dengan orientasi  tercapainya tujuan ( Rohmat, 2016: 2).
Dalam melaksanakan proses MSDM berkelanjutan kegiatan yang dilakukan Kepala
Sekolah adalah melakukan perencanaan Sumber Daya Manusia, perekrutan, penempatan,
pembinaan dan pengembangan  guna menetapkan posisi dan kualifikasi tertentu serta
bertanggung jawab sesuai dengan persyaratan yang diberikan   (Rohmat et all, 2016: 4)
Untuk Penerapan manajemen MSG Kepala sekolah berorientasi pada pembinaan, dan
pengembangan Sumber Daya Manusia dengan tujuan penempatan posisi dan kualifasi
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sesuai sehingga menanamkan sikap tanggung jawab serta mutu kinerja guru selaku SDM
intelektual terwujud.
.Kepala Sekolah adalah pemegang kebijakan pengembangan lembaga pendidikan agar
bisa lebih maju, maka Kepala sekolah  dilukiskan sebagai orang yang memiliki harapan
tinggi terhadap  pendidik (guru), tenaga pendidik (karyawan),  dan para siswa. Kepala
sekolah adalah pimpinan yang banyak mengetahui tentang tugas-tugas pendidik (guru),
tenaga pendidik (karyawan), dan para siswa dan yang menentukan lingkungan sekolah
mereka, untuk itu dibutuhkan konsep yang jitu sebagai pilihan  Kepala sekolah.
MSG yang dilaksanakan secara rutin tiap pagi sebelum melaksanakan tugas
merupakan sebuah pilihan sebagai wahana meralisasikan  tiga konsep kepala sekolah
yakni: memanajemen sumber daya manusia, menjadi motivator kepada guru, dan
membangun hubungan psikologis civitas sekolah,  diharapkan guru mempunyai peran
besar dalam meningkatkan mutu kinerja dan kualitas pembelajaran.
Waktu pagi merupakan titik awal yang sangat kondusif untuk mengawali kesuksesan
hidup, bagi umat islam bangun pagi adalah ajaran Nabi Muhammad SAW, begitu pula
dengan para ulama islam mereka memanfaatkan waktu pagi dengan sebaik baiknya,
waktu pagi adalah waktu yang paling baik untuk mendalami suatu ilmu, karena
konsentrasi pagi itu lebih mudah untuk mendapatkan ilmu  yang berkah.
Beberapa alasan memilih waktu sebagai titik awal memulai kesuksesan ; a) waktu
pagi bisa mengubah hidup, b) Kehidupan pagi adalah ciri orang orang shaleh, c) Karena
ilmu-ilmu Allah turun pada waktu pagi, d) Waktu pagi sumber keberkahan (Muhklisin
Purnomo, 2012; 169-188).
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Ibnul Al-Qayyim dalam Madarijus Shalihin (dalam Muhklisin Purnomo, 2012;
169).berkata : waktu memiliki tiga makna, satu diantara bagian-bagian waktu yang
menghimpun makna-makna itu, yang memiliki urgensi pembentukan adalah pagi, pagi
adalah simbol permulaan dan perubahan, kepada siapa dan terhadap apa saja, termasuk
babak-babak kehidupan kita,
Disamping wahana meralisasikan tiga konsep kepala sekolah, MSG juga berfungsi
untuk dapat meningkatkan kualitasnya kinerja  guru karena  diberikan bekal yang terus
menerus dan sistematis.
Dalam Tafsir Al Qurthubi dijelaskan tentang kemulian waktu pagi serta mudahnya
akal menyerap ilmu disaat itu, sebagaimana Luqman Al-Hakim mengingatkan putranya
“ jangan sampai ayam jantan lebih cerdas daripada dirimu, ia berkokok sebelum fajar,
sementara kamu masih tidur mendengkur hingga matahari terbit ( Muhklisin Purnomo,
2012; 174 ).
Kehadiran guru mengikuti MSG secara rutin tiap pagi, sehingga kehadiran di sekolah
menjadi lebih awal dibandingkan siswa menunjukkan sikap professional mutu kinerja
guru dan menampakan kesiapan psikologis guru untuk melakukan pencerahan bagi siswa.
Agar guru memiliki Standar mutu Kinerja  yang bisa menjamin mutu pendidikan
siswa, maka kepala sekolah berusaha memenuhi  kebutuhan guru sebagai tenaga
professional sesuai penilaian atas etos kerja dan  loyalitas  guru. Hal ini juga perlu
disambut baik oleh karena dengan meningkatnya perekonomiannya bagi guru juga akan
memupuk semangat kerja, serta mensukseskan program program yang ditetapkan sekolah.
26
4. Tujuan Manajemen Morning Spiritual Gathering ( MSG ).
Penerapan manajemen Morning Spiritual Gathering (MSG) secara umum bertujuan
untuk meningkatkan kedisiplinan dan ketauladanan guru dan karyawan agar hadir di
sekolah lebih pagi dibandingkan dengan siswa.
Secara Khusus Tujuan Morning Spiritual Gathering (MSG) sebagai wahana
meralisasikan  tiga konsep Kepala sekolah yakni memanajemen Sumber Daya Manusia,
menjadi motivator kepada guru, dan membangun hubungan psikologis civitas sekolah,
diharapkan guru mempunyai peran besar dalam meningkatkan mutu kinerja dan kualitas
pembelajaran.
Karena Sumber Daya Manusia dilingkungan lembaga pendidikan diperlukan sebagai
tenaga kerja yang menduduki suatu posisi atau orang-orang yang mempunyai tanggung
jawab untuk melaksanakan tugas tertentu (Khotimah et all , 2014; 127). Maka
manajemen Morning Spiritual Gathering (MSG) diharapkan mampu membentuk
karakter Sumber daya Manusia yang memiliki kinerja bermutu.
Memanajemen Sumber Daya Manusia dilingkungan pendidikan adalah sebuah
keharusan, karena  Manajemen  Sumber Daya Manusia mencakup masalah masalah yang
berkaitan dengan pembinaan, penggunaan dan perlindungan sumber daya manusia
(Khotimah et all , 2014; 131).
Dengan manajemen yang diterapkan oleh kepala sekolah melalui MSG diharapkan
guru mempunyai peran besar dalam meningkatkan mutu kinerja dan kualitas
pembelajaran.
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Penerapan Manajemen Morning Spiritual Gathering (MSG) adalah menjadi
motivator kepada guru. Oleh Kepala Sekolah sebagai orang yang memiliki harapan tinggi
terhadap  pendidik (guru), tenaga pendidik (karyawan),  dan para siswa.
Motivasi sangatlah penting karena dengan motivasi ini diharapkan setiap individu
karyawan mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi
(Sulistyorini, 2009; 269).
Untuk itu motivasi dari Kepala Sekolah sangatlah diperlukan untuk memberi
dorongan terutama bagi  guru agar memiliki kinerja yang bermutu, namun juga bagi
karyawan dan siswa agar mau berusaha dengan keras, cerdas, ikhlas dan tuntas, dalam
mewujudkan tujuan mulia  sekolah.
5. Fungsi Evaluasi  Manajemen Morning Spiritual Gathering (MSG)
Penerapan Manajemen Morning Spiritual Gathering (MSG) agar berlangsung
dengan maksimal, maka dalam evaluasi dilakukan   pemberian reward bagi guru
kinerjanya bermutu  dan punishment bagi guru yang kinerjanya belum   kurang bermutu.
Sebagai langkah bijak yang diterapkan kepala sekolah untuk memperkuat
pelaksanaan evaluasi program MSG,  adalah reward. Reward sebuah bentuk apresiasi
kepada guru yang kinerjanya bermutu juga diberikan penghargaan atas prestasi tertentu
yang diberikan, baik oleh dan dari perorangan  ataupun secara kelembagaan yang
biasanya diberikan dalam bentuk material ataupun ucapan terimakasih.
Punishment diberikan sebagai langkah pembinaan bagi guru yang belum
melaksanakan kinerja bermutu sehingga membangkitkan gairah guru untuk ,memiliki
mutu kinerja sesuai harapan
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6. Konsep dan Tantangan Manajemen Morning Spiritual Gathering ( MSG )
6.1.Konsep Manajemen Morning Spiritual Gathering ( MSG )
Berdasarkan pengertian Manajemen Morning Spiritual Gathering (MSG)
“motivasi kerja kelompok di waktu  pagi.  Adapun dalam konteks ini MSG
dimaksudkan sebuah kegiatan terencana secara sistematis berjalan secara  rutin
yang dilaksanakan tiap pagi sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
Dalam kenyataan di lapangan, bahwa di sekolah dapat disaksikan sebagian
pegawai (Guru dan Karyawan) yang bekerja lebih bergairah dan bersemangat
dari yang lain. Bergairah atau tidaknya, bersemangat atau tidaknya seseorang
dalam bekerja sangat ditentukan oleh adanya dorongan atau motivasi pada
orang tersebut, seseorang yang bermotivasi tinggi akan bekerja lebih baik dan
bersemangat daripada orang yang memiliki motivasi dan semangat yang lebih
rendah (Sulistyorini, 2009; 273).
Motivasi atau dorongan dalam melakukan sesuatu pekerjaan itu sangat
besar pengaruhnya terhadap efektifitas kerja. Seseorang dapat menyelesaikan
suatu pekerjaannya secara sungguh-sungguh bilamana mempunyai motivasi
yang mendorongnya sangat kuat (Sulistyorini, 2009; 274).
Hoy dan Miskel memberi batasan motivasi terdiri dari dua komponen dasar,
yaitu mengarahkan tingkah laku dan mempertahankan tingkah laku dengan
demikian motivasi memegang peranan penting dalam efektifitas kerja
(Sulistyorini, 2009; 275).
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Adapun peranan manajemen MSG dalam meningkatkan mutu kinerja guru
sebagaimana dijeaskan dalam kompetensi guru yakni Kompetensi paedagogik,
kepribadian, social dan intelektual.
Langkah ini ternyata berdampak pada motivasi untuk peningkatan
kompetensi dan inovasi terus menerus menuju guru professional dalam
melayani kebutuhan siswa, hal ini menunjukkan Standar Mutu Kinerja Guru
mengalami peningkatan yang signifikan.
Standar Mutu Kinerja Guru yang dimaksud disini adalah seperangkat tolok
ukur kinerja sistem pendidikan yang mencakup masukan, proses, hasil,
keluaran  serta manfaat pendidikan yang harus dipenuhi oleh seorang guru di
SMK Muhammadiyah Delanggu untuk mencapai suatu sasaran, sesuai tujuan,
visi, misi  lembaga.
6.2.Tantangan Manajemen Morning Spiritual Gathering (MSG)
Penerapan Manajemen Morning Spiritual Gathering (MSG) untuk
meningkatkan Standar Mutu Kinerja guru, tidaklah semudah membalikkan
tangan tetapi banyak sekali hambatannya.
Penerapan Konsep Manajemen Morning Spiritual Gathering (MSG),
tidak menjamin meningkatnya Standar Mutu Kinerja guru, juga tidak dapat
menjanjikan suatu program yang tanpa resiko yang tidak dapat dihindarkan
dalam mengelola suatu lembaga pendidikan swasta yang serba dinamis .
Suatu lembaga pendidikan swasta pada hakekatnya walaupun sudah
menerapan program MSG, mengalami berbagai tantangan penting yang tidak
bisa terpecahkan tetapi harus dihadapi.
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Tantangan-tantangan ada yang bisa menimbulkan sejumlah persoalan
yang menyinggung setiap lini lembaga pendidikan. Adapun tantangan tersebut
meliputi : tantangan dari unsur Sumber Daya Manusia, tantangan dari
mekanisme kerja, tantangan penerapan Reward dan Punishment, tantangan dari
faktor eksternal atau lingkungan.
7. Penyusunan time schedule manajemen Morning Spiritual Gathering ( MSG )
Dalam time schedule Morning Spiritual Gathering (MSG), dilaksanakan lima
tahap yaitu diagnosis, perencanaan dan penyusunan dokumen terencana , pelaksanaan
dan evaluasi. ( Prihatin  : 20016 : 2)
Tahap diagnosis dimulai dengan pengumpulan berbagai informasi perencanaan
sebagai bahan kajian. Kajian lingkungan internal bertujuan untuk memahami kekuatan
(strength) dan kelemahan (Weakness) dalam pengelolaan pendidikan, sedangkan
kajian lingkungan eksternal bertujuan untuk mengungkap peluang  (opportunity).
(Pedoman mutu , 2016-2017 ;  9)
Tahap perencanaan dimulai dengan menetapkan visi dan misi. Visi merupakan
gambaran (wawasan) tentang keadaan yang diinginkan dimasa yang akan datang,
sedangkan misi ditetapkan mempertimbangkan rumusan penugasan (yang merupakan
tuntutan dari luar dan keinginan dari dalam) yang berkaitan dengan visi masa depan
dan situasi yang dihadapi masa kini. (Pedoman mutu , 2016-2017 ;  9)
Tahap ketiga merupakan penyusunan dokumen Rencana manajemen Morning
Spiritual Gathering (MSG), yang berisi tentang jadual pelaksanaan, tata urutan
pelaksanan  dan petugas yang terkait dengan pelaksanaannya. (Pedoman mutu, 2016-
2017 ;  10)
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Tahap keempat merupakan pelaksanaan Morning Spiritual Gathering (MSG), pada
tahap ini adalah mencatat dokumen pelaksanaan MSG, terlibat dalam kegiatan MSG,
dan  wawancara  dengan nara sumber maupun informan yang dianggap relevan. Dari
data yang diperoleh akan menjadi bahan analisa peranan MSG terhadap standar mutu
kinerja guru (Pedoman mutu, 2016-2017;  10).
Tahap kelima merupakan evaluasi dari hasil pengamatan, pelaksanaan Morning
Spiritual Gathering ( MSG ), dokumen yang ada baik diperoleh dari menyalin
dokumen maupun wawancara dengan nara sumber dan informan yang dianggap valid.
( Pedoman mutu, 2016-2017;  11).
B. Penelitian yang Relevan
1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Khoirotun Izah ( 2016 ) dalam
penelitiannya tentang  Pengembangan Kompetensi Guru Dalam Peningkatan
Kompetensi Guru Di Madrasah Ibtidaiyah Al Falah Ngawi tahun 2015-2016. Hasil
penelitiannya bahwa  : 1 ) hasil proses pengembangan kompetensi  dalam
meningkatkan kinerja guru agama Madrasah Ibtidaiyah Al Falah Ngawi belum
maksimal hal ini dibuktikan masih banyak guru yang belum sepenuhnya melakukan
keempat  kompetensi kepribadian , pedagogis, professional dan social. 2) Adanya
hambatan sarana prasarana yang kurang memadai dan model kepemimpinan yang
kurang baik dan tegas, budaya sekolah yang kurang disiplin, kurangnya pembinaan
guru PAI oleh Kepala Madrasah mauoun dorongan pada guru untuk m engikuti dilat,
workshop, IHT  dan seminar seminar.
Perbedaan Fokus penelitian yang dilakukan Khoirotun Izah dengan apa yang akan
kami teliti adalah Khoirotun Izah lebih mengedepankan Pengembangan kompetnesi
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guru dalam meningkatkan Kompetensi Guru Agama di Madrasah, sedang penelitian
kami lebih mengedepankan manajemen Pengarahan/ motifasi yang dilakukan oleh
Kepala Sekolah untuk meningkatkan Mutu kinerja guru secara umum di SMK
Muhammadiyah delanggu. Adapun persamaannya menitik beratkan peningkatan
kinerja gur
2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Endah Sri Rejeki (2011) dalam
penelitiannya tentang 1). Manajemen Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah
dalam Peningkatan Kinerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM)
Sribit Kabupaten Sragen  (Tesis).
Hasil penelitian manajemen yang digunakan Kepala Madrasah dalam
peningkatan menunjukkan bahwa sejauh ini peningkatan kinerja guru di Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Sribit Kabupaten Sragen menggunakan
manajemen demokratis dan pasrtisipatif  artinya sebagai mitra kerja bawahan tidak
dianggap sebagi bawahan, akan tetapi dianggap sebagai mitra kerja dengan selalu
menjalin hubungan kooperatif. Kepala madrasah sangat berpengaruh dalam
mempertahankan, memberdayakan, mengendalikan maupun mengembangkan
madrasah sesuai dengan manajemen mutu terpadu atau yang sering dikenal dengan
TQM. Dalam rangka peningkatan kinerja guru, kepala madrasah melakukan berbagai
upaya sebagai berikut :
a. Mengembangkan profesionalitas guru dengan mengirimkan guru untuk mengikuti
in house training (IHT) dan meneruskan study belajar ke jenjang yang lebih tinggi.
b. Rapat guru setiap hari Sabtu untuk evaluasi dan merencakan kegiatan yang akan
datang.
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c. Kepala madrasah memberikan tugas mengajar kepada guru seperti penelitan
tindakan kelas.
Manajemen yang dilakukan kepala Madrasah bahwa sejauh ini upaya
peningkatan kinerja guru berarti peningkatan kompetensi kompetensi yang harus
dimiliki guru secara berkelanjutan, sejalan dengan pelaksanaan tugasnya sebagai guru,
hal ini bahwa usaha peningkatan kinerja guru akan berlangsung secara terintegrasi
dalam pelaksanaann tugas professional sebagai guru. Upaya peningkatan kinerja guru,
respon guru, faktor penghambat dan sekaligus dapat dinilai dengan baik, hal ini dapat
dilihat dari hambatan yang ada dapat diatasi dengan solusi yang baik.
Perbedaan fokus penelitian yang dilakukan oleh Endah Sri Rejeki dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan adalah bahwa penelitian Endah Sri Rejeki lebih
mengedepankan ke manajemen demokratis dan partisipatif, dan dilakukan di
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Sribit Kabupaten Sragen, sedangkan  penelitian
kami akan dilakukan lebih menitikberatkan pada MSG dan dilakukan di SMK
Muhammadiyah Delanggu Kabupaten Klaten . Sedang persamaannya adalah
membahas mutu kinerja guru.
3. Berdasarkan Penelitian yang dilakukan  Keke T. Aritonang  M.Pd.  dalam
penelitiannya tentang “Kompensasi Kerja, Disiplin Kerja Guru dan Kinerja Guru
SMP Kristen BPK PENABUR Jakarta” Keke T. Aritonang ( telah diterbitkan Jurnal
Pendidikan Penabur No.04/Th IV/Juli  2005 ). Hasil penelitian ini menjelaskan
kompensasi kerja disiplin kerja guru, dalam hubungannya dengan kinerja guru di
SMP Kristen BPK PENABUR Jakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
hipotesis penelitian diterima dalam arti bahwa terdapat hubungan positif antara kedua
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variabel bebas dengan variabel terikat baik secara sendiri-sendiri maupun secara
bersama-sama. Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa kompensasi kerja
memberikan sumbangan sebesar 6,76 % terhadap kinerja guru, disiplin kerja guru
memberikan sumbangan sebesar 77,44 %. Sedangkan kompensasi kerja dan disiplin
kerja guru secara bersama sama memberikan sumbangan sebesar 77,60% terhadap
kinerja guru. Dengan demikian sebagai saran untuk meningkatkan kinerja guru yang
tinggi perlu ditingkatkan kompensasi kerja dan disiplin kerjanya.
Perbedaan penelitian yang dilakukan  Keke T. Aritonang  M.Pd  ini dengan
penelitian yang akan kami lakukan adalah metode survey dan teknik korelasional ini
dilakukan terhadap guru-guru di delapan SMP Kristen BPK PENABUR Jakarta,
dengan sampel 60 responden yang dipilih secara acak. Sedang penelitian yang akan
kami lakukan  di SMK Muhammadiyah Delanggu dengan metode wawancara dan
analisa data secara mendalam. Persamaannya sama yaitu membahas peran  mutu
kinerja guru.
4. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Desniati (2014)  dalam
penelitiannya tentang “Analisis Pengaruh Kepeminpinan Kepala Sekolah,
Kompensasi Budaya Sekolah, Disiplin Motivasi Dan Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja Guru” (tesis); hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah berpengaruh signifikan pada Kinerja guru di SMA Negeri 1 Mlati Kabupaten
Sleman. Budaya Sekolah juga berpengaruh positif terhadap kinerja guru di SMA
Negeri 1 Mlati Kabupaten Sleman. Begitu pula motivasi guru sangat berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerjadi SMA Negeri 1 Mlati Sleman.
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Perbedaan penelitian yang dilakukan Desniati ini dengan penelitian yang akan
kami lakukan adalah metode survey dan teknik korelasional ini dilakukan terhadap
guru-guru di SMA Negeri 1 Kabupaten Sleman,  Sedang penelitian yang akan kami
lakukan dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Delanggu dengan metode wawancara
dan analisa data secara mendalam. Persamaannya adalah sama sama membahas peran
mutu kinerja guru.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini diarahkan untuk mendiskripsikan dan menganalisis secara mendalam
tentang Manajemen Morning Spiritual Gathering (MSG) Kepala Sekolah untuk
meningkatkan  Mutu Kinerja Guru SMK Muhammadiyah Delanggu Kabupaten Klaten
Tahun 2016-2017, dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan yang bermanfaat
dalam pengembangan lembaga khususnya dan dunia pendidikan pada umumnya.
Dari aspek pembahasannya penelitian ini merupakan peneltian deskriptif kualitatif
dengan rancangan multi kasus. Penelitian kualitatif adalah merupakan penelitian yang
berusaha melihat kebenaran-kebenaran, Namun didalam melihat kebenaran tersebut,
tidak selalu didapat dengan melihat sesuatu yang bersifat tersembunyi, dan harus
melacaknya lebih jauh ke balik sesuatu yang nyata tersebut ( Mahmud, 2011 : 143).
Moelong (1015: 6) mengemukakan :penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menhasilkan prsedur yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara
kualifikasi lainnya.
Adapun cirri-ciri penelitian kualitatif menurut Moelong (2015: 8) adalah sebagi
berikut : 1) Penelitian kualitatif alah melakukan penelitian pada latar ilmiah. 2) Penelitian
merupakan alat pengumpul data utama. 3) Menggunakan metode kaulitatif. 4) Analisis
data secara induktif. 5) teori dasar metode ( grounded theory). 6) Laporannya berisi
kutipan kutipan data secara deskriptif.  7) Lebih mementingkan proses dari pada hasil. 8)
Adanya batas yang ditentukan oleh focus. 9) adanya criteria untuk keabsahan data. 10)
Desain bersifat sementara. 11) Hasi; penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.
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Menurut Moeleong  (2015 : 6) mendefinisikan bahwa penelitian Untuk mengecek atau
memeriksa keabsahan data menegnai peran MSG (Morning  Spiritual  Gathering)
Terhadap  Standar  Mutu  Kehidupan  Kerja Guru  SMK Muhammadiyah Delanggu
Kabupaten Klaten Tahun 2016-2017 berdasarkan data yang terkumpul, ditempuh
beberapa tehnik keabsahan data, meliputi : Kredibilitas , transferebilitas dependabilitas ,
dan konfirmabilitas (A Maicel Hubberman and B Milles Mathew 1992 ) keabsahan dan
kesahihan data mutlak diperlukan dalam studi kwalitatif.
B. Latar Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian.
Penelitian ini mengambil tempat di SMK Muhammadiyah Delanggu dengan alamat
Karangmojo, Desa Sabrang, Kecamatan Delanggu, Kabupaten Klaten. adapun  alasan
memilih lokasi penelitian di SMK Muhammadiyah Delanggu, bukan sekolah lain,
karena lokasi yang lebih dekat dibandingkan dengan SMK Muhammadiyah  tujuh
Gondang legi, Malang Jawa, Timur.
2. Waktu Penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai September 2017.Sesuai
dengan kalender pendidikan,itu termasuk semester Gasal .
3. Alasan pemilihan masalah
Pemilihan masalah dalam pentelitian adalah untuk ikut berperan aktif dalam
mengembangkan kasanah keilmuan tentang Peranan MSG ( Morning  Spiritual
Gathering ) Terhadap  Standar  Mutu  Kehidupan Kerja Guru  SMK Muhammadiyah
Delanggu Kabupaten Klaten pada khususnya dan menjadi alternatif pengembangan
sekolah sekolah pada umumnya, serta memberikan gambaran yang lebih jelas tentang
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peran MSG terhadap standar mutu kinerja guru termasuk solusi menghadapi
hambatan hambatan peningkatan kinerja guru di   lembaga - lembaga pendidikan .
C. Subjek dan Informasi Penelitian
1. Subyek penelitian
Pada penelitian kualitatif, peneliti memasuki situasi sosial tertentu ,
melakukan observasi dan wawancara kepada orang orang yang dipandang tahu
tentang situasi sosial tersebut. Penentuan sumber  data pada orang yang
diwawancarai dilakukan oleh purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan
tujuan tertentu . Hasil penelitian tidak akan digeneralisasikan ke populasi,  karena
pengambilan sampel tidak diambil secara random. Hasil penelitian metode
kualitatif hanya berlaku untuk kasus situasi sosial tersebut. Hasil penelitian
tersebut dapat ditransfer atau diterapkan ke situasi sosial lain, apabila situasi
sosial lain tersebut memiliki kemiripan atau kesamaan dengan situasi social yang
diteliti ( Sugiyono, 2015 ;216 ).
Dalam hal ini subyek penelitian adalah Kepala Sekolah,Wakil Menejemen
Mutu, PSDM,  KTU,dan Humas/HKI   dimana beliau    sebagai nara sumber
dalam pembuat kebijakan MSG  Sebagai  upaya peningkatan  Standar  Mutu
Kinerja Guru  SMK Muhammadiyah Delanggu .Kepala sekolah khusunya
sebagai sunyek penelitian telah dipertimbangkan selayaknya sesuai kriteria
bahwa ; dalam menentukan subyek penelitian perlu dipertimbangkan hal hal
sebagai berikut :a.Subyek sudah cukup lama dan intensif menyatu dalam kegiatan
atau  bidang yang menjadi kajian penelitian. b.) Subyek masih aktif  atau terlibat
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penuh dengan kegiatan atau bidang tersebut,  dan c.) Subyek memiliki waktu yang
cukup untuk dimintai informasi.
Berhubungan dengan pernyataan diatas yang menjadi subyek atau responden
pada penelitian rsebut dilakukan secara purposif  atau bertujuan, yaitu
pengambilan  subyek sampel purposive atau bertujuan tertentu.
2. Informasi penelitian
Informasi penelitian akan diperoleh dari berbagai sumber, antara lain ;
a) Wakil Manajemen Mutu (WMM)
b) Wakil Kepala  Pengembangan Sumber Daya Manusia (PSDM)
c) Kepala Tata Usaha (KTU)
d) Wakil Kepala Humas/HKI
e) Wakil Kepala Kurikulum
f) Wakil Kepala Sarana Prasarana
g)  Wakil Kepala Kesiswaan
h) Wakil Kepala Al Islam Ke Muhammadiyahan
9) Staf Tata Usaha
i) Ketua Ikatan Pelajar Muhammadiyah
j) Ketua Kelas
D. Metode pengumpulan data
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah Kepala sekolah SMK
Muhammadiyah Delanggu Kabupaten Klaten, sedangkan data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah segala sesuatu yang menyangkut fakta dan fenomena, yang sifatnya
kualitatif maupun kuantitatif .
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Fakta bisa berupa informasi-informasi yang berkaitan erat  dengan Peranan MSG
(Morning  Spiritual  Gathering) Terhadap  Standar  Mutu  Kehidupan Kerja Guru SMK
Muhammadiyah Delanggu Kabupaten Klaten.sedangkan fenomena bisa berupa gejala-
gejala sosial, baik berupa pikiran, simbol-simbol dan informasi verbal maupun informasi
non verbal data data penelitian ini bersumber dari penerapan MSG ( Morning
Spiritual  Gathering), visi misi yang diterapkan, analisis kekuatan dan kelemahan,
peluang dan ancaman serta hal-hal kecil Terhadap  Standar  Mutu  Kinerja Guru  SMK
Muhammadiyah Delanggu Kabupaten KlatenUntuk memperoleh data secara akurat
peneliti akan melakukan beberapa kegiatan menggali data sebagai berikut :
1. Observasi Terlibat
Observasi partisipan yang dilakukan dalam penelitian ini dibagi dalam tiga
tahapan observasi, mulai dari observasi deskriptif (descriptive observation) secara
luas dengan mengamati secara umum situasi yang terjadi di SMK Muhammadiyah
Delanggu. Setelah perekaman dan analisis data pertama, diadakan penyempitan
pengumpulan datanya serta mulai melakukan observasi terfokus (focused
observation), antara lain pengamatan pada pelaksanaan MSG (Morning  Spiritual
Gathering) di SMK Muhammadiyah Delanggu.
Setelah dilakukan analisis dan observasi berulang-ulang, kemudian dilakukan
penyempitan lagi dengan melakukan observasi selektif (selective observation), yaitu
dengan mengamati obyek atau peristiwa yang menjadi focus temuan atau solusi atas
permasalahan yang ada dalam penelitian .
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2. Wawancara mendalam (in depth interviewing)
Wawancara jenis ini bersifat lentur dan terbuka , tidak terstruktur ketat, tidak
dalam Susana formal, dan bisa dilakukan berulang  pada informan yang sama.
Pertanyaan yang diajukan semakin rinci dan mendalam (Sutopo , 2002 : 65).
Wawancara diajukan kepada informan, yaitu Kepala Sekolah,Wakil Menejemen
Mutu, PSDM,  KTU,dan Humas/HKI . Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan pedoman wawancara, dan dilakukan dalam situasi santai untuk
memperoleh gambaran tentang  Manajemen Morning  Spiritual  Gathering(MSG)
Kepala Sekolah Untuk meningkaykan Mutu  Kinererja Guru  SMK Muhammadiyah
Delanggu Kabupaten Klaten tahun pelajaran tahun 2016-2017.
Wawancara diajukan kepada Kepala Sekolah, untuk mengetahui hubungan
kooperatif antara Kepala sekolah dengan Wakil Menejemen Mutu, PSDM,  KTU,dan
Humas/HKI serta respon guru dan karyawan SMK Muhammadiyah Delanggu
Kabupaten Klaten. Mengenai tindakan terhadap keputusan yang diambil bersama,
yang dapat merupakan respon posutif maupun negative.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan mencari data
mengenai hal - hal atau variabel – variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah dan sebainya  (Arikunto , 2014 :
236).
Metode dokumentasi ini akan digunakan peneliti sebagai bahan yang akan
mendukung  analisa terhadap perseolan yang tema penelitian .
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Adapun dokumen dokumen tersebut antara lain, jadual MSG, presensi hadir guru
dan karyawan, ringkasan isi MSG, penjer print kehadiran dan pulang guru, catatan
pejabat berwenang (Waka kurikulum, PSDM, HKI, WMM).
E. Pemeriksaan Keabsahan Data
Uji Keabsahan  dalam penelitian sering hanya ditekankan pada uji validitas dan
reliabilitas.  Dalam penelitian kualitatif , temuan atau data dapat dinayatkan valid apabila
tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya
terjadi  pada obyek yang diteliti.
Menurut Sugiyono (2012: 270) Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif
meliputi uji credibilitas (Validitas internal) Transferability (Validitas eksternal),
dependability (Reliabititas), dan Confirmability (Obyektifitas).
Untuk membuktikan keabsahan data dalam penelitian ini penulis menggunakan
tehnik kredibilitas data dan konfirmasi data :
1. Tehnik Kredibilitas
Menurut Sugiyono (2012: 270) menyatakan bahwa uji kredibilitas data dalam
penelitian kualitatif antara lain dapat dilakukan dengan perpanjangan pengamatan,
peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat,
analisis kasus negative dan membercheck..
2. Konfirmabilitas
Pengujian konfirmabilitas berarti menguji hasil penelitian dikaitkan dengan proses
yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses yang dilakukan, maka
penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmabilitas. Uji Konfirmabilitas  ini
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digunakan agar jangan sampai proses tidak ada, tetapi hasil tidak ada yang akan
melahirkan kebohongan/ pemalsuan data dalam penelitian.
Untuk lebih memperkuat keabsahan dibuktikan dengan pernyataan Kepala Sekolah
SMK Muhammadiyah Delanggu dilengkapi tanda tangan dan stempel tentang
pelaksanaan penelitian dilapangan.
F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tehnik analisis data kualitatif, dimana data
adalah diperoleh melalui proses mencari data dan menyusun data secara sistematis, data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan bahan lain, disusun
sehingga
dapat mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
Analisa dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan kedalam unit –unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain (Sugiyono,
2015; 244).
Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empiris yang diperoleh adalah data
kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka serta tidak
dapat disusun dalam kategori-kategori/struktur klasifikasi. Data bisa saja dikumpulkan
dalam aneka macam cara (observasi, wawancara, intisari dokumen, pita rekaman) dan
biasanya diproses terlebih dahulu sebelum siap digunakan (melalui pencatatan,
pengetikan, penyuntingan, atau alih-tulis), tetapi analisis kualitatif tetap menggunakan
kata-kata yang biasanya disusun ke dalam teks yang diperluas, dan tidak menggunakan
perhitungan matematis atau statistika sebagai alat bantu analisis. Analisa data dalam
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penelitian ini dilakukan dalam dua hal: (a) Analisa dilapangan dan, (b) Analisa setelah
data terkumpul.
Analisa di lapangan menggunakan dua model, yaitu model mengalir (flow model),
dan model interaktif yang keduanya berbeda.  Pada model mengalir terdapat pada tiga
komponen analisis, yaitu reduksi data, sajian dan penarikan kesimpulanatau verifikasi.
Ketiga kegiatan ini dilakukan secara jalin menjalin dengan proses pengumpulan data..
Pada model interaktif komponen reduksi data dan sajian data dilakukan bersama dengan
pengumpulan data.
Setelah data terkumpul maka ketiga komponen tersebut berinteraksi dan bila
kesimpulan dirasa kurang kuat, maka perlu ada verifikasi dan peneliti kembali
mengu,mpulkan data dilapangan.
Sebagai upaya memudahkan mencari pokok masalah, dibuat daftar  ringkasan
wawancara, yang berisi dokumen setelah catatan-catatan lapangan yang ditulis  lengkap
ditelah dari lapangan. Karena datayang didapatkan ada yang berbentuk dokumen maka
analisisnya harus dibantu membuat lembar isian ringkasan dokumen yang diberikan
ringkasan dari data tersebut. Lembaran ini dibukukan karena dokumen-dokumen itu
sering kali berkepanjangan dan secara khusus memerlukan penjelasan. Dalam penelitian
ini data yang berbentuk dokumen antara lain kebijakan-kebijakan yang berhubungan
dengan pelaksanaan  “Manajemen Morning  Spiritual  Gathering (MSG) Kepala Sekolah
Untuk meningkatkan Mutu Kinerja Guru  SMK Muhammadiyah Delanggu Kabupaten
Klaten Tahun 2016-2017 “.
Analisa sesudah data terkumpul mencakup kegiatan mengembangkan kategori
dengan system koding dan selanjutnya mengembangkan mekanisme kerja terhadap data
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yang telah dikategorikan. Proses kegiatan menganalisis data setelah data terkumpul
adalah: (a) Mengumpulkan data yang terjaring, (b) Memberi tanda pada sumber asal data.
(c) Memberi nomor kronologis sesuai waktu mengumpulkan data. (d)  Membaca
berulangkali keselurhan data yang ada.
Selanjutnya peneliti menyusun kategori koding dengan membubuhkan nomor pada
kategori-kategori sambil memberikan nomor kategori koding sesuai dengan satuan data.
Proses analisis data melalui tiga alur yang berlangsung secara bersamaan , yaitu : (a)
Data reduction (penyederhanaan data). (b) Data display (penyajian data). (c) Conclusion/
verifying. (verifikasi)  (Sugiyono, 2015 : 246).
Data reduction (penyederhanaan data) adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, dan merangkum data kasar yang muncul dari catatan lapangan dan
difokuskan pada hal penting.
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan untuk
menentukan pola–pola yang lebih sederhana.
Verifikasi atau penyimpulan, pada tahap permulaan penyimpulan masih bersifat
longgar dan terbuka, kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar kuat.
Selain dengan cara di atas, analisis data dilakukan secara induktif dengan alasan
proses induktuf  lebih dapat menemukan kenyataan- kenyataan ganda karena: (a) Analisis
induktif dapat menciptakan hubungnan lebih eksplisit, dikenal dan    akuntabel. (b) Dapat
mengurangi data secara sistematis dan dapat membuat  keputusan – keputusan  yang
akurat. (c) Dapat menemukan kebenaran bermakna. (d) Dapat memperhitungkan nilai –
nilai secara eksplisit.
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Analisis data induktif itu dilakukan dengan mengorgasisaaikan data yang diperoleh
dari berbagai sumber; mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode dan meng
kategorikannya sesuai  dengan tema yang diangkat dalam penelitian. Untuk
kesinambungan dan kedalaman saat pelacakan data dengan penelitian ini digunakan
model analisis data interaktif.
Dalam model ini  tiga komponen analisisnya terdiri dari  reduksi data, sajian data,
dan penarikan kesimpulan atau verifikasinya. Kegiatan itu dilakukan dalam bentuk
interaktif dengan proses pengumpulan data sebagai suatu proses berlanjut, berulang dan
terus menerus. Dalam proses ini aktifitas penelitian bergerak diantara komponen analisis
dengan pengumpulan data selama proses ini berlangsung.
Untuk lebih jelasnya, proses analisis interaktif dapat digambarkan
sebagai berikut:
Gambar:3.1. Proses Analisis interaktif
Reduksi Data Penarikan
Pengumpulan Data Sajian Data
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Reduksi data adalah proses, pemusatan perhatian pada   penyederhanaan,
pengabstarakan, dan pengelolaan data kasar yang muncul dari catatan-catatan
tertulis dilapangan. Catatan-catatan tertulis dilapangan merupakan merupakan
data yang masih mentah, sehingga perlu direduksi, disusun lebih sistematis,
dipilih pokok yang pentin, dan dicari tema dan polanya, sehingga dihasilkan
pemahaman teoritik dari data yang ditemukan.
Agar dapat dilihat gambaran keseluruhan atau bagian bagian tertentu dari
data penelitian ini maka dibuat sajian dalam bentukl tabel, grafik, bagan alur dan
bentuk sajian data lainnya sepanjang relevan dengan kebutuhan penelitian.
semuanya dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu
bentuk yang padu dan mudah dijangkau, sehingga dapat ditentukan, apakah sudah
dapat ditarik kesimpulan atau masih dibutuhkan untuk melakukan analisis.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data
1. Topografi Lokasi Penelitian
a. Letak Geografis SMK Muhammadiyah Delanggu
SMK Muhammadiyah Delanggu didirikan pada tanggal 2 Februari 1993
dengan menyewa  sebuah rumah di selatan Kantor Kecamatan Delanggu, tepatnya
di jalan Gotong Royong no 11, Dukuh Dongkolan, Desa Delanggu Kecamatan
Delanggu, Kabupaten Klaten (W: 03).
Mulai tahun 1997 SMK Muhammadiyah Delanggu sudah memiliki gedung
sendiri berlokasi di tengah kota Delanggu dengan letak geografis yang strategis
dan mudah dijangkau dari segala penjuru, baik dengan kendaraan umum maupun
pribadi; dari arah kota Yogyakarta kearah Surakarta sampai di depan toko Jempol
menyeberang kearah timur 200 m, dari arah kota Surakarta naik kendaraan umum
atau pribadi sampai simpang empat utara toko Mebel Ismoyo jalan kearah timur
200 m, dari arah Kecamatan Polanharjo kearah timur sampai simpang empat utara
toko Mebel  Ismoyo menyeberang ketimur 200 m, dari arah Kecamatan Juwiring
menyusuri jalan Juwiring –Delanggu sampai simpang empat timur terminal bus
Karang Beteng ke utara sampai di depan Toko Jempol menyeberang ke timur di
simpang empat utara Toko Mebel Ismoyo kearah timur 200 m,  dari arah
Kecamatan Wonosari menuju simpang empat Pakis (sebelah barat Kampus 2
IAIN Surakarta) belok ke kiri sampai simpang empat utara toko Mebel Ismoyo
masuk kearah timur 200 m  dari Stasiun Kereta Api Delanggu kearah barat
48
49
sampai trafig ligh Delanggu ke kiri sampai simpang empat  toko Meubel Ismoyo
jalan kearah timur 200 m, tepatnya di Dukuh Karang Mojo, Desa Sabrang,
Kecamatan Delanggu, Kabupaten Klaten, dimana sebelah selatan berbatasan
dengan sungai Pusur, sebelah utara dibatasi jalan Kampung, Karangmojo, sebelah
timur dibatasi sawah milik warga Desa Sabrang, sebelah barat dibatasi jalan
Perum Delanggu Mulya 4 (Wawancara  27  Agustus 2017, W 03 ).
Luas tanah yang dimiliki seluas 5006 m terdiri dari 1 bidang wakaf Almarhum
H.M. Muryono BA, 1 bidang wakaf Bp Hermansyah Putra Negara, 1 bidang
membeli dan 1 bidang lagi wakaf H Widodo.dalam proses pensertifikatan (D : 05).
Luas tanah yang dimiliki seluas 5006 m terdiri dari 1 bidang wakaf Almarhum
H.M. Muryono BA, 1 bidang wakaf Bp Hermansyah Putra Negara, 1 bidang
membeli dan 1 bidang lagi wakaf H Widodo.dalam proses pensertifikatan (D : 05).
Adapun Luas bangunan 3000 m secara rinci digunakan untuk gedung dengan
kuntruksi lantai dua, untuk dapat melihat penggunaannya dapat dibaca tabel 4.5.1
berikut  :
Tabel 4.5.1  : Penggunaan Bangunan di SMK Muhammadiyah    Delanggu.
No Nama /bentuk
gudeng
Luas Penggunaan Ket.
01 Ruang Kelas 6 X 9 m KBM  teori 25 ruang
02 Ruang BP/BK 6 X 9 m Kantor & konseling 1 ruang
03 Lab. Bisnis
Manajemen
6 X 9 m Praktek Akuntansi,
Sekretaris,dan
Pemasaran
1 ruang
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04 Lab. Farmasi 6X 14 m Praktek Farmasi 1 ruang
05 Lab. Perawat
Kesehatan
6X 14 m Praktek Perawat
Kesehatan
1 ruang
06 Lab. TKR 6X9 m
9X16 m
9X18 m
Lab. Kerja bangku
Lab. Listrik bodi
Lab. Cun Up
3 ruang
07 Lab. IPA 6x14 m Paktek IPA 1 ruang
08 Lab. Teachimg
Factory
6X14 m Program Farmasi
(pabrik jamu)
1 ruang
09 Ruang Apotek 3X6 m Apotek 1 ruang
10 Ruang
Perpustakaan
6 X14 m Perpustakaan
sekolah
1 ruang
11 Lab. Komupter 6 X 14m
6 X6 m
Praktek ITC 1 ruang
2 ruang
12 Lab. Bahasa 6X9 m Praktek bahasa 1 ruang
13 Ruang UKS 6 X 9m Perawatan siswa
sakit
1 ruang
14 Ruang guru 6 X 9m Kantor guru 3 ruang
15 Ruang TU 6 X 9m Kantor TU 1 ruang
16 Ruang Kepala
Sekolah
Wakil Kepala
Sekolah
6 X 9 m Kantor Kepala dan
Wakil Kepala
1 ruang
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17 Rumah Imam 8 X 6 m Tempat istirahat
imam masjid
1 ruang
18 Ruang santri 6 X 6 m Tempat istirahat
saantri
1 ruang
19 Ruang dapur 6 X 6 m Memasak & makan
santri
1 orang
20 Ruang gudang 2 X 6 m Penyimpanan alat 1 ruang
21 Kamar
mandi/closed
1,5X 2m BAB,BAK, mandi
dan bersih bersih
16 ruang
22 Tempat wudhu 1,5X 6m Bersuci 6 tempat
23 Kantin 3 X 6 m Melayani makan
minum keluarga
civitas sekolah
2 kantin
24 Rumah Penjaga
sekolah
6 X 6 m Tempat tinggal pen
jaga sekolah
2 ruang
25 Ruang parkir
guru karyawan
6 X 18m Tempat parkir sepe
da motor
1 ruang
26 Ruang parkir
siswa
20X20m Tempat parkir motor 1 ruang
26 Ruang hall 12X24m Arena bermain siswa 1 ruang
27 Taman 5 X 5 m
5 X 6 m
1 X 36 m
Tempat rekreasi 3 ruang
( Wawancara 25 Agustus 2017 . W. 05 )
b. Sejarah Berdirinya SMK Muhammadiyah Delanggu
SMK Muhammadiyah Delanggu didirikan oleh Majelis Pendidikan Dasar dan
Menengah Pimpinan Cabang Muhammadiyah Delanggu pada tanggal 2 Pebruari
1993 berdasarkan surat persetujuan pendirian/ penyelenggaraan sekolah swasta
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dari Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kantor Wilayah Propinsi Jawa
Tengah nomor : 237/103/I/1993 dengan nama SMEA Muhammadiyah Delanggu,
program study Akuntansi dan Ketata Usahaan (D: 12.b).
Untuk  mengendalikan SMEA Muhammadiyah Delanggu diangkat kepala
sekolah Drs.Jaka Risadono, sedang untuk tempat penyelenggaraan Kegiatan
Belajar Mengajar menyewa sebuah rumah di selatan kantor Kecamatan Delanggu,
tepatnya di jalan Gotong royong no 11, Dukuh Dongkolan, Desa Delanggu,
Kecamatan Delanggu, Kabupaten Klaten,  sekarang jadi Rumah makan Cabe-
Cabe. ( W : 3)
Mulai  tahun 1995 SMEA Muhammadiyah Delanggu sudah memiliki gedung
sendiri di Karangmojo, Sabrang,  Delanggu, Klaten, dengan bangunan semi
permanen terdiri dari 3 ruang kelas konstruksi lantai satu, sehingga KBM terbagi
dua yakni di gedung lama dukuh dongkolan, dan gedung baru di Karangmojo,
setelah dibangun lagi  gedung baru konstruksi lantai  terdiri 2 lantai atas dan
bawah, dimana lantai bawah  terdiri satu ruang kepala sekolah, satu  ruang lab
Mengetik, dua Ruang Kelas, sedang lantai atas terdiri satu ruang  lab Komputer,
tiga ruang kelas pada tahun 1997 semua kegiatan belajar mengajar SMEA
Muhammadiyah Delanggu pindah total  di Karang Mojo. ( W : 3)
Kondisi Siswa saat pindah di Karangmojo dari tiga tingkat; tingkat 1  terdiri
dari dua kelas Program Akuntansi, satu kelas program Sekretaris, tingkat 2 terdiri
dari dua kelas akuntansi dan satu kelas Ketata Usahaan, sedang kelas tiga dua
kelas Akuntansi satu kelas Ketata Usahaan (W : 3).
Tahun 1999 Sekolah Menengah Ekonomi Atas (SMEA) Muhammadiyah
Delanggu sesuai kebijakan Pemerintah berganti Nama menjadi Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Muhammadiyah Delanggu dalam Kelompok Bisnis
Manajemen dengan Program Keahlian Akuntansi dan Sekretaris (D : 12 b).
Tahun 2000 SMK Muhammadiyah Delanggu membuka Program Keahlian
Penjualan, sebagai dasar hukum terbitnya Surat Keterangan dari Departemen
Pendidikan Nasional Kantor Wilayah Propinsi Jawa Tengah dengan Nomor
486/103.08/MN/2000 tertanggal 12 Oktober 2000. Atas dasar tersebut maka tahun
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peljaran 2000/2001 Penerimaan Murid Baru dibuka tiga Program ; Akuntansi,
Sekretaris, dan Penjualan (D: 12 b).
Tahun 2004 SMK Muhammadiyah Delanggu mulai mengembangkan program
keahlian baru dengan melakukan Reengineering pada Program Keahlian Teknik
Mekanik Otomotif  dengan landasan  hukum Surat Keterangan dari Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Klaten Nomor : 421.5/1832/13 tertanggal
9 juni 2004. Sejak saat itu SMK Muhammadiyah Delanggu yang awalnya
berbasis Bisnis Manajeman kini bertambah Tekhnologi dan Rekayasa, dan pada
penerimaan siswa baru tahun 2004/2005  diterima siswa kelas Program Keahlian
Akuntansi dua kelas, Program keahlian Sekretaris satu kelas, Program keahlian
pemasaran satu kelas dan Program Keahlian Tekhnik Mekanik Otomotif dengan
Kompetensi Keahlian Kendaraan Ringan dua kelas (D : 12 b) .
Tahun 2010  SMK Muhammadiyah Delanggu mengembangkan lagi  Bidang
Studi Keahlian Kesehatan, Program studi keahlian Kesehatan, Kompetensi
keahlian Perawatan Kesehatan dengan melakukan Reengineering di Kompetensi
Keahlian Perawatan Kesehatan dengan landasan  hukum Surat Keterangan dari
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Klaten Nomor : 421.5/1640 /11
tertanggal 12 Mei 2010. Sejak saat itu SMK Muhammadiyah Delanggu yang
awalnya berbasis Bisnis Manajeman , Tekhnologi dan Rekayasa, dan Kelompok
Kesehatan. SMK Muhammadiyah Delanggu mulai mengembangkan program
dengan melakukan Reengineering di Bidang  Study Keahlian Kesehatan, Program
Studi Keahlian Kesehatan, Kompetensi Keahlian Perawatan Kesehatan (D : 12 b).
Penerimaan siswa baru tahun 2010/2011 untuk Kompetensi Perawatan
Kesehatan SMK Muhammadiyah Delanggu harus mengikuti sistem penerimaan
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siswa baru dari Dinas Kesehatan Propinsi Jawa Tengah dalam bentuk
SIPENSIMARU, dimana calon siswa yang diterima harus mengikuti seleksi yang
diselenggarakan Dinas Kesehatan dan harus lulus, bila tidak lulus tidak boleh
diterima sebagai siswa Perawatan Kesehatan (W : 04).
Tahun 2013  SMK Muhammadiyah Delanggu  mengembangkan lagi  Bidang
Study Keahlian Kesehatan, Program study keahlian Kesehatan, Kompetensi
keahlian Perawatan Kesehatan. Dengan melakukan Reengineering di Kompetensi
Keahlian Perawatan Kesehatan dengan landasan  hukum Surat Keterangan dari
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Klaten Nomor : 421.5/1188.1/11
tertanggal 12 Mei 2013 (D: 12 b).
Dengan diterbitkannya SK dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Klaten tentang persetujuan Reengginering Kompetensi Keahlian
Farmasi maka mulai tahun pelajaran  2013/2014  SMK Muhammadiyah Delanggu
menerima siswa untuk Kompetensi Keahlian;  Akuntansi, Administrasi
Perkantoran, Penjualan, Tekhnik Kendaraan Ringan, Perawatan Kesehatan dan
Farmasi ( W : 3).
c. Program Keahlian yang dibuka di SMK Muhammadiyah Delanggu
Pada awal tahun berdirinya SMK Muhammadiyah Delanggu membuka
Rumpun Bisnis Manajemen dengan program keahlian Akuntansi dan
Ketatausahaan  masing-masing 1 kelas,sebagai legitimasi pendirian adalah Surat
persetujuan Pendirian /Penyelenggaraan Sekolah Swasta dari Kepala Kantor
Wilayah Departemen Pendidikan Propinsi Jawa Tengah Nomor 237/103/I/1993
dengan Nama Sekolah SMEA Muhammadiyah Delanggu, tertanggal 2 Februari
1993 dengan menempati gedung SMP Muhamamdiyah Delanggu, beralamat di
Jalan  Raya Delanggu no 11 Delanggu (D: 12.b ).
Setelah melakukan survey, analisa dan Rapat Team Reengginering
memutuskan untuk mengurus ijin operasional pembukaan Program Study
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Keahlian Penjualan  pada tahun 2000/2001, adapun sebagai dasar hukum
pembukaan Program Study Keahlian Penjualan adalah Surat Keterangan
Departemen Pendidikan Nasional Kantor Wilayah Propinsi Jawa Tengah Nomor
436/ 203.08/ MN/2000 tertanggal 18 Oktober 2000 (D: 12.b ).
Tahun 2004 SMK Muhammadiyah Delanggu melakukan Reengginering
Program  Study  Teknologi dan Rekayasa, Program Keahlian : Teknik Mekanik
Otomotif , pilihan Program Keahlian ini berdasarkan survey team Reengginering
tentang  animo siswa 10 tahun kedepan, kesiapan dan dukungan Institusi
Pasangan sesuai bidangnya, analisa swoot, adanya tenaga pendidik yang siap
mengajar, kesiapan peralatan praktek kejuruan Teknik mekanik otomotif, dan
tempat penyaluran tamatan, maka team reengginering mengajukan ijin  pembuk
aan Progrsm Keahlian Teknik mekanik otomotif kepada Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Klaten. Dengan terbitnya Surat \Keterangan Nomor 421.3
/832/13  dengan tanggal penetapan 9 Juni 2004(W :03).
Tahun 2010 SMK Muhammadiyah Delanggu  mengembangkan Bidang Study
Keahlian Kesehatan dengan membuka Program Study Keahlian: Kesehatan,
Kompetensi Keahlian:  Perawatan Kesehat an, dengan Keputusan Kepala Dinas
Pendidikan Kabupaten Klaten Nomor 421.5/1640/11 tertanggal 12 Mei 2010,
pada tahun 2013 mengembangkan Bidang Study Keahlian Kesehatan dengan
membuka Program Study Keahlian: Kesehatan, Kompetensi Keahlian:  Farmasi ,
dengan Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten Nomor
421.5/1188.1 /11 tertanggal 28 Maret  2013 (W :03).
Secara rinci Program Keahlian yang dimiliki SMK Muhammadiyah Delanggu
semuanya telah terakreditasi oleh BAN –S/M, sebagaimana dalam tabel berikut :
Tabel 4.12.b. 1 Status Akreditasi Program Keahlian
No Program Keahlian Nilai Peringkat Tanggal Nomor SK
01 AKUNTANSI 84 B 28-Oktober -
2016
220/BAP-SM/
X/2016
02 ADMINISTRASI
PERKANTORAN
86 A 28-Oktober -
2016
220/BAP-SM/
X/2016
03 PENJUALAN 83 B 9–November-
2010
Dalam proses
pembetulan
04 TEKNIK
KENDARAAN
RINGAN
86 A 29-Oktober -
2016
220/BAP-SM/
X/2016
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05 KEPERAWATAN 75 B 16-
Nopember-
2013
102/BAP-SM/
XI/2013
06 FARMASI 83 B 29-Oktober-
2016
220/BAP-SM/
X/2016
(D : 12 b : 1)
d. Periodisasi Kepala SMK Muhammadiyah Delanggu
Dari awal berdirinya SMK Muhammadiyah Delanggu hingga sekarang telah
mengalami pergantian kepala sekolah sebanyak 3 kepala sekolah.2 kepala sekolah
definitif 1 kepala sekolah tidak definitif   (Pejabat sementara), secara periodisasi
ketiga kepala sekolah tersebut dapat dilihat dalam tabel 4. 12.b.2 berikut :
Tabel 4. 12.b.2
Status Periodisasi Kepala SMK  Muhammadiyah Delanggu
No Nama Lama
menjabat
Tanggal Nomor SK
01 Drs. Jaka Risadono 1993-2009 14 november -
1993
07/SK.PWM/IIIA
/2b/1993
02 Maryoto , S.Ag.MM 2009-2017 12-februari 2009 10/KEP/II.0/D/20
09
03 Teguh Santoso, S.Pd. 2010 04 agustustus -
2017
13/KEP/III.0/D/
2017
(D : 12.b: 02)_
e. Struktur Organisasi SMK Muhammadiyah Delanggu
Arti penting struktur organisasi adalah untuk mengatur jalannya Organisasi,
SMK Muhammadiyah Delanggu juda tak jauh berbeda dengan organisasi lainnya,
sehingga agar penyelenggaraan pendidikan  dapat berlangsung  maksimal
sebagaimana yang diinginkan maka diperlukan struktur organisasi di dalamnya
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terdapat pembagian job description/ atau kewenangan seseorang dalam unit
kegiatan masing - masing di SMK Muhammadiyah Delanggu.
Agar mudah dipahami fungsi struktur organisasi SMK Muhammadiyah
Delanggu dapat kami tampilkan dalam bentuk gambar bagan Struktur organisasi
sebagaimana gambar  02 berikut :
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Gambar :4.2.
BAGAN STRUKTUR ORGANISASI
SMK MUHAMMADIYAH DELANGGU TAHUN PELAJARAN 2016/2017
Keterangan :
__ __ __ __ : Garis Koordinasi
__________ : Garis Komando (D : 07).
Wakasek
HKI
Wakasek
Al Islam
Ketua Prog
TKR
Wakasek
Kesiswaan
Wakasek
Sarpras
Siswa
Wakil Manajemen Mutu
(WMM)
Komite Sekolah
Majelis
DIKDASMEN
Kepala Tata Usaha
Kepala Sekolah
Ketua Prog
BM
Ketua Prog
KESEHATAN
Wali Klas / GURU
PSDM
Dinas Pendidikan
Wakasek
Kurikulum
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f. Keadaan Siswa
Jumlah siswa SMK Muhammadiyah Delanggu, pada Tahun Pelajaran 2017-
2018  adalah 675 siswa terbagi dalam 26 rombel, untuk perinciannya sebagaimana
dalam tabel 4.4.1 berikut ;
No Program Keahlian Kelas Jumlah
Siswa
Keterangan
01 Teknik Kendaraan
Ringan
XII TKR 100
XI TKR 100
X TKR 100
02 Perawat Kesehatan XII PK 42
XI PK 48
X PK 48
3 Farmasi XII FM 22
XI FM 18
X FM 22
4 Akuntansi XII AK 8
XI AK 12
X AK 15
5 Administrasi
Perkantoran
XII AP 27
60
XI AP 28
X AP 30
6 Pemasaran XII PM 12
XIPM 18
X PM 15
Jumlah 675
(Wawancara     September  2017 . W. 04)
g. Penempatan Tamatan SMK Muhammadiyah Delanggu
Sesuai dengan tujuan SMK Muhammadiyah Delanggu yakni ; 1)Terwujutnya
kesiapan peserta diklat memasuki DU-DI, serta dapat mengembangkan sikap
profesional.2) Peserta diklat setelah lulus mampu memiliki karier, berkompetisi
dan mengembangkan diri di dalam era globalisasi.3) Tersedianya tenaga kerja
tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan DU-DI pada saat ini maupun masa
datang.4) Terbentuknya tamatan menjadi warga negara yang normatif, adaptif,
produktif, kreatif dan inofatif.4) Terwujudnya tenaga kerja yang bertanggung
jawab serta berkepribadian luhur menurut ajaran Islam.5) Terbetuknya kader-
kader Muhammadiyah untuk mengisi jabatan-jabatan dan membangun di
daerahnya masing-masing (Team ISO 9001 : 2008 , Pedoman Mutu 2014 : 07) .
Penempatan tamatan lulusan SMK Muhammadiyah Delanggu 80 % bekerja
atau memasuki dunia Industri, adapun perusahaan yang telah menjalin hubungan
dengan BKK (Bursa Kerja Khusus) SMK Muhammadiyah Delanggu antara lain;
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PT. Nakamura  Surakarta, PT Sinde Budi Santosa Bekasi, PT AHM Bekasi, PT
Kharisma Ide Nusantara Garmindo Bekasi, PT Pan Brothers Boyolali, PT Semar
Nusantara Pedan, PT Amigo Group, PT Robinshon Yogyakarta, PT Piala Mas
Pasuruan, PT Sari Roti Surabaya, RSU PKU Muhammadiyah Delanggu, RH
Klinik Pondok Kelapa Jakarta, Jakarta Medical Center Mampang Jakarta, PT
Pharos Jakarta, PT Yamaha Musik Cibitung Bekasi, PT Luwes Surakarta, PT.
Nasmoco Solo baru, PT SMA Klaten, PT  Yamaha Prostek Motor  Jakarta, PT
Viar Semarang, PT Konimex Surakarta, PT  Vita mas Pasuruan, PT Globalindo
Klaten. (Wawancara tanggal 9 September 2017 , W. 06) BKK SMK
Muhammadiyah Delanggu disamping dengan perusahaan langsung, juga menjalin
hubungan dengan BKK SMK Muhammadiyah 1 Klaten Utara untuk menyalurkan
tamatan SMK Muhammadiyah Delanggu..
Sedang 20 % tamatan SMK Muhammadiyah Delanggu melanjutkan kejenjang
Perguruan Tinggi antara lain ; UNS Surakarta , UMS Surakarta, IAIN Surakarta,
Politekhnik Pratama Mulia Surakarta, STIKES Muhammadiyah Klaten, STIKES
Duta Gama Klaten, UNWIDHA Klaten, AMIKOM Surakarta, SOLOCOM
Surakarta, STIE Surakarta, Universitas Negeri Yogyakarta, AMATRANS
Yogyakarta. (Wawancara tanggal 9 September 2017, W. 06)
h. Manajemen Morning Spiritual Gathering (MSG) Kepala Sekolah  Untuk
Meingkatkan Mutu Kinerja Guru SMK Muhammadiyah Delanggu
Manajemen Morning spiritual gathering (MSG) Kepala sekolah didefinisikan
sebagai suatu pengelolaan dan pendayagunaan motivasi kerja kelompok diwaktu
pagi yang diselenggarakan kepala sekolah untuk meningkatkan mutu kinerja guru
SMK Muhammadiyah Delanggu.
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Pengelolaan dan pendayagunaan motifasi kerja tersebut dikembangkan secara
maksimal dalamm dunia kerja untuk mencapai tujuan sekolah (lembaga
pendidikan) dan pengembangan individu guru (tenaga pendidik). Guru dalam
proses pendidikan memegang peranan penting dan strategis terutama dalam
membentuk watak bangsa melalui pengembangan kepribadian dan nilai-nilai yang
diinginkan.
Dipandang dari dimensi pembelajaran guru dalam masyarakat Indonesia tetap
dominan, walaupun  teknologi yang dimanfaatkan dalam pembelajaran
berkembang sangat pesat. Jadi Manajemen .orning spiritual gathering (MSG)
kepala sekolah sangatlah penting untuk meningkatkan mutu kinerja guru .
Kinerja seseorang merupakan fungsi perkalian antara kemampuan dan
motivasi. Hubungan antara perkalian tersebut mengandung arti bahwa jika
seseorang rendah pada salah satu komponen maka prestasikerjanya akan rendah
pula. Kinerja seseorang yang rendah adalah hasil dari motifasi yang rendah
dengan kemampuan yang rendah  (Chotimah. at all,2014: 210).
Berpijak pada teori tersebut kepala sekolah SMK Muhammadiyah Delanggu
menerapkan manajemen MSG (W : 01).
Manajemen Morning Spiritual Gathering kepala sekolah SMK Muhammadiyah
Delanggu, adalah sebuah kegiatan motifasi yang terencana secara rutin mengajar
belajar jadi berkualitas (W ; 01)
Untuk merealisasikan manajemen MSG kepala sekolah melalui tahapan-
tahapan sebagai berikut :
1) Perencanaan  Manajemen Morning Spiritual Gathering kepala sekolah
SMK Muhammadiyah Delanggu.
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Berdasarkan Wawancara m dengan Bapak Slamet Prihatin Wakil PSDM
pada hari senin tanggal 27 Agustus 2017, bahwa perencanaan manajemen
MSG kepala sekolah secara sistematis  sebagai berikut:
Diakhir tahun pembelajaran, tepatnya bulan Mei-Juni semua Unit kerja ;
wakil kepala sekolah, KKK, Staff  TU dan karyawan bersama kepala sekolah
menyelenggarakan rapat bersamadengan pokok bahasan laporan ketercapaian
program kerja selama satu tahun berjalan. Dilanjutkan pembahasan Rencana
Alokasi Kegiatan Sekolah (RAKS) untuk satu tahun kedepan. Hasil
pembahasan RAKS dipergunakan untuk membuat rencana kerja masing-
masing unit yang disusun diawal tahun pembelajaran, yakni bulan juli-agustus.
Dengan mengacu pada RAKS program MSG dicanangkan (W :03)
Sebenarnya sejak kapan ide MSG muncul dan diselenggarakan di SMK
Muhammadiyah Delanggu ?
Munculnya ide MSG adalah setelah kepala sekolah se kabupaten Klaten
menjalankan studi banding bersama kepala sekolah Muhammadiyah se
Kabupaten Klaten ke SMK Muhammadiyah 7 gondang legi, Malang,  Jawa
Timur. Kemudian dilanjutkan studi banding seluruh guru dan karyawan SMK
Muhammadiyah Delanggu ke SMK Muhammadiyah 7 Gondang Legi, Malang,
Jawa Timur pada tahun 2013.  Dengan melihat langsung (observasi terlibat)
penerapan MSG di SMK  tersebut, menjadi inspirasi untuk menerapkan
manajemen MSG di SMK Muhammadiyah Delanggu (W : 03).
Tindak lanjut dari hasil studi banding di SMK Muhammadiyah 7 Gondang
legi  adalah penyusunan jadual dari  wakil pengembangan  sumber daya
manusia untuk melaksanakan Manajemen MSG di SMK Muhammadiyah
Delanggu.
Dari hasil wawancara mendalam dengan Wakil PSDM diperoleh data
bahwa pada tahapan perencanaan yang dilaksanakan  :
Pembuatan jadual secara periodik dimulai tanggal 1 juli 2013, dan
dilaksanakan tanggal 13 juli 2013 sampai penelitian ini dilaksanakan, adapun
tata urutan MSG sebagai beriku; pertama penyiapan pasukan (guru dan
karyawan) dipimpin oleh komandan apel, ke dua pembacaan do’a(alfatihah),
ke tiga penghormatan bendera merah putih, ke  empat menyanyikan lagu
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kebangsaan Indonesia Raya dilanjutkan mars Muhammadiyah, ke lima inti
berupa pengarahan/ motifasi, informasi (W : 03)
2) Pengorganisasian  Manajemen Morning Spiritual Gathering kepala
sekolah SMK Muhammadiyah Delanggu.
Pada tahapan pengorganisaian manajemen MSG adalah proses penyusunan
jadual dan pengaturan sumber daya manusia yang dipelopori wakil PSDM tiap
bulan Juli dan Desember.
Pembagian tugas dalam pelaksanaan MSG adalah penyusunan petugas
untuk disesuaikan dengan guru/ karyawan pengampu tugas dalam MSG terdiri
dari pemimpin apel, petugas MC,  dirigen dan pembina apel (nara sumber dari
instansi terkait) seperti ; Kadinas Pendidikan, Pimpinan Cabang
Muhammadiyah, Kepolisian,  Pengawas PAIS, Pengawas Dinas Pendidikan
(W: 03).
3) Actuating Manajemen Morning Spiritual Gathering kepala sekolah SMK
Muhammadiyah Delanggu.
Pada tahapan actuating direalisasikan dalam Manajemen MSG Kepala
SMK Muhammadiyah Delanggu, sesuai dengan jadual dan pembagian
petugas MSG yang ditata sedemikian rupa agar tertib dan mempermudah
evaluasi serta memberikan solusi tindak lanjut.
Berdasarkan hasil wawancara dan pantauan langsung peneliti bahwa
pelaksanaan Manajemen MSG Kepala Sekolah adalah sebagai berikut :
Dalam realita dilapangan pelaksanaan manajemen MSG ternyata
ternyata juga memiliki hambatan  hambatan. Sebab sudah menjadi kelaziman
bahwa rencana tak selamanya dapat berjalan sesuai harapan, udzur atau
halangan sangat mungkin terjadi. Untuk iti dari actuating bisa digunakan
untuk melaksanakan evaluasi dan tindak lanjut (W; 03).
Agar pelaksanaan manajemen dapat dievaluasi secara akurat PSDM
melengkapibukti hadir melalui buku presensi kehadiran maupun penjer print
untuk mengakumulasi jumlah kehadiran, selanjutnya untuk menilai prestasi
guru dan sebagai pertimbangan pemberian reword bagi guru yang bekerja
dengan baik dan berprestasi, namun juga dapat membuat pemetakan siapa saja
guru yang perlu perhatian khusus dan perlu adanya bimbingan, dalam rangka
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menciptakan sumber daya manusia yang handal dan siap berkarya dimana saja
(W: 03)
4) Countroling Manajemen Morning Spiritual Gathering kepala sekolah
SMK Muhammadiyah Delanggu.
Sebagaimana disampaikan sebelumnyabahwa pelaksanaan manajemen
MSG kepala sekolah SMK Muhammadiyah Delangggu agar berjalan sesuai
dengan rencana, sangatlah perlu adanya countroling (evaluasi).
Dari hasil pengamatan, catatan dan pelaksanaan manajemen MSG dapat
diperoleh data bahwa tidak semua guru dan karyawan melaksanakan program
manajemen MSG sempurna 100%, hal ini disebabkan karena sebagian guru
berhalangan hadir baik karena ijin ada kepentingan keluarga4), ijin karena
sakit tapi ada yang tanpa keterangan  (W: 03)
2. Aspek permasalahan penelitian
a. Mutu Kinerja Guru SMK Muhammadiyah Delanggu
Sebagaimana kita sadari bersama bahwa Mutu Kinerja Guru merupakan salah
satu faktor penentu  keberhasilan Pendidikan,  untuk itu  SMK Muham madiyah
Delanggu sangat perlu seni mengelola Sumber Daya Manusia (SDM) Pendidikan
agar  menjadi SDM yang berkualitas.
Sumber Daya Manusia adalah tenaga atau kekuatan yang dimiliki oleh
seseorang berupa daya piker, daya cipta, karsa dan karya yang masih tersimpan
dalam dirinya sebagai energy potensial yang siap dikembangkan menjadi daya
daya berguna sesuai dengan keinginan manusia itu sendiri    (Chotimah  dan  at
all. , 2014; 196)
Era globalisasi yang ditandai dengan transparansi di segala bidang kehidupan
telah mrnuntut SDM yang berkuwalitas yang ,memiliki seperangkat pengetahuan
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dan ketrampilan yang memadai yang diimbangi dengan nilai nilai tertentu sesuai
dengan karakter dunia baru . (ibid. :196)
Adapun Sumber Daya Manusia yang berkualitas tersebut mengacu dengan
mengacu PERMENDIKNAS RI Nomor 16 tahun 2007, yang tertuang dalam
empat Standar Kompetensi Guru ; 1) Kompetensi pedagogik, 2) Kepribadian, 3)
Sosial, 4) Profesional.
Penerapan Manajemen Spiritual gathering Kepala Sekolah  mempunyai
tujuan terealisasi peningkatan  mutu  kinerja guru SMK Muhammadiyah
Delanggu dengan mengacu PERMENDIKNAS RI Nomor 16 tahun 2007, yang
tertuang dalam empat Standar Kompetensi Guru ; 1) Kompetensi pedagogik, 2)
Kepribadian, 3), Profesional. 4) Sosial
b. Pelaksanaan Manajemen Morning Spiritual Gathering (MSG) Kepala
Sekolah  SMK Muham madiyah Delanggu Tahun 2016-2017
Manajemen Morning Spritual Gathering Kepala SMK Muhammadiyah
Delanggu adalah sebuah seni mengelola Sumber Daya Manusia (SDM)
Pendidikan agar  menjadi SDM yang berkualitas. Adapun SDM yang berkualitas
tersebut mengacu pendapat Robert Reich, dimana  SDM berkualitas tersebut
memiliki cirri cirri sebagai berikut: 1) Added Values (memiliki nilai
tambah,keahlian, profesionalisme). 2) Abstraction System Thinking (mampu
berfikir rasional, mengabstraksikan suatu persoalan secara sistematis melalui
pengabstraksikan pendekatan ilmiah obyektif).  3) Experimentation and Test
(mampu berpikir dibalik data – data dengan melihat dari berbagai sudut).  4)
Colaboration (mampu bekerja sama , sinergy) .  (Chotimah  dan  at al. , 2014;
197)
Disamping mengacu pada pendapat  Reobert Reich penerapan Manajemen
Spiritual gathering Kepala Sekolah  mempunyai tujuan terealisasi peningkatan
67
mutu  kinerja guru SMK Muhammadiyah Delanggu dengan mengacu
PERMENDIKNAS RI Nomor 16 tahun 2007, yang tertuang dalam empat Standar
Kompetensi Guru ; 1) Kompetensi pedagogik, 2) Kepribadian, 3) Sosial, 4)
Profesional.
Menurut keterangan Slamet Prihatin (Wakil Pengembangan Sumber Daya
Manusia SMK Muhammadiyah Delanggu) bahwa penerapan MSG di SMK
Muhammadiyah Delanggu mulai tahun 2013 setelah melaksanakan study banding
ke SMK Muhammadiyah tujuh,  Gondang Legi, Malang, Jawa Timur. Dengan
tujuan utama meningkatklan kedisiplinan, loyalitas, dan kinerja  Guru dan
Karyawan. (W :03   27 Agustus 2017).
Sumber Daya Manusia adalah tenaga atau kekuatan yang dimiliki oleh
seseorang berupa daya piker, daya cipta, karsa dan karya yang masih tersimpan
dalam dirinya sebagai energy potensial yang siap dikembangkan menjadi daya
daya berguna sesuai dengan keinginan manusia itu sendiri    (Chotimah  dan  at
al. , 2014; 196)
Hal tersebut dikuatkan  oleh Kepala SMK Muhammadiyah Delanggu Maryoto,
S.Ag. MM., menyampaikan bahwa MSG diterapkan dalam manajemen Kepala
Sekolah, untuk mewujudkan visi, misi, dan tujuan SMK Muhammadiyah
Delanggu.  Berikut ini pernyataan beliau ketika ditemui di ruang  tamu Kepala
Sekolah Nara Sumber sebagaimana Visi, Misi dan tujuan SMK Muhammadiyah
Delanggu, Visi  : Berprestasi, Profesional dan berakhlaq mulia,, Misi : 1)
meningkatklan kedisiplinan, loyalitas, dan kinerja  Guru dan Karyawan SMK
Muhammadiyah Delanggu. 2)  Menyiapkan tamatan menjadi pribadi yang kreatif
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dan inofatif. 3) Menyiapkan tenaga kerja yang bertanggung jawab dan berakhlaq
mulia. (W . 01  Senin   21 Agustus 2017)
Adapun tujuan SMK Muhammadiyah Delanggu sesuai Pedoman Mutu  yang
Ketetapan Wakil Manajemen Mutu ISO 9001 : 2008 , Pedoman Mutu yang
diterbitkan tahun  2014 adalah sebagai berikut  ; 1)Terwujutnya kesiapan peserta
diklat memasuki DU-DI, serta dapat mengembangkan sikap profesional.2) Peserta
diklat setelah lulus mampu memiliki karier, berkompetisi dan mengembangkan
diri di dalam era globalisasi. 3) Tersedianya tenaga kerja tingkat menengah untuk
mengisi kebutuhan DU/DI pada saat ini maupun masa datang. 4) Terbentuknya
tamatan menjadi warga negara yang normatif, adaptif, produktif, kreatif dan
inofatif. 5) Terwujudnya tenaga kerja yang bertanggung jawab serta
berkepribadian luhur menurut ajaran Islam. 6) Terbentuknya kader-kader
Muhammadiyah untuk mengisi jabatan-jabatan dan membangun di daerahnya
masing-masing. (D. 07 , 2014).
Berdasarkan Visi,Misi dan Tujuan SMK Muhammadiyah Delanggu tersebut,
maka agar tercapai secara maksimal diperlukan semangat kerja sama dan
pembinaan secara intensif, terencana, sistematis dan berkesinambungan serta
saran dari berbagai pihak tanpa terkecuali.
Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah melihat percepatan infornasi secara
Cerdas dipenuhi tanggung jawab dan dedikasi tinggi menerapkan Manajemen
Morning Spiritual gathering .Kepala Sekolah untuk meningkatkan kinerja Guru
SMK Muhammadiyah Delanggu, dimana kegiatan Manajemen Morning Spiritual
gathering, yang tujuan utamanya meningkatklan kedisiplinan loyalitas,  dan
69
kinerja  Guru dan Karywan SMK Muhammadiyah Delanggu (W 01 Senin   21
Agustus 2017)
Dari  pendapat tersebut  Kinerja Pendidik dapat penulis simpulkan sebagai
prestasi yang dicapai dari usaha pendidik baik secara kualitas maupun kuantitas
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya dalam bidang pengajaran. Agar
kinerja pendidik dapat berlangsung maksimal maka seorang pendidik haruslah
disiplin dalam kerja.
Berbicara masalah Mutu Kinerja Guru tentunya tidak bisa lepas dari Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional  nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi guru . jika dilihat secara mendalam maka diperoleh
data Mutu Kinerja Guru SMK Muhammadiyah Delanggu mengalami peningkatan
mutu kinerja.
Kenyataan dilapangan yang saya peroleh setelah melakukan pengamatan,
wawancara  dari nara sumber dan berbagai informan, partisipasi dilapangan  dan
melihat dokumen, saya perlu membatasi bahwa kinerja guru yang kami amati
adalah berkait dengan 4 kompetensi guru ; Paedagogig,Kepribadian, Profesional
dan Sosial.
c. Peranan Manajemen Morning  Spiritual Gathering (MSG) Kepala Sekolah
terhadap peningkatan Mutu Kinerja Guru SMK Muhammadiyah Delanggu
Kegiatan belajar adalah suatu proses yang kompleks, unik, mencakup
pengembangan potensi diri, menggerakkan seluruh organ tubuh, memelihara
kenyamanan, melakuakn belajar langsung pebelajar, terprogram terukur,
berlangsung secara dinamis dan menyenangkan, serta berorientasi pada
kompetensi/ tujuan (Rohmat, 2017: 14-15), sedang mengajar adalah melakukan
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suatu proses pembelajaran berkualitas dengan character building capability, dan
achievement yang berhasil guna kepaa Qur’an skill, humaniora skill, scientific
skill, dan tehnologi skill dalam situasi tertentu berlagsung terencana, terarah, dan
terkontrol (Rohmat, 2017: 15).
Kondisi sumber daya manusia terdidik yang memiliki kemampuan dan latar
belakangyang hiterogen bersamaan dengan peralihan kurikulum memerlukan
sinergi yang cukup beasr dalam upaya pengembangan sekolah bermutu dan
berdaya saing baik dikawasan regional maupun global, agar sumber daya manusia
dan penerapan kurikulum yang baru (K13) dapat menjadi kekuatan bersinergi, hal
ini tentu memerlukan pembinaan dan dorongan kontinyu (W : 01).
Sumber daya manusia adalah tenaga atau kekuatan yang dimiliki oleh
seseorang berupa daya pikir, daya cipta, karsa, dan karya yang masih tersimpan
dalam dirinya sebagai energi potensial yang siap dikembangkan menjadi daya-
daya berguna sesuai dengan keinginan manusia itu sendiri (Chotimah at all,2014:
196).
Dalam konteks ini peranan maanajemen MSG kepala  sekolah terhadap mutu
kinerja guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pendidikan. Untuk
itu SMK Muhammadiyah Delanggu sangat perlu seni mengelola sumber daya
manusia pendidikan agar menjadi berkualitas.
Era globalisasi yang ditandai dengan transparansi di segala bidang kehidupan
telah menuntutSDM yang berkualitas yang memiliki seperangkat pengetahuan
dan ketrampilanyang memadai serta diimbangi dengan nilai-nilai tertentu sesuai
dengan karakter  dunia baru (Chotimah at all,2014: 196).
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Adapun sumber daya manusia yang berkualitas tersebut mengacu
PERMENDIKNAS RI Nomor 16 tahun 2007, yang tertuang dalam empat standar
kompetensi guru; 1) paedagogik, 2) kepribadian, 3) Profesional, 4) sosial.
Kompetensi paedagogik: yaitu kemampuan yang harus dimiliki guru
berkenaan dengan karakteristik siswa dilihat dari berbagai aspek seperti moral ,
emosional dan intelektual  (Direktorat tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal
Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan
Nasional, 2008 : 4)
Guru juga harus mampu menguasai teori belajar, dan prinsip prinsip belajar
karena siswa memiliki karakter, sifat dan interes yang berbeda. Untuk
pengembangan Kurikulum guru juga harus mengikuti peraturan yang berlaku
yakni kurikulum 2006 yang dikenal KTSP dan kurikulum 2013 maka guru
menyesuaikan sesuai kebutuhan lokal, nasional,  dan regional.
Guru harus mampu mengoptimalkan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan kemampuannya di kelas, dan harus mampu melakukan
kegiatan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.
Terkait dengan kompetensi paedagogik maka menurut Juknis Penilaian
Kinerja Guru, seorang guru harus memiliki kemampuan sebagai berikut : 1)
Pengunasan terhadap karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, kultural,
emosional dan intelektual. 2) Penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik. 3) Mampu mengembangkan Kurikulum
yang terkait dengan bidang pengembangan yang diampu. 4) Menyelenggarakan
kegiatan pengembangan yang diampu. 5) memanfaatkan tekhnologi informsai dan
72
komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang
mendidik. 6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 7) Berkomunkiasi secara
efektif, empatik dan santun dengan peserta didik. 8) Melakukan penilian dan
evaluasi proses dan hasil untuk kepentingan pembelajaran. 9) Melakukan tindakan
reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran (Direktorat tenaga Kependidik-
an Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Departemen Pendidikan Nasional, 2008 : 4-5)
Kompetensi kepribadian: yaitu guru mempunyai yang berkaitan dengan
intgritas kepribadian seorang guru, karena pendidikan adalah proses yang
direncanakan agar semua berkembang melalui proses pembelajaran, sehingga
guru harus dapat mempengaruhi ke arah proses itu sesuai dengan tata nilai yang
dianggap baik dan berlaku dalam masyarakat (Direktorat tenaga Kependidikan
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Departemen Pendidikan Nasional, 2008 : 5).
Terkait dengan kompetensi kepribadian maka menurut Juknis Penilaian
Kinerja Guru, seorang guru harus memiliki kemampuan sebagai berikut : 1)
Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nsional
Indonesia. 2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlaq mulia, dan
teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 3) Menampilkan diri sebagai pribadi
yang mantap , stabil, dewasa, arif dan berwibawa. 4) Menunjukan etos kerja,
tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan percaya diri. 5)
Menjunjung tinggi kode etik profesi guru(Direktorat tenaga Kependidikan
73
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Departemen Pendidikan Nasional, 2008 : 6).
Kompetensi Profesional: yaitu kemampuan yang harus dimiliki guru dalam
perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran. Guru mempunyai tugas untuk
mengarahkan kegiatn belajar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, untuk
itu guru harus mampu menyampaikan bahan pelajaran yang up to date ; dengan
menguasai materi pelajaran yang disajikan, guru juga harus mencari bahan materi
baik melalui berbagai sumber, seperti membaca buku buku terbaru, mengakses
internet, selalu mengikuti perkembangan dan kemajuan terakhir tentang materi
yang disajikan. (Direktorat tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal Peningkatan
Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional,
2008 : 6-7).
Terkait dengan kompetensi kepribadian maka menurut Juknis Penilaian
Kinerja Guru, seorang guru harus memiliki kemampuan sebagai berikut:  1)
Menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir  keilmuan yang mendukung
mata pelajaran yang diampu. 2) Mengusai Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar  mata pelajaran/  bidang pengembangan yang diampu. 3) Mengembangkan
materi pelajaran yang diampu secara kreatif. 4) Mengembangkan keprofesionalan
secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif. 5) Memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan
diri (Direktorat tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu
Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional, 2008 : 7-8).
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Kompetensi sosial: guru dimata masyarakat dan siswa kemampuan
sosialmerupakan panutan yang perlu dicontoh  dan merupakan suri tauladan
dalam kehidupannya sehari hari. Dengan dimilikinya kemampuan tersebut
otomatis hubungan sekolah dengan masyarakat akan berjalan lancar.
Kemampuan sosial guru menurut Juknis Penilaian Kinerja Guru, seorang
guru harus memiliki kemampuan sebagai berikut: 1) Bertindak obyektif serta
tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik,
latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi. 2) Berkomunikasi efektif,
empatik dan santun dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan
masyarakat. 3) Beradaptasi ditempat bertugas diseluruh Wilayah Republik
Indonesia yang memilki keragaman social budaya. 4) Berkomunikasi dengan
komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara lisan ataupun  bentuk lain
(Direktorat tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik
dan Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional, 2008 : 6).
Manajemen MSG kepala sekolah SMK Muhammadiyah Delanggu adalah
sebuah seni mengelola sumber daya manusia pendidikan agar menjadi SDM yang
berkualitas yang bersiergi dengan empat kompetensi guru.(W : 01)
Manajemen MSG dimaksudkan sebuah kegiatan terencana secara sistematis,
dilaksanakan secara rutin setiap pagi sebelum kegiatan belajar mengajar berfungsi
sebagai motifasi guru dan karyawan untuk meningkatkan mutu kinerja sampai
tuntas, dalam waktu singkat dan dikerjakan secara cermat penuh semangat. Mutu
kinerja guru senantiasa baik karena dibawah bimbingan, arahan dan motifasi
pimpinan.
Pembiasaan yang dilakukan secara berulang ulang bagi guru juga berdampak
munculya semangat dan gairah untuk mencapai hasil kerja yang optimal ( prestasi
tinggi), dan tentu akan tercapai tujuan yang didinginkan secara efektif dan efisien
(W : 01) .
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Tujuan yang dimaksud dalam manajemen MSG adalah tercapainya kinerja
guru, kinerja dimaksud adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu kegiatan/ program/ kebijakan dalam mewujudkan sasaran,
tujuan dan visi lembaga .
Kinerja seseorang merupakan fungsi perkalian antara kemampuan dan
motifasi (Chotimah, et all2014 : 30). Hubungan perkalian tersebut mengandung
arti bahwa jika seseorang rendah pada salah satu komponen maka prestasi
kerjanya akan rendah pula. Kinerja seseorang yang rendah merupakan hasil
motifasi yang rendah pula dan kemampuan yang rendah
Berbicara tentang manajemen pengarahan/ notifasi yang diaplikasikan dalam
kegiatan MSG di SMK Muhammadiyah Delanggu ini, sejalan dengan pemikiran
Learning Society (LS)/ masyarakat belajar tidak terikat ruang dan waktu, yakni
proses kegiatanya lewat saloing mengingatkan agar senantiasa berbuat baik ,
saling membantuuntuk lebih baik yang kesemuanya itu dilakukan dalam
kehidupan dalam masyarakat ( Rohmat, 2016: 95)
Masyasrakat belajar  bagi kehidupan manusia umumnya juga dapat difungsikan
dalam dunia pendidikan karena dalamkehidupan lembaga pendidikan terjadi
hubungna manusiawi dinamis diantara pemimpin dengan yang dipimpin merupan
faktor untuk mewujudkan kepemimpin bersifat situasional, dalam mendorong
yang dipimpin, sehingga terjadi keterbukaan, berinosiatif, kreatif sebagai bahan
pertimbangan pemimpin dalam menerapkan kebijakan-kebijakan.
Sehingga mampu mengembangkan dedikasi  dan loyalitas bahkan berguna bagi
pemimpin dalam mengendalikan kepemimpinannya berlangsung  efektif  (W L
01)
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Perlu diingat sehebat apapun sumber daya manusia dalam mencapai tujuan
perlu adanya motifasi antara lain :
Rahmat dalam mengambil pendapat Jukka Vesalainen and Tikko Pikkala
(2003: 3) motifasi enterpreneurship lebih awal telah mempelajarinya dari
kebutuhan personil. Lebih kongrit dijelaskan olehnya bahwa motifasi untuk
independen . Motifasi merupakan kekuatan untuk tampil beraksi sebagai fungsi
yang diharapkan ( Rahmat .et all, 2016: 98).
Pandangan yang disampaikan (Rissal: 1992) bahwa mempelajari motifasi
prestasi menjadi salah satu dari tujuh faktor yang penting dalam    memilih karier
enterprenuership, hal ini senada dengan Shaver and scoot’s 1991 mereview
literature  menunjukkan bahwa motifasi prestasi merupakan valid predictor
perilaku enterprenuership (Rohmat et. All, 2016 : 99).
Motifasi jika dilihat dari segi kebahasaan berasal dari bahasa inggris
motivation dengan makna mendorong, menyebabkan dalam kata benda motivation
alasan, daya batin , dorongan, dan motivasi (chotimah et.all. 2014: 39)
Teori-teori motifasi menurut chotimah dan fathurrohman ( 2014) dibagi
menjadi dua : pertama teori motifasi isi (Content theories of motivation), motifasi
merupakan dorongan dari dalam diri setiap orang yang menyebabkan seseorang
berprilaku sepert yang merka lakukan (chotimah et.all. 2014: 401). Kedua teori
motifasi proses (Process theoris of natifatiion), teori motifasi proses ini relative
sederhana karena prinsip dasarnya adalahmengarah pada penetapan dari tujuan-
tujuan yang hendak dicapai secara sadar untuk mencapai prestasi kerja (chotimah
et.all. 2014: 419).
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Manajemen MSG kepala sekolah di SMK Muhammadiyah Delanggu
merupakan aplikasi pada teori motifasi proses, karena dalam motifasi yang
diberikan untuk meningkatkan mutu kinerja guru dalam menjalankan tugasnya
sebagai pendidik, adapun peran peran tersebut  yang tertuang dalam empat standar
kompetensi guru; 1) paedagogik, 2) kepribadian, 3) Profesional, 4) sosial.
Adapun batasan mutu kinerja guru yang tertuang dalam empat standar
kompetensi guru di SMK Muhammadiyah Delanggu dirumuskan  sebagai
berikut :
Kompetensi paedagogik Terkait dengan kompetensi paedagogik maka menurut
Juknis Pengembangan Sumber Daya Manusia Penilaian Kinerja Guru SMK
Muhammadiyah , seorang guru harus memiliki kemampuan sebagai berikut : guru
harus mampu mengaktualisasikan kemampuannya dikelas, dan harus mampu
melakukan kegiatan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan (D: 02).
Realisasi Kompetensi Paedagogik Guru SMK Muhammadiyah Delanggu
dapat dilihat dari: 1) Keaktifan guru dalam menyusun dan mengembangkan
perangkat pembelajaran berupa;  Silabus, Promes, Prota, RPP, KKM, dan
Penilaian. Untuk kegiatan ini dipantau oleh waka Kurikulum menggunakan check
lis dilaksanakan diawal tahun Pembelajaran, sedang untuk pembinaan  dalam
bentuk In House Training (IHT)  (D: 02). 2) Pelaksanaan pembelajaran
direaliasikan pada kegiatan Pembelajaran baik teori maupun praktek, baik di
sekolah maupun di Dunia Usaha dan Dunia Industri. 3) Sedang untuk  mengukur
keberhasilan pembelajaran dilakukan penilaian melalui berbagai cara ; a) Ulangan
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Harian, b) Ulangan Tengah Smester, c) Ulangan Akhir Smester, d) Ujian Akhir
Sekolah, e) Ujian Nasional. dan f).Uji Kompetensi Keahlian   (D : 02)
Kompetensi kepribadian Terkait dengan kompetensi kepribadian maka menurut
Juknis Pengembangan Sumber Daya Manusia Penilaian Kinerja Guru SMK
Muhammadiyah Delanggu, seorang guru harus memiliki kompetensi kepribadian
yang baik sesuai   norma agama, hukum, sosial dan kebudayaan nasional.hal ini
tolak ukurnya dengan pelaksanaan sholat dhuhur/ jum’at disekolah secara
berjama’ah , sholat dhuha berjama’ah, berbusana muslim, silaturakhim sesama
guru dan karyawan, mengikuti kegiatan peringatan hari besar nasiolnal (D : 04)
Kompetensi Profesional , yaitu kemampuan yang harus dimiliki setiap guru
SMK Muhammadiyah Delanggu dalam perencanaan dan pelaksanaan proses
pembelajaran. Guru bertugas mengarahkan kegiatan belajar mengajar siswa SMK
Muhammadiyah Delanggu untuk mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu guru
dituntut mampu menyampaikan bahan pelajaran. ( D:02 )
Bahan pelajaran agar selalu diuptudate maka guru wajib membaca buku buku
terbaru, mencari bahan dari internet, mengikuti pelatihan, seminar, dan berbagai
sumber yang  dapat meningkatkan profesionalisme. Adapun langkah langkah
yang dilakukan di  SMK Muhammadiyah Delanggu anatara lain ; 1) menugaskan
guru untuk mengikuti woekshop, 2) menugaskan guru untuk mengikuti MGMP di
tingkat Kabupaten. 3) mengundang nara sumber untuk meningkatkan kompetensi
guru, 4) IHT, 5) penambahan buku pegangan guru. 6) berlangganan Koran dan
majalah, 7) Wifi untuk Hos pot Area  ( yaitu kemampuan yang harus dimiliki
setiap guru SMK Muhammadiyah Delanggu  dalam perencanaan dan pelaksanaan
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proses pembelajaran. Guru bertugas mengarahkan kegiatan belajar mengajar
siswa SMK Muhammadiyah Delanggu untuk mencapai tujuan pembelajaran,
untuk itu guru dituntut mampu menyampaikan bahan pelajaran. ( D:02 )
Kompetensi sosial Terkait dengan kompetensi sosial maka menurut Juknis
Pengembangan Sumber Daya Manusia Penilaian Kinerja Guru SMK
Muhammadiyah Delanggu, meliputi keaktifan guru dalam bernteraksi sosial
senantiasa menjadi tauladan. Dimata masyarakat dan siswa Guru SMK
Muhammadiyah Delanggu merupakan panutan yang perlu dicontoh  dan
merupakan suri tauladan dalam kehidupan sehari hari. Hal ini dapat dilihat dari
keaktifan guru dilingkungan kerja maupun masyarakat menurut.
3. Interpretasi Manajemen Morning  Spiritual Gathering ( MSG ) Kepala Sekolah
terhadap peningkatan Mutu Kinerja Guru SMK Muhammadiyah Delanggu
a. Peranan Manajemen Spiritual Gathering terhadap peningkatan Kompetensi
Paedagogik Guru SMK Muhammadiyah Delanggu
Kompetensi Paedagogik yang harus dimiliki guru SMK Muhammadiyah
Delanggu berkenaan dengan karakteristik siswa dilihat dari berbagai aspek seperti
moral, emosional, dan intelektual. Hal tersebut berimplikasi bahwa setiap guru
SMK Muhammadiyah Delanggu harus mampu menguasai teori belajar dan
prinsip – prinsip belajar, karena siswa memiliki karakter, sifat, interest yang
berbeda.
Kompetensi Paedagogis Guru SMK Muhammadiyah Delanggu berkaitan
dengan penerapanaan Kurikulum di SMK Muhammadiyah Delanggu, dimana
setiap Guru harus mampu mengembangkan 2 Kurikulum, yakni Kurikulum
Tingkat satuan Pendidikan dan disesuaikan dengan kebutuhan lokal, sedangkan
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penerapan Kurikulum 2013 guru harus mampu mengaktualisasikan
kemampuannya dikelas, dan harus mampu melakukan kegiatan penilaian terhadap
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan (D: 02).
Realisasi Kompetensi Paedagogik Guru SMK Muhammadiyah Delanggu
dapat dilihat dari keaktifan guru dalam menyusun dan mengembangkan perangkat
pembelajaran berupa;  Silabus, Promes, Prota, RPP, KKM, dan Penilaian. Untuk
kegiatan ini dipantau oleh waka Kurikulum menggunakan check lis dilaksanakan
diawal tahun Pembelajaran, sedang untuk pembinaan  dalam bentuk In House
Training (IHT)  (D: 02).
Perangkat Pembelajaran yang dibuat Untuk direaliasikan pada kegiatan
Pembelajaran baik teori maupun praktek, baik di sekolah maupun di Dunia Usaha
dan Dunia Industri. Sedang untuk  mengukur keberhasilan pembelajaran
dilakukan penilaian melalui berbagai cara ; 1) Ulangan Harian, 2) Ulangan
Tengah Smester, 3) Ulangan Akhir Smester, Ujian Akhir Sekolah, Ujian Nasional
dan Uji Kompetensi Keahlian   (D : 02)
Keberhasilan dalam mengaktualiasasi Kompetensi Paedagogik Guru SMK
Muhammadiyah Delanggu  dapat dilihat dari keaktifan guru dalam menyusun dan
mengembangkan perangkat pembelajaran berupa;  Silabus, Promes, Prota, RPP,
KKM, alat Penyusunan soal, Form penilaian,  dan Laporan penilaian.
b. Peranan Manajemen Spiritual Gathering terhadap peningkatan Kompetensi
Kepribadian Guru SMK  Muhammadiyah Delanggu
Guru SMK Muhammadiyah Delanggu menampilkan diri sebagai pribadi jujur,
berakhlak mulia, dan tauladan bagi peserta didik dan masyarakat, hal ini
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dibuktikan dengan kehadiran dan pulang menggunakan panjer print ( D : 12  d ),
membiasakan diri mengucapkan salam, senyum dan sapa, bhakti sosial ( W :04 )
Guru SMK Muhammadiyah Delanggu memiliki etos kerja, tanggung jawab
yang  tinggi, bangga menjadi guru dan percaya diri, hal ini dipengaruhi oleh
kwalifikasi guru yang kompetem sesuai ketrampilan yang diliki yakni semua guru
berkwalifikasi sarjana minimal S 1 sebagaimana matrik guru (W: 02): 1) berijazah
minimal S1. 2) Bekerja miniml 1 tahun. 3) Mampu barbahasa Inggris 4). Mampu
membuat perangkat KBM dalam power point.  5) Lulus sertifikasi profesi. 6)
Telah mengikuti sosialiasi Kurikulum 2013 (D: 02).
Guru SMK Muhammadiyah Delanggu memiliki etos kerja, tanggung jawab
yang  tinggi serta menjunjung tinggi kode etik guru (D : 03), hal ini menunjukkan
bahwa kompetensi sosial guru yang digambarkan sebagaimana dalam matrik guru.
c. Peranan Manajemen Spiritual Gathering terhadap peningkatan Kompetensi
Profesional   Guru SMK  Muhammadiyah Delanggu
Kompetensi Profesional yaitu kemampuan yang harus dimiliki setiap guru
SMK Muhammadiyah Delanggu  dalam perencanaan dan pelaksanaan proses
pembelajaran. Guru bertugas mengarahkan kegiatan belajar mengajar siswa SMK
Muhammadiyah Delanggu untuk mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu guru
dituntut mampu menyampaikan bahan pelajaran. ( D:02 )
Bahan pelajaran agar selalu diuptudate maka guru wajib membaca buku buku
terbaru, mencari bahan dari internet, mengikuti pelatihan, seminar, dan berbagai
sumber yang  dapat meningkatkan profesionalisme. Adapun langkah langkah
yang dilakukan di  SMK Muhammadiyah Delanggu anatara lain ; 1) menugaskan
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guru untuk mengikuti woekshop, 2) menugaskan guru untuk mengikuti MGMP di
tingkat Kabupaten. 3) mengundang nara sumber untuk meningkatkan kompetensi
guru, 4) IHT, 5) penambahan buku pegangan guru. 6) berlangganan Koran dan
majalah, 7) Wifi untuk Hos pot Area  ( D:02 )
d. Peranan Manajemen Spiritual Gathering terhadap peningkatan
Kompetensi sosial Guru SMK Muhammadiyah Delanggu
Dimata masyarakat dan siswa Guru SMK  Muhammadiyah Delanggu
merupakan panutan yang perlu dicontoh  dan merupakan suri tauladan dalam
kehidupan sehari hari. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan guru dilingkungan kerja
maupun masyarakat menurut catatan dokumen dan hasil wawancara dengan   Waka
PSDM yang penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa guru yang aktif MSG aktif
dalam ke giatan dimasyarakat dan di sekolah
B. Penafsiran
Tahapan pengelolaan manajemen  motivasi ( MSG ) bagi pendidik dan tenaga
kependidikan di SMK Muhammadiyah Delanggu direalisasikan sebagai berikut :
Langkah-langkah yang diambil Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah Delanggu,
agar mutu kinerja guru dan karyawan dapat terwujud melalui program manajemen MSG
adalah sebagai berikut :
Langkah-langkah yang pertama dilakukan kepala sekolah menugaskan wakil
Pengembangan Sumber Daya Manusia ( PSDM ) untuk menentukan konsep manajemen
MSG, menyusun jadual pelaksanaan MSG, menyiapkan sumber daya manusia yang
bertugas dalam MSG, melakukan verivikasi program dan jadual kepada Kepala Sekolah,
mengendalikan jalannya MSG, melakukan evaluasi/ kontrol, mengusulkan reword bagi
guru dan karyawan terbaik, melakukan  tindak lanjut.(W : 01)
Langkah-langkah yang kedua  dilakukan Kepala Sekolah agar mutu kinerja guru dan
karyawan dapat terwujud  adalah menentukan konsep pengorganisasian manajemen
sumber daya manusia, dan manajemen kinerja, untuk menjabarkan konsep tersebut
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diperlukan perencanaan yang baik. Perencanaan disini meliputi semua aspek, baik
ketersediaan tenaga pendidik, aspek pembiayaan, aspek ketersediaan sarana prasarana.
Dalam penelitian ini yang akan kami kaji secara mendetail adalah ketersediaan tenaga
pendidik yang professional melalui manajemen sumber daya manusia, karena manajemen
dan kepemimpinan tidaklah bertentangan satu sama lain melainkan saling melengkapi
(W: 01).
Tetapi manajemen harus datang setelah kepemimpinan. Manajemen berarti
melakukan sesuatu dengan benar ( doing things right ), sementara kepemimpinan
melakukan sesuatu yang benar ( Arvan Pradiansyah, 2003 ; 66 ).
Langkah langkah  ketiga kepala sekolah disamping menggunakan manajemen
Sumber Daya Manusia, juga yang menentukan fokus dan tidaknya suasana pendidikan di
sekolah. Oleh sebab itu Kepala sekolah harus mampu menjadi motivator kepada guru
dalam meraih keberhasilan pendidikan di sekolah, sehingga tercapai mutu proses
pembelajaran sebagai aktualisasi kompetensi paedagogis yang dimilikinya (W: 01).
Dalam konteks ini Peranan Manajemen Morning Spiritual Gathering Kepala Sekolah
terhadap  Mutu Kinerja Guru SMK Muhammadiyah Delanggu sangatlah
besar.Sebagaimana kita sadari bersama bahwa Mutu Kinerja Guru merupakan salah satu
faktor penentu keberhasilan Pendidikan, untuk itu SMK Muham madiyah Delanggu
sangat perlu seni mengelola Sumber Daya Manusia (SDM ) Pendidikan agar  menjadi
SDM yang berkualitas.
Sumber Daya Manusia adalah tenaga atau kekuatan yang dimiliki oleh seseorang
berupa daya pikir, daya cipta, karsa dan karya yang masih tersimpan dalam dirinya
sebagai energy potensial yang siap dikembangkan menjadi daya daya berguna sesuai
dengan keinginan manusia itu sendiri    (Chotimah  dan  at all. , 2014; 196)
Penerapan Manajemen MSG Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah Delanggu pada
tahun Pelajaran 2016-2017, yang dilaksanakan secara konsekwen  memiliki peranan yang
telah nampak dan dirasakan dapat meningkatkan mutu kinerja guru SMK
Muhammadiyah Delanggu, ketika tujuan program menejemen MSG dan tujuan MSG
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dapat terlaksana secara tepat . Secara garis besar Kepala Sekolah telah melaksanakan
manajemen MSG dalam berbagai langkah :
Peranan Manajemen MSG terhadap mutu kinerja guru di SMK  Muhammadiyah
Delanggu  Tahun pelajaran 2016-2017 .
1. Mutu kinerja guru di SMK Muhammadiyah Delanggu dalam kompetensi Paedagogik
Berdasarkan data yang di peroleh dari Staf  Waka Kurikulum pada tanggal 28
Agustus 2017 dan  dokumen Waka Kurikulum SMK Muhammadiyah Delanggu,
secara kualifikasi guru SMK Muhammadiyah delanggu sebagian besar telah
memenuhi mutu kinerja guru, untuk kompetensi paedagogik meskipun ada sebagian
kecil yang belum .
Hal ini dibuktikan dengan dokumen yang diperoleh dari file 11 di Almari Wa ka
Kurikulum , yang terdiri dari chek lis pengumpulan keaktifan guru dalam menyu sun
dan mengembangkan perangkat pembelajaran berupa;  Silabus, Promes, Prota, RPP,
KKM, sebagaimana termuat dalam tabel Check lis Pengumpulan Perangkat
Pembelajaran, Check lis Pengumpulan Soal UTS dan Kisi-Kisi Soal Smester Gasal,
Check lis Pengumpulan Nilai  UTS Gasal, Check lis Pengumpulan Soal UAS Gasal
dan Kisi-Kisi Soal, Check lis Pengumpulan Nilai  UAS Gasal, Check lis Pengumpul
an Soal UTS dan Kisi-Kisi Soal Smester genab,  Check lis Pengumpulan Nilai  UTS
Genab, Check lis Pengumpulan Soal UAS Genab dan Kisi-Kisi Soal, Check lis Pe
ngumpulan Nilai  UAS Genab,  Check lis Pengumpulan Soal US  dan Kisi-Kisi Soal,
Check lis Pengumpulan Nilai  US , Supervisi KBM di  dan matrik kompetensi guru
SMK Muhammadiyah Delanggu ( D : 02)
2. Mutu kinerja guru di SMK Muhammadiyah Delanggu dalam kompetensi kepribadian
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Pelaksanaan tugas sebagai guru di sekolah swasta yakni di SMK Muhammadiyah
Delanggu harus didukung oleh suatu perasaan bangga akan tugas yang dipercayakan
kepadanya untuk mempersiapkan generasi kualitas masa depan bangsa. Walaupun
berat tantangan dan rintangan yang dihadapi dalam pelaksanaan tugasnya harus tetap
tegar dalam melaksakan tugas sebagai seorang guru di SMK Muhammadiyah
Delanggu .
Karena pendidikan adalah proses yang direncanakan agar semua berkembang
melalui proses pembelajaran. Guru sebagai pendidik harus dapat mempengaruhi ke
arah proses itu sesuai dengan tata nilai yang dianggap baik dan berlaku dalam
masyarakat.
Tata nilai termasuk norma, moral, estetika, dan ilmu pengetahuan, mempengaruhi
perilaku etik siswa sebagai pribadi dan sebagai anggota masyarakat. Penerapan
disiplin yang baik dalam proses pendidikan di SMK muhammadiyah Delanggu akan
menghasilkan sikap mental, watak dan kepribadian siswa yang kuat. Guru SMK
Muhamamdiyah Delanggu dituntut harus mampu membelajarkan siswanya tentang
disiplin diri, belajar membaca, mencintai buku, menghargai waktu, belajar bagaimana
cara belajar, mematuhi aturan/tata tertib, dan belajar bagaimana harus berbuat.
Semuanya itu akan berhasil apabila guru SMK Muhammadiyah Delanggu  juga
disiplin dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya.
Guru SMK Muhammadiyah Delanggu harus mempunyai kemampuan yang
berkaitan dengan kemantapan dan integritas kepribadian seorang guru. Aspek aspek
yang diamati adalah : a.) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan
kebudayaan nasional Indonesia. b.)  Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur,
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berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat. c.)  Menampilkan diri
sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa. d.) Menunjukan
etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi  guru, dan rasa percaya
diri. e.)  Menjunjung tinggi kode etik profesi guru . Direktorat Jenderal peningkatan
mutu pendidik dan tenaga kependidikan Departemen Pendidikan Nasional ( Penilaian
Kinerja Guru, 2008;5-6)
Berdasarkan pengamatan dilapangan sejak tanggal 28 Agustus – 30 September
2017 di SMK Muhammadiyah Delanggu, hasil wawancara dengan pihak pihak terkait
dan dari dokumen yang ada, sebagian besar Guru SMK Muhammadiyah Delanggu
memiliki kepribadian yang baik.
a) sesuai   norma agama, hukum, sosial dan kebudayaan nasional.hal ini dibuktikan
dengan pelaksanaan sholat dhuhur/ jum’at disekolah secara berjama’ah, sholat
dhuha berjama’ah, berbusana muslim, silaturakhim sesama guru dan karyawan,
mengikuti kegiatan peringatan hari besar nasional, keterlibatan bapak/ibu guru
dalam peringatan hari besar nasional;  (D : 04)
b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi
peserta didik dan masyarakat. Dibuktikan dengan tepat waktu dalam
melaksanakan tugas ( datang dan meninggalkan kelas sesuai jadual yang disusun),
berbicara sopan, ramah, berbusana rapi sopan sesuai ketentuan sekolah dan penuh
kewibawaan ( W : 13 )
c) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa,     arif, dan
berwibawa dibuktikan dengan penguasaan kelas yang baik dan  peduli dengan
lingkungan serta  menguasai tehnologi dan perkembangan peradaban. (W : 13)
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d) Menunjukan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi  guru,
dan rasa percaya diri. Datang dan pulangnya bapak dan ibu guru tepat waktu
sesuai   jadual yang diberikan. ( W : 03 )
e) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru, ditandai dengan penggunaan pakaian
dan atribut guru,
3. Mutu kinerja guru di SMK Muhammadiyah Delanggu dalam kompetensi professional
Sudah menjadi kewajaran dimana guru di mata masyarakat dan siswa merupakan
panutan yang perlu dicontoh dan merupakan suri tauladan dalam kehidupanya sehari-
hari. Guru SMK muhamamdiyah Delanggu perlu memiliki kemampuan sosial dengan
masyakat, dalam rangka pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif. Dengan
dimilikinnya kemampuan tersebut, otomatis hubungan sekolah dengan masyarakat
akan berjalan dengan lancar, sehingga jika ada keperluan dengan orang tua siswa, para
guru tidak akan mendapat kesulitan.
Kemampuan sosial meliputi kemampuan guru dalam berkomunikasi, bekerja
sama, bergaul simpatik, dan mempunyai jiwa yang menyenangkan. Kriteria kinerja
guru yang harus dilakukan adalah: a.) Bertindak objektif serta tidak diskriminatif
karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga,
dan status social ekonomi. b.) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat. c.)
Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang memiliki
keragaman sosial budaya. d.)  Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan
profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain. Direktorat Jenderal peningkatan
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mutu pendidik dan tenaga kependidikan Departemen Pendidikan Nasional ( Penilaian
Kinerja Guru, 2008; 9)
4. Mutu kinerja guru Guru SMK Muhammadiyah Delanggu dalam Kompetensi sosial
Guru SMK Muhammadiyah Delanggu di mata masyarakat dan siswa merupakan
panutan yang perlu dicontoh dan merupakan suritauladan dalam kehidupanya sehari-
hari. Guru perlu memiliki kemampuan sosial dengan masyakat, dalam rangka
pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif. Dengan dimilikinnya kemampuan
tersebut, otomatis hubungan sekolah dengan masyarakat akan berjalan dengan
lancar,sehingga jika ada keperluan dengan orang tua siswa, para guru tidak akan
mendapat kesulitan. Kemampuan sosial meliputi kemampuan guru dalam
berkomunikasi, bekerja sama, bergaul simpatik, dan mempunyai jiwa yang
menyenangkan. Kriteria kinerja guru yang harus dilakukan adalah:
a) Bertindak objektif serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin,
agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status social ekonomi.
b) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik,tenaga
kependidikan, orang tua, dan masyarakat.
c) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang memiliki
keragaman sosial budaya.
d) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain  secara lisan dan
tulisan atau bentuk lain
C. Pembahasan
Manajemen MSG Kepala Sekolah di SMK Muhammadiyah Delanggu merupakan
aplikasi pada teori  motivasi proses karena dalam MSG motivasi yang diberikan untuk
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meningkatkan mutu kerja guru dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik, adapun
peran tersebut sebagai berikut  :
1. Peranan Manajemen Morning Spiritual Gathering terhadap    peningkatan
Kompetensi Paedagogik Guru SMK Muhammadiyah Delanggu
Kompetensi Paedagogik yang harus dimiliki guru SMK Muhammadiyah Delanggu
berkenaan dengan karakteristik siswa dilihat dari berbagai aspek seperti moral, emosional,
dan intelektual. Hal tersebut berimplikasi bahwa setiap guru SMK Muhammadiyah
Delanggu harus mampu menguasai teori belajar dan prinsip – prinsip belajar, karena
siswa memiliki karakter, sifat, interest yang berbeda.
Kompetensi Paedagogis Guru SMK Muhammadiyah Delanggu berkaitan dengan
penerapan Kurikulum di SMK Muhammadiyah Delanggu, dimana setiap Guru harus
mampu mengembangkan 2 Kurikulum, yakni  :
Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan dan disesuaikan dengan kebutuhan lokal,
sedangkan penerapan Kurikulum 2013 guru harus mampu mengaktualisasikan
kemampuannya dikelas, dan harus mampu melakukan kegiatan penilaian terhadap
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan (D : 02).
Dengan kompetensi Paedagogis Guru diharapkan mampu melaksanakan kegiatan
mengajar dengan berkualitas, megajar yang dimaksud  yaitu melakukan suatu proses
pembelajaran berkualitas dengan Character building, capability, dan achievement yang
berhasil guna kepada Qur’an skill, humaniora skill,scientific skill, dan technology skill,
dalam situasi tertentu berlangsung terencana terarah, terkontrol, dan bertujuan.( Rahmat,
2017 :15-16 ).
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Untuk mewujudkan kemampuan guru dalam mengelola kegiatan mengajar yang
berkualitas tidaklah mudah, karena merubah paradigma berfikir  seseorang butuh proses
dimana masing masing individu memiliki kemampuan yang berbeda satu sama lain, agar
guru memiliki kemaun melakukan perubahan paradigma berfikir disamping dilakukan
pelatihan dalam bentuk diklat, worshop, seminar,In house Training (IHT ) maka
diperlukan pula dorongan spiritual berupa motivasi.
Dari wawancara yang peneliti lakukan terhadap guru  adanya perbedaan usia, latar
belakang, kecerdasan, dan beban hidup dalam berkeluarga sangat berpengaruh   terhadap
motivasi melakukan percepatan perubahan.
Berpijak pada kondisi tersebut Kepala Sekolah selaku pemegang kendali dan
pengatur kebijakan menetapkan Manajemen MSG yang diselenggarakan secara routin
dan sistematis.
Dari dokumen yang kami peroleh dalam  hasil penelitian ini bahwa Manajemen
MSG Kepala SMK Muhammadiyah Delanggu berperan dalam peningkatan kompetensi
paedagogis guru SMK Muhammadiyah Delanggu berdasarkan data tahun  pembelajaran
2016-2017 tercatat  dengan dokumen yang diperoleh dari file 11 di Almari Waka
Kurikulum , yang terdiri dari chek lis pengumpulan keaktifan guru dalam menyusun dan
mengembangkan perangkat pembelajaran berupa;  Silabus, Promes, Prota, RPP, KKM,
sebagaimana termuat dalam tabel Check lis Pengumpulan Perangkat Pembelajaran,
Check lis Pengumpulan Soal UTS dan Kisi-Kisi Soal Smester Gasal,  Check lis
Pengumpulan Nilai  UTS Gasal, Check lis Pengumpulan Soal UAS Gasal dan Kisi-Kisi
Soal, Check lis Pengumpulan Nilai  UAS Gasal, Check lis Pengumpul an Soal UTS dan
Kisi-Kisi Soal Smester genab,  Check lis Pengumpulan Nilai UTS Genab, Check lis
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Pengumpulan Soal UAS Genab dan Kisi-Kisi Soal, Check lis Pe ngumpulan Nilai  UAS
Genab,  Check lis Pengumpulan Soal US  dan Kisi-Kisi Soal, Check lis Pengumpulan
Nilai  US , Supervisi KBM di  dan matrik kompetensi guru SMK Muhammadiyah
Delanggu, bahwa dengan penerapan Program MSG bagi  guru  SMK Muhammadiyah
Delanggu oleh Kepala Sekolah berdampak positif  bagi guru yang aktif mengikuti
program MSG.
Dalam pengamatan selama 2 bulan yakni di bulan agustus-oktober 2017 , dimana
Tahun pembelajaran sudah berganti tahun 2017-2018 secara kebetulan terjadi proses
peralihan pimpinan ( Kepala Sekolah ) dar  Bapak Maryoto S.Ag., M.M. kepada PJS
Kepala Sekolah H Teguh Santosa,S.Pd.  berbeda jauh  jika dilihat dari data Waka
Kurikulum dalam dokumen Waka Kurikulum maupun pantauan peneliti dimana dengan
jelas terjadi keterlambatan dalam proses pengumpulan perangkat pembelajaran dan
kehadiran mengajar guru. ( D :02) Berdasarkan file  pengumpulan keaktifan guru dalam
menyusun dan mengembangkan perangkat pembelajaran berupa;  Silabus, Promes, Prota,
RPP, KKM, 11 di Almari Waka Kurikulum diperoleh data sebagian besar guru terlambat
mengumpulkannya, dimana meunrut program Waka Kurikulum pengumpulan perangkat
pembelajaran di bulan juli 2017 ternyata  masih banyak yang belum melakukan verivikasi
maupun pengumpulan.
Berdasarkan Check lis Pengumpulan Perangkat Pembelajaran , dan Check lis
Pengumpulan Soal UTS Gasal dan Kisi-Kisi Soal , dan . Check list Pengumpulan Nilai
UTS Gasal, tersebut diatas nampaklah kedisiplinan guru SMK Muhammadiyah Delanggu
mengalami penurunan Kinerja. ( D:2)
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Karena tidak diterapkanya manajemen Morning Spiritual Gathering, jika
dibandingkan dengan   Dengan melihat. Check lis Pengumpulan Perangkat Pembelajaran,
Check lis Pengumpulan Soal UTS Gasal dan Kisi-Kisi Soal, dan  Check list
Pengumpulan Nilai  UTS Gasal, dimana pada tahun pembelajaran 2016-2017 dibawah
pimpinan Kepala Sekolah lama Maryoto, S.Ag.,M/M diterapkan manajemen Morning
Spiritual Gathering, terlihat jelas guru memiliki mutu kinerja dan disiplin tinggi, namun
sebaliknya , ketika masa peralihan dimana Pimpinan di emban oleh PJS Kepala Sekolah
H. Teguh Santosa, S.Pd. manajemen Morning Spiritual Gathering Kepala Sekolah tidak
dilaksanakan dengan baik terlihat jelas guru tidak memiliki kinerja yang kurang baik dan
tidak  memiliki disiplin tinggi dalam menjalankan tugasnya sehari - hari .
2. Peranan Manajemen Morning Spiritual Gathering terhadap peningkatan
Kompetensi Kepribadian Guru SMK Muhammadiyah Delanggu
Guru harus mempunyai kemampuan yang berkaitan dengan kemantapan dan
integritas kepribadian seorang guru. Aspek-aspek yang dimiliki antara lain adalah : a)
Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan,nasional
Indonesia.. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan
bagi peserta didik dan masyarakat.. c) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap,
stabil, dewasa, arif, dan berwibawa. d) Menunjukan etos kerja, tanggung jawab yang
tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri. e) Menjunjung tinggi kode etik
profesi guru.
Sebagaimana dijelaskan pada halaman 125-139  dan wawancara dengan Wakil PSDM
bahwa dengan adanya pelaksanaan program  Manajemen Morning Spiritual Gathering
terlihat adanya  peningkatan    Kompetensi Kepribdian Guru SMK Muhammadiyah
Delanggu, terutama dari norma agama, hukum, sodial budaya (W : 03)
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Menurut data tahun pembelajaran 2016-2017 Guru SMK Muhammadiyah Delanggu
memiliki kepribadian yang baik sesuai norma agama, hukum, sosial dan kebudayaan
nasional.hal ini dibuktikan dengan pelaksanaan sholat dhuhur / jum’at disekolah secara
berjama’ah , sholat dhuha berjama’ah, berbusana muslim, silaturakhim sesama guru dan
karyawan, mengikuti kegiatan peringatan hari besar nasiolnal (D : 04).
Namun Kompetensi kepribadian Kinerja Guru SMK Muhammadiyah Delanggu
dalam pengamatan peniliti selama 2 bulan yakni di bulan agustus-oktober 2017,  jika
dilihat dari aspek norma agama, hukum, sosial dan kebudayaan Nasional dapat dibaca
dari dokumen  (D : 04) .
Menurut data tahun pembelajaran 2016-2017 Guru SMK Muhammadiyah Delanggu
menampilkan diri sebagai pribadi jujur, berakhlak mulia, dan tauladan bagi peserta didik
dan masyarakat, hal ini dibuktikan dengan kehadiran dan pulang menggunakan panjer
print (D : 12  d), membiasakan diri mengucapkan salam, senyum dan sapa, bhakti sosial
(W :04) namun peniliti selama 2 bulan yakni di bulan agustus-oktober 2017, terjadi
penurunan dalam kedisiplinan pada sebagian guru.
Dari data tersebut penulis menyimpulkan bahwa pada tahun pembelaaran 2016-2017
kompetensi kepribadian Guru SMK Muhamadiyah Delanggu mengalami peningkatan
kompetensi kepribadian yang  tinggi dengan adanya program Manajemen MSG oleh
Kepala SMK Muhamamdiyah Delanggu yang dijabat oleh  Maryoto S.Ag. MM. namun
peniliti selama 2 bulan yakni di bulan agustus-oktober 2017 dalam kepemimpinan transisi
PJS Kepala Sekolah H. Teguh Santosa, terjadi  penurunan dalam kedisiplinan pada
sebagian besar  guru .
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Penurunan kompetensi kepribadian ini juga berdampak menurunnya ledisiplinan dan
kualitas pembelajaran, berdasarkan pengamatan peneliti berdampak kondisi KBM tidak
kondusif, hal ini dibuktikan dari dokumen catatan BP dimana dalam keseharian terjadi
siswa membolos cukup banyak, tidak berpakaian sesuai ketentuan sekolah, pelanggaran
tata tertib, dll ( D ;  11 )
3. Peranan Manajemen Morning Spiritual Gathering terhadap peningkatan
Kompetensi Profesional Guru SMK Muhammadiyah    Delanggu
Kompetensi Profesional yang harus dimiliki setiap individu guru SMK
Muhammadiyah Delanggu dalam perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran guru
bertugas mengarahkan kegiatan belajar mengajar siswa SMK Muhammadiyah Delangggu
untuk mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu guru harus mampu menyelenggarakan
pembelajaran secara professional dan optimal. (D : 02)
Sebagaimana dijelaskan secara rinci dalam halaman  140-143 dimuka bahwa :
Upaya meningkatkan kompetensi Profesional guru  SMK Muhammadiyah
Delanggu  merupakan keharusan, sebab dengan    melakukan uptudate ilmu
pengetahuan maka kualitas pembelajaran semakin meningkat. Adapun untuk
memperoleh informasi ilmu pengetahuan yang senantiasa mengalami perubahan
seiring dengan perkembangan  zaman dan peradaban manusia maka guru
disarankan untuk menggali ilmu melalui berbagai cara diantaranya membaca buku
buku terbaru, mencari  data dari internet, mengikuti pelatihan peningkatan mutu
guru, mengikuti seminar seminar (terutama  bertema pendidikan), workshop
peningkatan mutu pendidikan  dan berbagai kegiatan yang mampu  menciptakan
profesionalisme guru ( W : 03)
Kompetensi Profesional guru yaitu kemampuan yang harus dimiliki guru dalam
perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran. Guru mempunyai tugas untuk
mengarahkan kegiatan belajar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu guru
dituntut mampu menyampaikan bahan pelajaran. Guru harus selalu meng-update, dan
menguasai materi pelajaran yang disajikan. Persiapan diri tentang materi diusahakan
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dengan jalan mencari informasi melalui berbagai sumber seperti membaca buku-buku
terbaru, mengakses dari internet, selalu mengikuti perkembangan dan kemajuan terakhir
tentang materi yang disajikan.
Adapun langkah langkah yang dilakukan oleh Kepala Sekolah melalui Wakil PSDM
untuk meningkatkan kompetensi professional dilakukan berbagai upaya salah satunya
memberi motifasi bagi guru melalui Manajemen MSG, dimana setiap individu guru
berkesempatan menajdi nara sumber/ Pembina dalam MSG  dengan harapan guru
mempunyai semangat mngembangkan potensi.
Terkait dengan perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran guru bertugas
mengarahkan kegiatan belajar mengajar siswa SMK Muhammadiyah Delangggu untuk
mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu guru harus mampu menyelenggarakan
pembelajaran secara professional dan optimal.
Data yang diperoleh dilapangan baik mealui pengamatan, partisipasi terlibat dalam
proses, dokumen,  rekaman, dan wawancara bahwa Manajemen MSG Kepala Sekolah
pada tahun  pembelajaran 2016-2017 dimana Kepala Sekolah dijabat Bp Maryoto S.Ag.,
M.M.   memiliki pengaruh positif dalam meningkatkan mutu kinerja guru  (kompetensi
professional). Namun jika di bandingkan dengan Pjs. Kepala Sekolah H Teguh Santosa
S.Pd. yang tidak menerapkan  Manajemen MSG dapat dilihat  terjadi  penurunan
kompetensi professional para guru.
Ketidak disiplinan dalam mengajar terutama dalam memanfatkan alokasi waktu hadir
dan menutup KBM berdampak tidak tertibnya siswa, sehingga terjadi siswa membolos
saat pergantian jam mengajar guru satu ke guru yang lain.
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Sedangkan untuk kelengkapan administrasi guru akan menjadikan penilaian guru
tidak valid, karena penilaian guru tidak hanya saat saat tertentu atau dalam arti evaluasi
yang dikendalikan oleh sekolah baik dalam bentuk UTS/PTS maupun UAS, akan tetapi
penilaian terus meneurs selama proses pembelajaran berlangsung, bisa dilakukan
penilain; pengetahuan, ketrampilan, maupun sikap secara berkesinambungan dan terus
menerus oleh guru.
Guru SMK Muhammadiyah Delanggu memiliki etos kerja, tanggung jawab yang
tinggi, bangga menjadi guru dan percaya diri (D: 02 ) hal ini dipengaruhi oleh kualifikasi
guru yang kompetem sesuai ketrampilan yang diliki yakni semua guru berkwalifikasi
sarjana minimal S 1 sebagaimana matrik guru beikut dalam babel berikut : 1) Berijazah
minimal s1. 2) Bekerja miniml 1 tahun. 3) Mampu barbahasa Inggris. 4) Mampu
membuat perangkat KBM da lam power poin. 5) Lulus sertifikasi profesi. 6) Telah
mengikuti sosialiasi Kurikulum 2013.
Berdasarkan data tahun data Wakil PSDM  tahun 2016-2017 Guru SMK
Muhammadiyah Delanggu memiliki etos kerja, tanggung jawab yang  tinggi serta
menjunjung tinggi kode etik guru (D: 03), hal ini menunjukkan bahwa kompetensi sosial
guru yang digambarkan sebagaimana matrik guru, namun dalam pengamatan selama
peniliti selama 2 bulan yakni di bulan agustus-oktober 2017, etos kerja guru mengalami
penurunan.
4. Peranan Manajemen Morning Spiritual Gathering terhadap Peningkatan
Kompetensi Sosial Guru SMK Muhammadiyah Delanggu
Berbicara masalah Mutu Kinerja Guru SMK Muhammadiyah Delanggu, selama
penerapan MSG  bagi guru .data dilapangan yang saya peroleh setelah melakukan
pengamatan, wawancara  dari nara sumber dan berbagai informan, partisipasi dilapangan
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dan  melihat dokumen, saya tarik kesimpulan bhwa penerapan MSG bagi guru SMK
Muhammadiyah Delanggu oleh Kepala Sekolah Maryoto, S.Ag.MM berperan
mendukung  peningkatan mutu kinerja SMK Muhammadiyah Delanggu,
Sebagaimana penjelasan Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah Delanggu Maryoto
S.Ag,M.M. untuk meningkatkan mutu kinerja guru  SMK Muhammadiyah beliau
menyampaikan; bahwa percepatan penyampaian infornasi secara cepat, cerdas dipenuhi
tanggung jawab dan dedikasi tinggi memerlukan manajemen yang tepat. Menerapkan
Manajemen Morning Spiritual gathering .Kepala Sekolah untuk meningkatkan kinerja
Guru SMK Muhammadiyah Delanggu, dimana kegiatan Manajemen Morning Spiritual
gathering, yang tujuan utamanya meningkatklan kedisiplinan loyalitas,  dan kinerja
Guru dan Karywan SMK Muhammadiyah Delanggu ( W 01 Senin   21 Agustus 2017 )
Dari  penjelasan tersebut Mutu Kinerja Pendidik/ guru SMK Muhammadiyah
Delanggu dapat disimpulkan sebagai prestasi yang dicapai dari usaha pendidik baik
secara kualitas maupun kuantitas dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya dalam
bidang pengajaran. Agar kinerja pendidik dapat berlangsung maksimal maka seorang
pendidik haruslah disiplin dalam kerja dan mampu menjalin hubungan inetaksi sosal baik
kepada siswa maupun dengan orang tua dan lingkungannya.
Dimata masyarakat dan siswa  Guru SMK  Muhammadiyah Delanggu merupakan
panutan yang perlu dicontoh  dan merupakan suri tauladan dalam kehidupan sehari hari.
Hal ini dapat dilihat dari keaktifan guru dilingkungan kerja maupun masyarakat menurut
catatan hasil interview yang penulis laksanakan, yang kami susun sesuai daftar
Kompetensi Sosial Guru SMK  Muhammadiyah Delanggu.
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Namun setelah tidak diterapkan MSG penurunan Guru SMK Muhammadiyah
Delanggu terjadi kurangnya/ keterputusan hubungnan empatik dengan masyarakat dan
siswa, yakni tidak terpantaunya kondisi siswa yang mengikuti KBM  dan kegiatan secara
penuh , adapun penurunan tersebut dapat kita lihat dalam tabel berikut ;
Tabel : 4. 2.2: kedisiplinan siswa Tahun pelajaran 2017-2018
No Program Target Ketercapaian Hambatan Keterangan
01 Kehadiran 1.Siswa
ti dak
telam
bat
2.
siswa ti
dak
mem
bolos
1.Masih ba
nyak siswa
ter lambat
2. masih ba
nyak siswa
membolos
1.STP2K ti
dakberjalan
maksimal
2. guru da
tang terlam
bat
3. Masyara
kat
member
kan
peluang
siswa
untuk
terlambat
&
membolos
dengan
usa ha
titipan se
peda & war
rung
tempat
mangkal
siswa
1.Siswa
terlambat
lebih dari
50 siswa
per hari
2. siswa
membolos
lebih dari
50 siswa
per hari
3.terjadi
konflik
dengan
pemilik
usaha
titipan
sepeda dan
warung
02 Ketertiban Siswa
ber
budaya
Masih ba
nyak siswa
tidak tertib
1.Guru ti
dak perha
tian/
Siswa tidak
seragam
dan tidak
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tertib dalam berpa
kaian
kurang
peduli.
2.peran wa
li kelas ti
dak maksi
mal
beratribut
sesuai
ketentuan
03 Kebersiahan
kelas
Siswa
ber
budaya
bersih
masih ba
nyak kelas
yang tidak
bersih
1.guru
tidak /
kurang per
hatian
terha  dap
kondisi
kelas
2.guru
tidak /
belum per
hatian saat
memulai &
menutup
KBM
deng an
memper
hatikan ke
bersihan pa
pan tulis
Lingkungan
kelas dan
kondisi
papan tulis
tidak bersih
Guru merupakan panutan yang perlu dicontoh dan merupkan suritauladan dalam
kehidupanya sehari-hari. Guru perlu memiliki kemampuan sosial dengan masyakat,
dalam rangka pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif. Dengan dimilikinnya
kemampuan tersebut, otomatis hubungan sekolah dengan masyarakat akan berjalan
dengan lancar,sehingga jika ada keperluan dengan orang tua siswa, para guru tidak akan
mendapat kesulitan. Kemampuan sosial meliputi kemampuan guru dalam
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berkomunikasi, bekerja sama, bergaul simpatik, dan mempunyai jiwa yang
menyenangkan.
Kriteria kinerja guru yang harus dilakukan adalah:
a. Bertindak objektif serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin,
agama,     ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status social ekonomi.
b. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik,tenaga
kependidikan, orang tua, dan masyarakat.
c. Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang memiliki
keragaman sosial budaya.
d. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain
secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.
Agar dapat melaksanakan kriteria kinerja tersebut dilakukan beberapa upaya
dari kepala sekolah berupa : pengajian routin guru karyawan sebulan sekali, pengajian
turun ke ranting & silaturakhim keluarga besar SMK Muhammadiyah Delanggu,
tadarus khatmil qur’an , home visid wali kelas ke pada wali siswa, bhakti sosial
jum’at beramal dan pengobatan gratis, (D :   06 ) Kegiatan routin telah dilaksanakan
oleh SMK Muhamamdiyah Delanggu dibawah binaaan Kepala Sekolah Bapak
Maryoto S.Ag.M.M. dan membawa dampak positif terhadap komptensi sosial guru.
Setelah Pimpinan  diampu oleh Pejabat Sementara Kepala Sekolah H. Teguh
Santosa, S.Pd. dimana manajemen MSG tidak lagi dilaksanakan maka beberapa
kegiatan tersebut tidak terlaksana, hal ini menyebabkan kompetensi sosial mengalami
penurunan bahkan kecenderungan empati bagi guru untuk peduli lingkungan sangat
minim.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang kami peroleh dilapangan dapat kami simpulkan sebagai
berikut :
1. Manajemen Morning Spiritual Gathering (  MSG ) Kepala Sekolah merupakan salah
satu program kepala sekolah berupa apel pagi yang diikuti oleh kepala sekolah,  guru,
karyawan dilakukan dalam waktu tertentu dan mempunyai tujuan tertentu yang berisi
informasi dan motifasi dalam peningkatan  mutu kinerja guru, melalui tahap
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi;
2. Manajemen Morning Spiritual Gathering(MSG) Kepala Sekolah dilaksanakan pukul
06.45 sampai 07.00 WIB setiap hari kerja  dengan jadual bergiliran, dikendalikan
oleh kepala sekolah  ;
3. Manajemen Morning Spiritual Gathering (MSG) Kepala Sekolah, mendorong
kompetensi paedagogis, kepribadian, profesional dan sosial  guru lebih baik.
a. Kompetensi paedagogik
Dari dokumen yang kami peroleh dalam  hasil penelitian ini bahwa
Manajemen MSG Kepala SMK Muhammadiyah Delanggu berperan dalam
peningkatan kompetensi paedagogis guru SMK Muhammadiyah Delanggu
berdasarkan data tahun  pembelajaran 2016-2017 tercatat  dengan dokumen yang
diperoleh dari file 11 di Almari Waka Kurikulum , yang terdiri dari chek lis
pengumpulan keaktifan guru dalam menyusun dan mengembangkan perangkat
pembelajaran berupa;  Silabus, Promes, Prota, RPP, KKM, sebagaimana termuat
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dalam tabel Check lis Pengumpulan Perangkat Pembelajaran, Check lis
Pengumpulan Soal UTS dan Kisi-Kisi Soal Smester Gasal,  Check lis
Pengumpulan Nilai  UTS Gasal, Check lis Pengumpulan Soal UAS Gasal dan
Kisi-Kisi Soal, Check lis Pengumpulan Nilai  UAS Gasal, Check lis Pengumpul
an Soal UTS dan Kisi-Kisi Soal Smester genab,  Check lis Pengumpulan Nilai
UTS Genab, Check lis Pengumpulan Soal UAS Genab dan Kisi-Kisi Soal, Check
lis Pe ngumpulan Nilai  UAS Genab,  Check lis Pengumpulan Soal US  dan Kisi-
Kisi Soal, Check lis Pengumpulan Nilai  US , Supervisi KBM di  dan matrik
kompetensi guru SMK Muhammadiyah Delanggu, bahwa dengan penerapan
Program MSG bagi  guru  SMK Muhammadiyah Delanggu oleh Kepala Sekolah
berdampak positif  bagi guru yang aktif mengikuti program MSG.
b. Kompetensi Kepribadian
Dari hasil penelitian bahwa manajemen Morning Spiritual Gathering Kepala
Sekolah \berperan positif bagi  Guru SMK Muhammadiyah Delangggu
dibuktikan bahwa guru SMK Muhammadiyah Delanggu mempunyai kemampuan
yang berkaitan dengan kemantapan dan integritas kepribadian seorang guru.
Aspek-aspek yang dimiliki antara lain adalah : a) Bertindak sesuai dengan norma
agama, hukum, sosial, dan kebudayaan,nasional Indonesia.. Menampilkan diri
sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan
masyarakat.. c) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa,
arif, dan berwibawa. d) Menunjukan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa
bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri. e) Menjunjung tinggi kode etik
profesi guru.
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c. Kompetensi Profesional.
Kompetensi Profesional yang dimiliki setiap individu guru SMK
Muhammadiyah Delanggu dalam perencanaan dan pelaksanaan proses
pembelajaran guru bertugas mengarahkan kegiatan belajar mengajar siswa SMK
Muhammadiyah Delangggu untuk mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu guru
harus mampu menyelenggarakan pembelajaran secara professional dan optimal.
( D : 02 )
Kompetensi Profesional guru yaitu kemampuan yang harus dimiliki guru
dalam perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran. Guru mempunyai tugas
untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran,
untuk itu guru dituntut mampu menyampaikan bahan pelajaran. Guru harus selalu
meng-update, dan menguasai materi pelajaran yang disajikan. Persiapan diri
tentang materi diusahakan dengan jalan mencari informasi melalui berbagai
sumber seperti membaca buku-buku terbaru, mengakses dari internet, selalu
mengikuti perkembangan dan kemajuan terakhir tentang materi yang disajikan.
d. Kompetensi sosial
Dimata masyarakat dan siswa  Guru SMK  Muhammadiyah Delanggu merupakan
panutan yang perlu dicontoh  dan merupakan suri tauladan dalam kehidupan
sehari hari. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan guru dilingkungan kerja maupun
masyarakat menurut catatan hasil angket interview yang penulis sampaikan,
bahwa sebagian besar guru SMK Muhammadiyah Delanggu memiliki peran dan
fungsi strategis baik lingkungan sekolah maupan dimasyarakat
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B. Implikasi
Penerapan Manajemen Spiritual gathering Kepala Sekolah  mempunyai tujuan
terealisasi peningkatan  mutu  kinerja guru SMK Muhammadiyah Delanggu dengan mengacu
PERMENDIKNAS RI Nomor 16 tahun 2007, yang tertuang dalam empat Standar
Kompetensi Guru ; 1) Kompetensi pedagogik, 2) Kepribadian, 3) Profesional. 4) Sosial
Manajemen Morning Spiritual Gathering (  MSG ) Kepala Sekolah  dapat
didevinisikan sebuah kegiatan terencana Manajemen Morning Spritual Gathering Kepala
SMK Muhammadiyah Delanggu adalah sebuah seni mengelola Sumber Daya Manusia
(SDM) Pendidikan agar  menjadi SDM yang berkualitas.
Peranan Menejemen Morning Spiritual Gathering (MSG) terhadap peningkatan mutu
kinerja guru SMK Muhammadiyah Delanggu mempunyai peran positif hal ini dapat
dibuktikan bahwa kinerja guru mengalami peningkatan kearah klemajuan dan berkualitas
sesuai empat Standar Kompetensi Guru ; 1) Kompetensi pedagogik, 2) Kepribadian, 3)
Profesional. 4) Sosial .
Manajemen dimaksudkan sebuah kegiatan terencana secara sistematis berjalan secara
rutin yang dilaksanakan tiap pagi sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar sebagai
pendorong untuk melakukan dan menyelesaikan suatu pekerjaan dengan cepat dan
bersemangat, yang berhati hati. Atas arahan pemimpin dengan memotivasi yang tinggi, maka
sebuah pekerjaan (tugas) dilakukan dengan bersemangat dan bergairah sehingga akan dicapai
suatu hasil yang optimal (prestasi tinggi) yang tentunya akan mendukung tercapainya tujuan
yang diinginkan  dengan efisien.
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C. Saran – Saran
Dalam kaitannya dengan penelitian ini , penulis memberikan saran – saran, yang
kami tujukan kepada :
1. Kepala Sekolah :
a. Hendaknya Kepala Sekolah selalu memberikan motivasi bagi guru SMK
Muhmmadiyah Delanggu secara routin dan berkesinambungan.
b. Hendaknya Kepala Sekolah memanfaatkan Manajemen Morning Spiritual Gathering
untuk meningkatkan   4 standar kompetensi guru  SMK Muhammadiyah Delanggu.
c. Hendaknya Kepala sekolah mengggunakan MSG sebagai salah satu pertimbangan
pemberian reword bagi guru SMK Muhammadiyah Delanggu dengan skala ukur yang
jelas
d. Hendaknya Kepala sekolah menggunakan MSG sebagai wahana motivasi sekaligus
evaluasi kinerja guru tiap bulan
2. Guru  :
a. Hendaknya guru SMK Muhammadiyah Delanggu memanfaatkan MSG sebagai
wahana merefress dan menjadi penyemangat kinerja.
b. Hendaknya guru SMK Muhammadiyah Delanggu merasa bersyukur mendapatkan
motivasi setiap pagi untuk meningkatkan kinerja .
c. Hendaknya guru SMK Muhammadiyah Delanggu lebih bersemangat lagi mengali
ilmu dan pengalaman para tokoh untuk mengembangkan mutu kinerja.
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LAMPIRAN – LAMPIRAN
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ampiran 1 . Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA
MANAJEMEN MORNING SPIRITUAL GATHERING (MSG) KEPALA
SEKOLAH UNTUK MENINGKATKAN MUTU KINERJA GURU  SMK
MUHAMMADIYAH  DELANGGU KABUPATEN KLATEN TAHUN
PELAJARAN 2016-2017
1. Dimana letak SMK Muhammadiyah Delanggu ?
2. Bagaimana sejarah organisasi SMK Muhammadiyah Delanggu ?
3. Apa saja fasilitas yang dimiliki SMK Muhammadiyah Delanggu ?
4. Apa yang dilakukan oleh Kepala Sekolah   apabila ada guru atau personil yang tidak bisa
melaksanakan tugasnya dengan baik ?
5. Bagaimana tipe kepemimpinan yang diterapkan Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah
Delanggu   ?
6. Bagaimana Kepala Sekolah   mengetahui keberhasilan terhadap program yang sudah
direncanakan ?
7. Apa yang dilakukan Kepala Sekolah dalam rangka analisis lingkungan untuk
pengembangan pendidikan ?
8. Apa tugas dan wewenang Kepala Sekolah ?
9. Apa kebijakan  yang diambil oleh Kepala Sekolah apabila terjadi penurunan dalam hasil
belajar siswa ?
10. Apa saja hambatan-hambatan yang dialami Kepala Sekolah  dalam melaksanakan
manajemen Morning Spritual gathering ?
11. Bagaimana solusi yang sudah dilaksanakan dalam rangka memecahkan masalah dan
hambatan hambatan yang dihadapi ?
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Lampiran 2 . Pedoman Observasi
PEDOMAN OBSERVASI
MANAJEMEN MORNING SPIRITUAL GATHERING (MSG) KEPALA
SEKOLAH UNTUK MENINGKATKAN MUTU KINERJA GURU  SMK
MUHAMMADIYAH  DELANGGU KABUPATEN KLATEN
TAHUN PELAJARAN 2016-2017
NO Obyek Observasi Hasil Observasi
1. Perencanaan manajemen morning spiritual gathering
a. Kebutuhan manajemen morning spiritual
gathering
b. Penentuan manajemen morning spiritual
gathering
2. Pengorganisasian manajemen morning spiritual
gathering
a. Penyusunan manajemen morning spiritual
gathering
b. Penjelasan manajemen morning spiritual
gathering
3. Pelaksanaan Manajemen manajemen morning
spiritual gathering.
a. Pembiasaan perilaku disiplin, religius,
berjiwa nasionalis, sosial      dalam
penyelenggara an manajemen morning
spiritual gathering.
b. Peningkatan kompetensi paedagogik guru
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c. Peningkatan kopetensi  kepribadian
d. Peningkatan kompetensi profesionl.
e. Peningkatan Kompetensi social
4. Evaluasi
a. Kegiatan Supervisi
b. Penilaian Hasil Supervisi
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Lampiran 3 . Pedoman Analisis Dokumen
PEDOMAN ANALISIS DOKUMEN
MANAJEMEN MORNING SPIRITUAL GATHERING (MSG) KEPALA SEKOLAH
UNTUK MENINGKATKAN MUTU KINERJA GURU  SMK MUHAMMADIYAH
DELANGGU KABUPATEN KLATEN TAHUN PELAJARAN 2016-2017
NO Obyek Dokumentasi Hasil Dokumentasi
1. Perencanaan
c. Perencanaan Manajemen MSG Kepala
Sekolah
d. Koordinasi  Penentuan Manajemen MSG
Kepala Sekolah
2. Pengorganisasian
c. Penyusunan Struktur Organisasi
d. Penjelasan   Tugas  dan Wewenang
3. Pelaksanaan
f. Pengarahan dan Motivasi
g. Workshop dan Pelatihan
h. Pengembangan Pendidikan
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4. Evaluasi
c. Kegiatan Supervisi
d. Penilaian Hasil Supervisi
CATATAN LAPANGAN  2
( Kode : CL W.01 )
Hari, tanggal : Senin  21 Agustus 2017
Jam : 12 .30-14.00
Tempat : Ruang Tamu Kepala SMK Muhammadiyah Delanggu
Metode :  Wawancara
Subjek/ informasi :  Kepala Sekolah  ( Maryoto S.Ag. MM )
Kode Panduan :  Kode : CL W.01
Deskripsi data    :
Senin 21 Agustus 2017 tepat pukul 12.30 WIB penulis bertemu kepala sekolah dan
diterima di Ruang tamu Kepala SMK Muhammadiyah Delanggu berada dalam kawasan SMK
Muham madiyah Delanggu beralamat di Dusun Karang mojo, Desa Sabrang, Kecamatan
Delanggu, Kabupaten Klaten , tepatnya berada di sebelah depan ruang saya biasa bekerja.
Di ruang yang berukuran 6 X 9 m yang ditempati bersama antara lain Kepala sekolah,  5
wakil kepala dan 1 orang Bendahara Sekolah, karena beliau pimpinan saya maka dengan mudah
saya bertanya dan memperoleh jawaban yang saya perlukan, meskipun sekarang statusnya bukan
Lampiran 2.1
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kepala Sekolah lagi namun beliaulah yang mula mula membuat kebijakan dengan Manajemen
Morning Spiritual Gathering .
Setelah berbincang sedikit santai kemudian  saya memperkenalkan diri saya sebagai
Mahasiswa Magister Pendidikan Islam IAIN Surakarta, setelah dirasa kondusif saya memulai
bertanya berkait dengan penelitian saya :
Peneliti :  Apa alasan bapak  menerapkan Manajemen MSG dki SMK Muhammadiyah
Delanggu ?
Nara Sumber : sebagaimana Visi , Misi dan tujuan SMK Muhammadiyah Delanggu
a. Visi  : Berprestasi, Profesional dan berakhlaq mulia
b. Misi : 1) meningkatklan kedisiplinan, loyalitas, dan kinerja  Guru dan
Karyawan SMK   Muhammadiyah Delanggu
2)  Menyiapkan tamatan menjadi pribadi yang kreatif dan inofatif.
3) Menyiapkan tenaga kerja yang bertanggung jawab dan berakhlaq
mulia.
c. TUJUAN
1) Terwujutnya kesiapan peserta diklat memasuki DU/DI, serta dapat
mengembangkan sikap profesional.
2) Peserta diklat setelah lulus mampu memiliki karier, berkompetisi dan
mengembangkan diri di dalam era globalisasi.
3) Tersedianya tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan
DU/DI pada saat ini maupun masa datang.
4) Terbentuknya tamatan menjadi warga negara yang normatif, adaptif,
produktif, kreatif dan inofatif.
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5) Terwujudnya tenaga kerja yang bertanggung jawab serta berkepribadian
luhur menurut ajaran Islam.
6) Terbetuknya kader-kader Muhammadiyah untuk mengisi jabatan-jabatan
dan membangun di daerahnya masing-masing.
Peneliti : sejak kapan manajemen MSG dilaksanakan
Nara Sumber  : penerapan MSG di SMK Muhammadiyah Delanggu mulai tahun 2013 tepatnya
setelah   melaksanakan study banding ke SMK Muhammadiyah tujuh,  Gondang
Legi, Malang, Jawa Timur. Dengan tujuan utama meningkatklan kedisiplinan
loyalitas, dan kinerja  Guru dan Karywan SMK Muhammadiyah Delanggu
Peneliti : apakah  semua guru dan karyawan selalu mengikuti MSG setiap harinya
Nara Sumber : mestinya iya, akan tetapi pasti ada saja alas an untuk tidak ikut MSG dengan
alasan  karena ada guru yang libur pada hari tertentu, sakit, kepentingan keluarga
dll, jadi yang setiap hari ada sajalah yang tidak hadir, namun para guru yang sela
lu ikut dengan konsekwen  adalah  Guru yang mendapat tugas tambahan sebagai
wakil kepala sekolah dan Karyawan, Karena pejabat struktural dan   karyawan ti
dak libur selain libur nasional dan libur  menurut kaldik Sekolah.
Peneliti : Apakah kinerja guru SMK MUhammadiyah Delanggu mengalami peningkatan
dengan adanya MSG ?
Nara sumber :Ya  !   dengan  kehadiran di Sekolah lebih awal, ,menunjukkan kesiapan  guru
Untuk mengajar lebih serius, disiplin dan siap menyampaiakan ilmu serta tau
ladan bagi siswa hal ini juga menunjukkan  dampak positif  bagi guru terutama
meningkatnya kompetensi guru kepribadian, kompetensi professional, kompe
tensi sosial dan pasti kompetensi paedagogisnya juga men ingkat.
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Peneliti : Berapa jumlah guru yang tidak mengikuti MSG secara routin
Nara sumber : sekitar 70-80 % guru hadir
Peneliti : apa alasan  ketidak hadiran Guru pada MSG selain karena tidak ada tugas menga
jar/ Libur
Nara sumber : ijin sakit atau ada kepentingan keluarga yang sangat mendesak. Atau ada tugas
di luar kota
Peneliti : apa yang menjadi batasan mutu kinerja Guru SMK Muhammadiyah Delanggu
menurut manajemen MSG Kepala Sekolah
Nara Sumber   : batasan mutu kinerja guru sesuai
Jika ya
Sebutkan pengaruh positif MSG terhadap 4 kopetensi guru
a.Paedagogis
Kompetensi Paedagogis Guru SMK Muhammadiyah Delanggu berkaitan
dengan penerapanaan Kurikulum di SMK Muhammadiyah Delanggu, dimana
setiap Guru harus mampu mengembangkan 2 Kurikulum, yakni Kurikulum
Tingkat satuan Pendidikan dan disesuaikan dengan kebutuhan lokal, sedangkan
penerapan Kurikulum 2013 guru harus mampu mengaktualisasikan
kemampuannya dikelas, dan harus mampu melakukan kegiatan penilaian terhadap
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.
Realisasi Kompetensi Paedagogik Guru SMK Muhammadiyah Delanggu
dapat dilihat dari keaktifan guru dalam menyusun dan mengembangkan perangkat
pembelajaran berupa;  Silabus, Promes, Prota, RPP, KKM, dan Penilaian. Untuk
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kegiatan ini dipantau oleh waka Kurikulum menggunakan check lis dilaksanakan
diawal tahun Pembelajaran, sedang untuk pembinaan  dalam bentuk In House
Training (IHT).
Keberhasilan dalam mengaktualiasasi Kompetensi Paedagogik Guru SMK
Muhammadiyah Delanggu  dapat dilihat dari keaktifan guru dalam menyusun dan
mengembangkan perangkat pembelajaran berupa;  Silabus, Promes, Prota, RPP,
KKM, sebagaimana termuat dalam tabel Check lis Pengumpulan Perangkat
Pembelajaran, Check lis Pengumpulan Soal UTS dan Kisi-Kisi Soal Smester
Gasal,  Check lis Pengumpulan Nilai  UTS Gasal, Check lis Pengumpulan Soal
UAS Gasal dan Kisi-Kisi Soal, Check lis Pengumpulan Nilai  UAS Gasal, Check
lis Pengumpulan Soal UTS dan Kisi-Kisi Soal Smester genab,  Check lis
Pengumpulan Nilai  UTS Genab, Check lis Pengumpulan Soal UAS Genab dan
Kisi-Kisi Soal, Check lis Pengumpulan Nilai  UAS Genab,  Check lis
Pengumpulan Soal US  dan Kisi-Kisi Soal, Check lis Pengumpulan Nilai  US
b.Kepribadian
Guru SMK Muhammadiyah Delanggu memiliki kepribadian yang baik sesuai
norma agama, hukum, sosial dan kebudayaan nasional.hal ini dibuktikan dengan
pelaksanaan sholat dhuhur/ jum’at disekolah secara berjama’ah , sholat dhuha
berjama’ah, berbusana muslim, silaturakhim sesama guru dan karyawan,
mengikuti kegiatan peringatan hari besar nasiolnal
Kompetennsi kepribadian Kinerja Guru SMK Muhammadiyah Delanggu jika
dilihat dari  aspek norma agama, hukum, sosial dan kebudayaan Nasional
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c.Profesional
Kompetensi Profesional yaitu kemampuan yang harus dimiliki setiap guru SMK
Muhammadiyah Delanggu  dalam perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran.
Guru bertugas mengarahkan kegiatan belajar mengajar siswa SMK Muhammadiyah
Delanggu untuk mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu guru dituntut mampu
menyampaikan bahan pelajaran. ( D:02 )
Bahan pelajaran agar selalu diuptudate maka guru wajib membaca buku buku
terbaru, mencari bahan dari internet, mengikuti pelatihan, seminar, dan berbagai
sumber yang  dapat meningkatkan profesionalisme. Adapun langkah langkah yang
dilakukan di  SMK Muhammadiyah Delanggu anatara lain ; 1) menugaskan guru
untuk mengikuti woekshop, 2) menugaskan guru untuk mengikuti MGMP di
tingkat Kabupaten. 3) mengundang nara sumber untuk meningkatkan kompetensi
guru, 4) IHT, 5) penambahan buku pegangan guru. 6) berlangganan Koran dan
majalah, 7) Wifi untuk Hos pot Area .
d.sosial
Dimata masyarakat dan siswa Guru SMK  Muhammadiyah Delanggu
merupakan panutan yang perlu dicontoh  dan merupakan suri tauladan dalam
kehidupan sehari hari. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan guru dilingkungan kerja
maupun masyarakat menurut catatan hasil audit internal maupun eksternal,
Peneliti       :    maaf bapak selama memimpin SMK  apakah ada guru yang tidamelaksanakan
tugasnya dengan baik ?  bila ada apa yang anda lakujkan
nara sumber:  ya pasti ada! , dalam menghadapi guru yang demikian itu guru kita panggil untuk
dimintai keterangan dan menasehati bahkan bila mungkin member pemecahan
solusi, bila dipanggil tidak hadir, bahkan sengaja   tidak mau mmemperhatikan,
maka melalui program MSG mungkin malah bisa cair dan memiliki etos kerja
baik.
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CATATAN LAPANGAN  2
( Kode : CL W.02 )
Hari, tanggal : Senin 28 Agustus 2017
Jam : 07 .00-14.00
Tempat : Ruang Wakil Kurikulum SMK Muhammadiyah Delanggu
Metode :  Wawancara dan pembacaan Dokumen
Subjek/ informasi :  Staf  Waka Kurikulum  ( Septian Nur Ika GTrisnawati
S.Pd. )
Kode Panduan :  Kode : CL W.03
Deskripsi data    :
Hari senin 28 Agustus 2018 saya bertemu StafF Waka kurikulum di Ruang Wakil
Kurikulum SMK Muhammadiyah Delanggu berada dalam kawasan SMK Muhammadiyah
Delanggu beralamat di Dusun Karang mojo, Desa Sabrang, Kecamatan Delanggu, Kabupaten
Klaten , tepatnya berada di sebelah selatan  ruang saya biasa bekerja.
Di ruang yang berukuran 6 X 9 m yang ditempati bersama antara  Kepala Sekolah, Wakil
Kurikulum , Wakil Kesiswaan, Wakil Sarpras, Wakil Humas dan HKI, Wakil Menejemen Mutu
dan Bendahara Sekolah, karena beliau partner kerja saya maka dengan mudah saya bertanya dan
memperoleh jawaban yang saya perlukan.
Setelah berbincang sedikit santai kemudian  saya memulai  bertanya berkait dengan
penelitian saya :
Lampiran 2.3
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Peneliti :  Apakah ibu tahu apa alasan Kepala sekolah  menerapkan Manajemen MSG dki
SMK Muhammadiyah  Delanggu ?
Informan : tujuan utama meningkatklan kedisiplinan, loyalitas, dan kinerja  Guru dan
Karywan SMK Muhammadiyah Delanggu sebagaimana Visi , Misi dan tujuan
SMK Muhammadiyah Delanggu
Penelitim : sejak kapan manajemen MSG dilaksanakan
Informan : penerapan MSG di SMK Muhammadiyah Delanggu mulai tahun 2013 setelah
melaksanakan study banding ke SMK Muhammadiyah tujuh,  Gondang Legi,
Malang, Jawa Timur. Dengan tujuan utama meningkatklan kedisiplinan loyalitas,
dan kinerja  Guru dan Karywan SMK Muhammadiyah Delanggu
Peneliti : apakah semua guru dan karyawan selalu mengikuti MSG setiap harinya
Informan : Tidak ,  karena ada guru yang libur pada hari tertentu, jadi yang setiap hari ada
Adalah Guru yang mendapat tugas tambahan sebagai wakil kepala sekolah dan
Karyawan, Karena pejabat struktural dan   karyawan tidak libur selain libur na
sional dan libur menurut kaldik Sekolah.
Peneliti : Apakah kinerja guru SMK MUhammadiyah Delanggu mengalami peningkatan
dengan adanya MSG  ?
Informan :Ya  !   dengan  kehadiran di Sekolah lebih awal, ,menunjukkan kesiapan  guru
Untuk mengajar lebih serius, disiplin dan siap menyampaiakan ilmu serta taula
dan bagi siswa.hal ini juga menunjukkan  dampak positif  bagi guru terutama
meningkatnya kompetensi guru kepribadian dan  kompetensi professional
Peneliti : Berapa jumlah guru yang tidak mengikuti MSG secara routin
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Informan :  10 guru
Peneliti : apa alasaan   ketidak hadiran Guru pada MSG selain karena tidak ada tugas
mengajar/  Libur
Informan : sakit, ada kepentingan keluarga, tugas luar
Peneliti : Apakah peranan MSG terhadap pengingkatan mutu Kinerja Guru SMK
Muhammadiyah Delanggu
Informan : secara umum MSG Memiliki peranan meningkatkan mutu kinerja guru terutama
Pada Kompetensi Paedagogik, Kepribadian, Profesional dan Sosial.  Agar lebih
jelas nanti bapak saya berikan copy dokumen terkait dengan 4 kompetensi
tersebut.
Peneliti : ya mungkin begitu saja, besuk saya tunggu copy dokumennya, terimakasih
sebelumnya bu.
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CATATAN LAPANGAN  2
( Kode : CL W.03 )
Hari, tanggal : Senin 28 Agustus 2017
Jam : 13 .00-14.00
Tempat : Ruang Wakil PSDM SMK Muhammadiyah Delanggu
Metode :  Wawancara
Subjek/ informasi :  Wakil PSDM ( Slamet Prihatin)
Kode Panduan :  Kode : CL W.03
Deskripsi data    :
Siang hari usai Sholat dhuhur penueliti bergegas ke untuk segera menuju ke ruang wakil
PSDM SMK Muhammadiyah Delanggu berada dalam kawasan SMK Muhammadiyah Delanggu
beralamat di Dusun Karang mojo, Desa Sabrang, Kecamatan Delanggu, Kabupaten Klaten ,
tepatnya berada di sebelah selatan  ruang saya biasa bekerja.
Di ruang yang berukuran 6 X 9 m yang ditempati bersama antara Wakil PSDM, 2 orang
bagian penerimaan keuangan, 1 bagian sekretariatan /administrasi. Dan 1 operator , karena beliau
partner kerja saya maka dengan mudah saya bertanya dan memperoleh jawaban yang saya
perlukan.
Setelah berbincang sedikit santai kemudian  saya memulai  bertanya berkait dengan
penelitian saya :
Peneliti :  Apakah bapak tahu apa alasan Kepala sekolah  menerapkan Manajemen MSG
dki SMK Muhammadiyah  Delanggu ?
Lampiran 2.3
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Informan : tujuan utama meningkatklan kedisiplinan, loyalitas, dan kinerja  Guru dan
Karywan SMK Muhammadiyah Delanggu sebagaimana Visi , Misi dan tujuan
SMK Muhammadiyah Delanggu
Penelitim : sejak kapan manajemen MSG dilaksanakan
Informan : penerapan MSG di SMK Muhammadiyah Delanggu mulai tahun 2013 setelah
melaksanakan study banding ke SMK Muhammadiyah tujuh,  Gondang Legi,
Malang, Jawa Timur. Dengan tujuan utama meningkatklan kedisiplinan loyalitas,
dan kinerja  Guru dan Karywan SMK Muhammadiyah Delanggu
peneliti : kalau boleh tahu mohon dijelaskan tahapan manajemen MSG di SMK
Muhammadiyah Delanggu
Informan          : Langkah-langkah yang diambil Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah
Delanggu,  agar mutu kinerja guru dan karyawan dapat terwujud melalui
program manajemen MSG adalah sebagai berikut :
Langkah-langkah yang pertama dilakukan kepala sekolah menugaskan wakil
Pengembangan Sumber Daya Manusia ( PSDM ) untuk menentukan konsep
manajemen MSG, menyusun jadual pelaksanaan MSG, menyiapkan sumber daya
manusia yang bertugas dalam MSG, melakukan verivikasi program dan jadual
kepada Kepala Sekolah, mengendalikan jalannya MSG, melakukan evaluasi/
kontrol, mengusulkan reword bagi  guru dan karyawan terbaik, melakukan  tindak
lanjut.
Langkah-langkah yang kedua  dilakukan Kepala Sekolah agar mutu kinerja guru
dan karyawan dapat terwujud  adalah menentukan konsep pengorganisasian
manajemen sumber daya manusia, dan manajemen kinerja, untuk menjabarkan
konsep tersebut diperlukan perencanaan yang baik. Perencanaan disini meliputi
semua aspek, baik ketersediaan tenaga pendidik, aspek pembiayaan, aspek
ketersediaan sarana prasarana. Dalam penelitian ini yang akan kami kaji secara
mendetail adalah ketersediaan tenaga pendidik yang professional melalui
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manajemen sumber daya manusia, karena manajemen  dan kepemimpinan
tidaklah bertentangan satu sama lain melainkan saling melengkapi.
Langkah langkah  ketiga kepala sekolah disamping menggunakan manajemen
Sumber Daya Manusia, juga yang menentukan fokus dan tidaknya  suasana
pendidikan di sekolah. Oleh sebab itu Kepala sekolah harus mampu menjadi
motivator kepada guru dalam meraih keberhasilan pendidikan di sekolah,
sehingga tercapai mutu proses pembelajaran sebagai aktualisasi kompetensi
paedagogis yang dimilikinya
Peneliti : apakah  semua guru dan karyawan selalu mengikuti MSG setiap harinya
Informan : Tidak ,  karena ada guru yang libur pada hari tertentu, jadi yang setiap hari ada adalah
Guru yang mendapat tugas tambahan sebagai wakil kepala sekolah dan Karyawan,
Karenapejabat structural dan   karyawan tidak libur selain libur nasional dan libur
menurut kaldik Sekolah.
Peneliti : Apakah kinerja guru SMK MUhammadiyah Delanggu mengalami peningkatan  dengan
adanya MSG  ?
Informan :Ya  !   dengan  kehadiran di Sekolah lebih awal, ,menunjukkan kesiapan  guru untuk
mengajar lebih serius, disiplin dan siap menyampaiakan ilmu serta tauladan bagi siswa.
hal ini jugamenunjukkan  dampak positif  bagi guru terutama meningkatnya kompetensi
guru kepribadian dan  kompetensi professional
Peneliti : Berapa jumlah guru yang tidak mengikuti MSG secara routin
Informan :  10 guru
Peneliti : apa alasaan   ketidak hadiran Guru pada MSG selain karena tidak ada tugas mengajar/
Libur
Informan : sakit, ada kepentingan keluarga, tugas luar
Peneliti : Mohon dijelaskan letak geografis SMK Muhammadiyah Delanggu !
Informan : SMK Muhammadiyah Delanggu didirikan 2 Pebruari 1993 dengan menyewa
sebuah rumah di selatan Kantor Kecamatan Delanggu, tepatnya di jalan Gotong
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Royong no 11, Dukuh Dongkolan, Desa Delanggu Kecamatan Delanggu, Kabu
paten Klaten.
Mulai Tahun 1997 SMK Muhammadiyah Delanggu sudah memiliki gedung
sendiri berlokasi di tengah kota delanggu dengan letak geografis yang strategis
dan mudah dijangkau dari segala penjuru, dari arah Yogya naik bus atau angkot
turun di depan Toko Jempol menyeberang kearah timur 200 m, dari arah solo
naik bus atau angkot  turun depan Meubel Ismoyo jalan kearah timur 200 m,
dari arah Kecamatan Polanharjo kearah timur sampai perempatan ismoyo
menyeberang ketimur 200 m, dari arah juwiring menyusuri jalan Juwiring –
Delanggu sampai perempatan karang beteng ke kanan sampai di depan Toko
Jempol menyeberang kearah timur 200 m,  dari arah Kecamatan Wonosari
menuju perempatan Pakis ( barat Kampus 2 IAIN Surajarta ) belok ke kiri
sampai depan Meubel Ismoyo jalan kearah timur 200 m  dari Stasiun Kereta
Api Delanggu kearah barat sampai trafig ligh Delanggu belok kiri sampai
depan Meubel Ismoyo jalan kearah timur 200 m, tepatnya   di Dukuh Karang
Mojo, Desa Sabrang, Kecamatan Delanggu,  Kabupaten Klaten, dimana
sebelah selatan berbatasan dengan sungai Pusur, sebelah utara dibatasi jalan
Kampung Karangmojo, sebelah timur dibatasi sawah milik warga Desa Sabrang,
sebelah barat dibatasi jalan Perum Delanggu Mulya
Peneliti : mohon penjelasan awal berdirinya SMK Muhammadiyah Delangu
Informan Untuk mengendalikan SMEA Muhammadiyah Delanggu diangkat kepala sekolah
Drs.Jaka Risadono, sedang untuk tempat penyelenggaraan Kegiatan Belajar
Mengajar menyewa sebuah rumah di selatan kantor Kecamatan Delanggu,
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tepatnya di jalan Gotong royong no 11, Dukuh Dongkolan, Desa Delanggu,
Kecamatan Delanggu, Kabupaten Klaten,  sekarang jadi Rumah makan Cabe
Cabe.
Mulai  tahun 1995 SMEA Muhammadiyah Delanggu sudah memiliki gedung
sendiri di Karangmojo, Sabrang,  Delanggu, Klaten, dengan bangunan semi
permanen terdiri dari 3 ruang kelas konstruksi lantai satu, sehingga KBM terbagi
dua yakni di gedung lama dukuh dongkolan, dan gedung baru di Karangmojo,
setelah dibangun lagi  gedung baru konstruksi lantai dua terdiri 2 kelas lantai,
dimana lantai bawah  terdiri satu ruang kepala sekolah, satu  ruang lab Mengetik,
dua Ruang Kelas, sedang lantai dua terdiri satu ruang  lab Komputer, tiga ruang
kelas pada tahun 1997 semua kegiatan belajar mengajar SMEA Muhammadiyah
Delanggu pindah total  di Karang Mojo.
Kondisi Siswa saat pindah di Karangmojo dari tiga tingkat; tingkat 1  terdiri
dari dua kelas Program Akuntansi, satu kelas program Sekretaris, tingkat 2 terdiri
dari dua kelas akuntansi dan satu kelas Ketata Usahaan, sedang kelas tiga dua
kelas Akuntansi satu kelas Ketata Usahaan,
Peneliti :  sekarang berapa program keahlian yang di buka di SMK Muhammadiyah
Delangu  ?
Informan         : Dengan terbitnya SK dari Dinas P & K Kabupaten Klaten  tentang persetujuan
Reengginering Kompetensi Keahlian Farmasi maka mulai tahun pelajaran 2013/
2014  SMK Muhammadiyah Delanggu  menerima siswa untuk Kompetensi  ke
ahlian;  Akuntansi, Administrasi Perkantoran, Penjualan, Tekhnik Kendaraan
Ringan, Perawatan Kesehatan dan Farmasi
Peneliti : baiklah bapak kami rasa cukup sampai siniwawancara kita, dan mohon maaf
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besuk kami minta dokumen dari PSDM yang bisa kami copy, terimakasih atas
waktu dan infonya
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CATATAN LAPANGAN  2
( Kode : CL W.04 )
Hari, tanggal :  jum’at 25 Agustus 2017
Jam : 13 .00-14.00
Tempat : Ruang Wakil dan Kepala SMK Muhammadiyah
Delanggu
Metode :  Wawancara
Subjek/ informasi :  Wakil Kesiswaan  ( Muslin AR,ST)
Kode Panduan :  Kode : CL W.04
Deskripsi data    :
Meskipun kami sekantor namun karena kesibukan kami sehingga harus ada kesepakatan
kami berdua, Sesuai dengan kesepakatan yang kami laksanakan melalui telepon seluler untuk
bisa ketemu Waka Kesiswaan hari jum’at 24 Agustus   2017, pukul 13 .00-14.00 WIB, setelah
jama’ah jum’at  saya  menunggu  di ruang Wakil Kesiswaan SMK Muhammadiyah Delanggu
berada dalam kawasan SMK Muhammadiyah Delanggu beralamat di Dusun Karang mojo, Desa
Sabrang, Kecamatan Delanggu, Kabupaten Klaten , tepatnya berada di sebelah selatan  meja saya
biasa bekerja.
Di ruang yang berukuran 6 X 9 m yang ditempati bersama saya Wakil Kurikulum  dan
Kepala sekolah, Wakil Sarana Prasarana, Wakil Manajemen Mutu, Wakil HKI, Bendahara
Sekolah ,  karena beliau partner kerja saya maka dengan mudah saya bertanya dan memperoleh
jawaban yang saya perlukan.
Setelah berbincang sedikit santai kemudian  saya memulai  bertanya berkait dengan
penelitian saya :
Lampiran 2.4
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Peneliti :  Apakah bapak tahu apa alasan Kepala sekolah  menerapkan Manajemen MSG
dki SMK Muhammadiyah  Delanggu ?
Informan : tujuan utama meningkatklan kedisiplinan, loyalitas, dan kinerja  Guru dan
Karywan SMK Muhammadiyah Delanggu sebagaimana Visi , Misi dan tujuan
SMK Muhammadiyah Delanggu
Penelitim : sejak kapan manajemen MSG dilaksanakan
Informan : penerapan MSG di SMK Muhammadiyah Delanggu mulai tahun 2013 setelah
melaksanakan study banding ke SMK Muhammadiyah tujuh,  Gondang Legi,
Malang, Jawa Timur. Dengan tujuan utama meningkatklan kedisiplinan loyalitas,
dan kinerja  Guru dan Karyawan SMK Muhammadiyah Delanggu
Peneliti : apakah  semua guru dan karyawan selalu mengikuti MSG setiap harinya
Informan : Tidak ,  karena ada guru yang libur pada hari tertentu, jadi yang setiap hari ada
Adalah Guru yang mendapat tugas tambahan sebagai wakil kepala sekolah dan
Karyawan, Karena pejabat structural dan   karyawan tidak libur selain libur
nasional dan libur menurut kaldik Sekolah.
Peneliti : Apakah kinerja guru SMK MUhammadiyah Delanggu mengalami peningkatan
dengan adanya MSG  ?
Informan :Ya  !   dengan  kehadiran di Sekolah lebih awal, ,menunjukkan kesiapan  guru
Untuk mengajar lebih serius, disiplin dan siap menyampaiakan ilmu serta taula
dan bagi siswa. Hal ini juga menunjukkan  dampak positif  bagi guru terutama
meningkatnya kompetensi guru kepribadian dan  kompetensi professional
Peneliti : Berapa jumlah guru yang tidak mengikuti MSG secara routin
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Informan : 10
Peneliti : apa alasan  ketidak hadiran Guru pada MSG selain karena tidak ada tugas
mengajar/ Libur
Informan : sakit, ijin ada kepentingan keluarga.
Peneliti : Berapa jumlah  siswa dan Rombel di SMK Muhammadiyah Delanggu
Iforman : jumlah siswa 677 dari 26 rombel kelas XII 9 rombel dengan jumlah siswa 225,
kelas XI 8 rombel dengan jumlah siswa , kelas X 9 rombel dengan jumlah siswa
peneliti :  apakah dalam penerimaan siswa baru menggunakan selesksi ?
informan : Penerimaan siswa baru di SMK Muhammadiyah Delanggu menggunakan tahap
an tahapan seleksi yang meliputi; pertama seleksi administrasi, kedua seleksi
kesehatan, seleksi ujian akademik tertulis. Namun  di awal  tahun 2010/2011
untuk Kompetensi Perawatan Kesehatan SMK Muhammadiyah Delanggu harus
mengikuti system penerimaan siswa baru dari Dinas Kesehatan Provinsi Jawa
Tengah selanjutnya disebut SIPENSIMARU,  dimana  calon siswa yang tidak
lulus test  tersebut  tidak  dapat diterima   sebagai siswa.
peneliti : baiklah bapak sementara begitu besuk kalau masih kurang saya minta keterang
an lagi.
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CATATAN LAPANGAN  2
( Kode : CL W.05)
Hari, tanggal : Sabtu, 26 Agustus 2017
Jam : 13 .00-14.00
Tempat : Ruang Wakil Sarana Prasarana SMK Muhammadiyah
Delanggu
Metode :  Wawancara
Subjek/ informasi :  Wakil Sarana Prasarana( Nasroddin, S.Pd.)
Kode Panduan :  Kode : CL W.05
Deskripsi data    :
Hari sabtu 26 agustus 2017 dimana dua harii sebelumnya kami sepakat bertemu untuk
wawancara terkait dengan penelitian saya, setelah menunggu 15 menit usai jama’ah dhuhur kami
bertemu di ruang Wakil Sarana Prasarana SMK Muhammadiyah Delanggu berada dalam
kawasan SMK Muhammadiyah Delanggu beralamat di Dusun Karang mojo, Desa Sabrang,
Kecamatan Delanggu, Kabupaten Klaten , tepatnya berada di sebelah selatan  meja saya biasa
bekerja.
Di ruang yang berukuran 6 X 9 m yang ditempati bersama saya Wakil Kurikulum dan
Kepala sekolah, Wakil Manajemen Mutu, Wakil Kesiswaan, Wakil HKI, Bendahara Sekolah ,
karena beliau partner kerja saya maka dengan mudah saya bertanya dan memperoleh jawaban
yang saya perlukan.
Setelah berbincang sedikit santai kemudian  saya memulai bertanya berkait dengan
penelitian saya :
Peneliti :  Bapak bisa kita mengetahui identitas lengkap ?
Lampiran 2.5
134
Infoman : Boleh ,
: Nama saya Nasroddin, S.Pd.
Tempat tanggal lahir : Klaten, 30 April 1970
Alamat ; Sorotakan RT 03/03 Segaran, Delanggu, Klaten
Peneliti :  Apakah bapak tahu apa alasan Kepala sekolah  menerapkan Manajemen MSG
dki SMK Muhammadiyah  Delanggu ?
Informan : tujuan utama meningkatklan kedisiplinan, loyalitas, dan kinerja  Guru dan
Karywan SMK Muhammadiyah Delanggu sebagaimana Visi , Misi dan tujuan
SMK Muhammadiyah Delanggu
Penelitim : sejak kapan manajemen MSG dilaksanakan
Informan : penerapan MSG di SMK Muhammadiyah Delanggu mulai tahun 2013 setelah
melaksanakan study banding ke SMK Muhammadiyah tujuh,  Gondang Legi,
Malang, Jawa Timur. Dengan tujuan utama meningkatklan kedisiplinan loyalitas,
dan kinerja  Guru dan Karywan SMK Muhammadiyah Delanggu
Peneliti : apakah semua guru dan karyawan selalu mengikuti MSG setiap harinya
Informan : Tidak ,  karena ada guru yang libur pada hari tertentu, jadi yang setiap hari ada adalah
Guru yang mendapat tugas tambahan sebagai wakil kepala sekolah dan Karyawan,
Karena pejabat struktural dan   karyawan tidak libur selain libur nasional dan libur
menurut kaldik Sekolah.
Peneliti : Apakah kinerja guru SMK Muhammadiyah Delanggu mengalami peningkatan  dengan
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adanya MSG  ?
Informan :Ya  !   dengan  kehadiran di Sekolah lebih awal, ,menunjukkan kesiapan  guru untuk
mengajar lebih serius, disiplin dan siap menyampaiakan ilmu serta tauladan bagi siswa.
hal ini jugamenunjukkan  dampak positif  bagi guru terutama meningkatnya kompetensi
guru kepribadian dan  kompetensi professional
Peneliti : Berapa jumlah guru yang tidak mengikuti MSG secara routin
Informan :  10 guru
Peneliti : apa alasan  ketidak hadiran Guru pada MSG selain karena tidak ada tugas mengajar/
Libur
Informan : sakit, ada tugas luar
Peneliti : Apakah menurut bapak MSG bisa mendukung kinerja guru
Informan : Ya  . dari aspek paedagogis  dapat mendorong pengembangan wawasan dalam pelak
sanaan pembelajaran. Sedang aspek  professional  dapat berkembang keprofesionalis
menya, sedang untuk kepribadian bisa mejadi tauladan bagi siswa, untuk sosial mampu
mendorong berperilaku komunikatif, efektif, empatik dan santun sesame pendidik
Peneliti : Berapa luas tanah yang dimiliki SMK Muhammadiyah Delanggu , dan statusnya
Informan : luas tanah 5006 m status hak milik Pimpinan Cabang Muhammadiyah Delanggu
Peneliti : berapa luas bangunan dan penggunaanya
Informan : 3000m ,
Penggunaannya 24 ruang belajar, 5 ruang kantor, 5 laboratorium , 20 toilet, 1 dapur , 2
kantin, 1 toko, 1 gudang , 1 UKS, 1 masjid, 1 perpustakaan ,  3 halaman parker, 1 ruang
konseling, tapi untuk lebih jelasnya kami akan copykan  daftar inventaris yang ada di file
saya, besuk bisa diambil
peneliti : oo kalau begitu kita rasa cukup dan saya tunggu filenya besuk pagi
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CATATAN LAPANGAN  2
( Kode : CL W.06 )
Hari, tanggal : Sabtu 9 September 2017
Jam : 09 .00-11.00
Tempat : Ruang Wakil HKI SMK Muhammadiyah Delanggu
Metode :  Wawancara
Subjek/ informasi :  Wakil HKI ( Imam Ahmad Nasiruddin, S.Sos.I)
Kode Panduan :  Kode : CL W.06
Deskripsi data    :
Dua hari sebelum bertemu, kami telah sepakat untuk bertemu pada hari ini sabtu 9 Sep
tember 2017 ,tepat jam 09.00 ruang Wakil HKI SMK Muhammadiyah Delanggu berada dalam
kawasan SMK Muhammadiyah Delanggu beralamat di Dusun Karang mojo, Desa Sabrang,
Kecamatan Delanggu, Kabupaten Klaten , tepatnya berada di sebelah timur  meja saya biasa
bekerja.
Di ruang yang berukuran 6 X 9 m yang ditempati bersama saya Wakil Kurikulum  dan
Kepala sekolah, Wakil Sarana Prasarana, Wakil Kesiswaan, Wakil Mnanjemen Mutu, Bendahara
Sekolah ,  karena beliau partner kerja saya maka dengan mudah saya bertanya dan memperoleh
jawaban yang saya perlukan.
Setelah berbincang sedikit santai kemudian  saya memulai  bertanya berkait dengan
penelitian saya :
Peneliti :  Apakah bapak tahu apa alasan Kepala sekolah  menerapkan Manajemen MSG
di SMK Muhammadiyah  Delanggu ?
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Informan : tujuan utama meningkatklan kedisiplinan, loyalitas, dan kinerja  Guru dan
Karywan SMK Muhammadiyah Delanggu sebagaimana Visi , Misi dan tujuan
SMK Muhammadiyah Delanggu
Penelitim : sejak kapan manajemen MSG dilaksanakan
Informan : penerapan MSG di SMK Muhammadiyah Delanggu mulai tahun 2013 setelah
melaksanakan study banding ke SMK Muhammadiyah tujuh,  Gondang Legi,
Malang, Jawa Timur. Dengan tujuan utama meningkatklan kedisiplinan loyalitas,
dan kinerja  Guru dan Karywan SMK Muhammadiyah Delanggu
Peneliti : apakah  semua guru dan karyawan selalu mengikuti MSG setiap harinya
Informan : Tidak ,  karena ada guru yang libur pada hari tertentu, jadi yang setiap hari ada
adalah Guru yang mendapat tugas tambahan sebagai wakil kepala sekolah dan
Karyawan, Karena pejabat structural dan   karyawan tidak libur selain libur
nasional dan libur menurut kaldik Sekolah.
Peneliti : Apakah kinerja guru SMK MUhammadiyah Delanggu mengalami peningkatan
dengan adanya MSG  ?
Informan :Ya  !   dengan  kehadiran di Sekolah lebih awal, ,menunjukkan kesiapan  guru
untuk mengajar lebih serius, disiplin dan siap menyampaiakan ilmu serta taula
dan bagi siswa.hal ini jugamenunjukkan  dampak positif  bagi guru terutama me
ningkatnya kompetensi guru kepribadian dan  kompetensi profesional
Peneliti : Berapa jumlah guru yang tidak mengikuti MSG secara routin
Informan : 10 guru
Peneliti : apa alasan  ketidak hadiran Guru pada MSG selain karena tidak ada tugas menga
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jar/ Libur
Informan : sakit, ada kepentingan keluarga
Peneliti : apakah menurut bapak kompetensi social guru yang aktif mengikuti MSG
memiliki kinerja yang bermutu terutama terkait dengan kompetensi social
informan : ya ini dapat dilihat dari keaktifan dari guru beserta keluarganya dalam mengha
diri kajian tarjih di sekolah, kajian ahad pagi dalam kunjungan di ranting ranting,
melakukan silaturakhim antar guru, menjenguk keluarga besar SMK yang sakit,
ikut memberikan selamat dan ucapan syukur atas kebahagiaan yang diterima
keluarga besar SMK Muhammadiyah Delanggu. Dll aktifitas social lainnya.
Peneliti             : apakah ada dokumen kehadiran dalam kegiatan sosial tersebut , kalau diijinkan
kami minta copy dokumen tersebut !
informan : ada pak, besuk kami siapkan
peneliti : baiklah kalau begitu, terimaksih atas waktu dan informasinya.
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CATATAN LAPANGAN  2
( Kode : CL W.07 )
Hari, tanggal : Rabu  6 september 2017
Jam : 13 .00-14.00
Tempat : Ruang Wakil Manajemen Mutu SMK Muhammadiyah
Delanggu
Metode :  Wawancara
Subjek/ informasi :  Wakil MM ( Miarso, S.Pd.)
Kode Panduan :  Kode : CL W.07
Deskripsi data    :
Peneliti : Assalamu’alaikum
Informan          : wa’alaikum salam warahmatullahi wabarakatuh
Peneliti : Maaf pak miarso bisa minta waktu dan informasi berkait dengan penelitian saya
Informan : baik mari kita berbincang di ruang kita
Di ruang Wakil Menejemen Mutu SMK Muhammadiyah Delanggu berada dalam
kawasan SMK Muhammadiyah Delanggu beralamat di Dusun Karang mojo, Desa Sabrang,
Kecamatan Delanggu, Kabupaten Klaten , tepatnya berada di sebelah timur  meja saya biasa
bekerja.
Di ruang yang berukuran 6 X 9 m yang ditempati bersama saya Wakil Kurikulum  dan
Kepala sekolah, Wakil Sarana Prasarana, Wakil Kesiswaan, Wakil HKI, Bendahara Sekolah ,
karena beliau partner kerja saya maka dengan mudah saya bertanya dan memperoleh jawaban
yang saya perlukan.
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Setelah berbincang sedikit santai kemudian  saya memulai  bertanya berkait dengan
penelitian saya :
Peneliti :  Apakah bapak tahu apa alasan Kepala sekolah  menerapkan Manajemen MSG
dki SMK Muhammadiyah  Delanggu ?
Informan : tujuan utama meningkatklan kedisiplinan, loyalitas, dan kinerja  Guru dan
Karywan SMK Muhammadiyah Delanggu sebagaimana Visi , Misi dan tujuan
SMK Muhammadiyah Delanggu
Penelitim : sejak kapan manajemen MSG dilaksanakan
Informan : penerapan MSG di SMK Muhammadiyah Delanggu mulai tahun 2013 setelah
melaksanakan study banding ke SMK Muhammadiyah tujuh,  Gondang Legi,
Malang, Jawa Timur. Dengan tujuan utama meningkatklan kedisiplinan loyalitas,
dan kinerja  Guru dan Karywan SMK Muhammadiyah Delanggu
Peneliti : apakah  semua guru dan karyawan selalu mengikuti MSG setiap harinya
Informan : Tidak ,  karena ada guru yang libur pada hari tertentu, jadi yang setiap hari ada adalah
Guru yang mendapat tugas tambahan sebagai wakil kepala sekolah dan Karyawan,
Karena pejabat struktural dan   karyawan tidak libur selain libur nasional dan libur
menurut kaldik Sekolah.
Peneliti : Apakah kinerja guru SMK Muhammadiyah Delanggu mengalami peningkatan  dengan
adanya MSG  ?
Informan :Ya  !   dengan  kehadiran di Sekolah lebih awal, ,menunjukkan kesiapan  guru untuk
mengajar lebih serius, disiplin dan siap menyampaiakan ilmu serta tauladan bagi siswa.
hal ini jugamenunjukkan  dampak positif  bagi guru terutama meningkatnya kompetensi
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guru kepribadian dan  kompetensi professional
Peneliti : Berapa jumlah guru yang tidak mengikuti MSG secara routin
Informan :  10 guru
Peneliti : apa alasan  ketidak hadiran Guru pada MSG selain karena tidak ada tugas mengajar/
Libur
Informan : sakit, ada tugas luar
Peneliti : apakah dalam penerapan manajemen mutu ISO  9001 : 200 ada pembagian job
description secara jelas di SMK Muhammadiyah Delanggu, mohon dijelaskan
realisasi
kebijakan tersebut !
Informan            : realisasi kebijakan penerapan mutu diatur oleh top Manajemen dimana  kepala sekolah
mempunyai kewenangan tertinggi di struktur organisasi SMK Muhammadiyah
Delanggu, semua kebijakan mutu agar jalannya organisasi SMK Muhammadiyah
Delanggu dapat berlangsung  maksimal sebagaimana yang diinginkan maka
diperlukan struktur organisasi di dalamnya terdapat pembagian job description/
atau kewenangan seseorang dalam unit kegiatan masing - masing di SMK
Muhammadiyah Delanggu.
Peneliti : sejauhmana penerapan manajemen mutu di SMK MUhammadiyah Delanggu
Informan     :penerapan manajemen utu di SMK Muhamadiyah Delanggu diatur sesuai kebijakan
mutu, Prosedur Operasi Standar, Tinjauan Manajemen, Audit internal - eksternal,
juknis dan semua dibawah kemdali Kepala Sekolah, Kepala sekolah bertanggung
jawab atas seluruh pengelolaan sekolah dan melaksanakan tugas-tugas rutin : Tim
ISO 9001 : 2008 PEDOMAN MUTU,  SMK Muhammadiyah Delanggu
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CATATAN LAPANGAN  2
( Kode : CL W.08)
Hari, tanggal : Selasa. 5 September 2017
Jam : 09 .00-11.00
Tempat : Ruang Waka AIK SMK Muhammadiyah Delanggu
Metode :  Wawancara
Subjek/ informasi :  Waka AIK ( Muslim AR,.S.T. )
Kode Panduan :  Kode : CL W.0.8
Diskripsi :
Peneliti                   : Assalamu’alaikum
Informan : wa’alaikum salam
Peeneliti                  : maaf bisa menggangu sebentar pak untuk melanjutkan penelitian saya
Informan                 ; ya silahkan ada yang bisa kita bantu, disini saja di serambi masjid
Muhammad budkhi ini lebih nyaman !
Peneliti : begini bapak karena rangkap jabatan dengan AIK ini saya mau nambah
minta informasi tentang peranan MSG terhadap program AIK ?
informan : ooo boleh, secara garis besar MSG berperan besar dalam mendukung
program AIK, terutama terkait dengan kompetensi kepribadian dan kompe
tensi sosial
peneliti : kira kira apa saja pak dalam realisasinya ?
informan : kalau di kepribadian terkait dengan pelaksanaan kedisiplinan beribadah di
masjid, kalau sosial terkait dengan kepedulian guru dalam bersilaturahmi
dan pengajian turun ke Ranting.
Peneliti : apakah ada dokumen atau semacam presensi. Kalau ada boleh minta copy an
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Informan : ya tentu ada pak, nanti saya siapkan kalau bapak membutuhkan
Peneliti : baiklah terimakasih , mungkin ini saja besuk kami minta dokumen itu.
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CATATAN LAPANGAN  2
( Kode : CL W.09)
Hari, tanggal : Rabu 30 Agustus 2017
Jam : 11.00- 11,30
Tempat : KKK TKR
Metode :  Wawancara
Subjek/ informasi :  KKK  TKR ( Taufik..S.T. )
Kode Panduan :  Kode : CL W.0.9
Diskripsi                 :
Peneliti : Assalamu’alaikum
Informan                      : Wa’alaikum salam
Peneliti : boleh minta waktu sebentar 10- 30 menit pak
Informan ; ya mari pak masuk, silahkan masuk.
Ada apa pak kok tumben sekali ?
Peneliti : ini saya mau minta beberapa informasi terkait penelitian saya
Informan : yaa pak mari silahkan duduk
Saya duduk di ruang KKK TKR yang berukuran 9 X 12, yang digunakan bersama guru guru yang  mengajar
di TKR.
Peneliti : Begini pak saya sedang meneliti manajemen MSG di SMK Muhammadiyah delanggu
Informan : terus apa pak yang bisa kami bantu
Peneliti : maaf pak apa bapak juga aktif di MSG ? kalau aktif sejauh mana keaktifannya
Informan : ya tentu saya aktif , dan menurut saya MSG sangat baik dan bisa mendorong mutu
kinerja guru
Peneliti : nah disini yang ingin kami gali infonya , mutu kinerja guru ini .
Barang kali kinerja yang bapak maksud apa pak ?
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Informan : ya terutama di bidang Paedagogik, kepribadian , professional juga
Peneliti :  kalau kompetensi sosial bagaimana pak ?
Informan : ada tapi tidak banyak pak
Peneliti : maaf boleh digambarkan untuk ketiga kompetensi tersebut
Informan : a.Paedagogik
Keberhasilan dalam mengaktualiasasi Kompetensi Paedagogik Guru SMK
Muhammadiyah Delanggu dapat dilihat dari keaktifan guru dalam menyusun dan
mengembangkan perangkat pembelajaran berupa;  Silabus, Promes, Prota, RPP,
KKM, sebagaimana termuat dalam chek lis nya Waka kurikulium saya yakin itu
ada.
b.Kepribadian
Guru SMK Muhammadiyah Delanggu memiliki kepribadian yang baik sesuai
norma agama, hukum, sosial dan kebudayaan nasional.hal ini dibuktikan dengan
pelaksanaan sholat dhuhur/ jum’at disekolah secara berjama’ah , sholat dhuha
berjama’ah, berbusana muslim, silaturakhim sesama guru dan karyawan,
mengikuti kegiatan peringatan hari besar nasional
c.Profesional
Kompetensi Profesional yaitu kemampuan yang harus dimiliki setiap guru SMK
Muhammadiyah Delanggu  dalam perencanaan dan pelaksanaan proses
pembelajaran. Guru bertugas mengarahkan kegiatan belajar mengajar siswa SMK
Muhammadiyah Delanggu untuk mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu guru
dituntut mampu menyampaikan bahan pelajaran.
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Bahan pelajaran agar selalu diuptudate maka guru wajib membaca buku buku
terbaru, mencari bahan dari internet, mengikuti pelatihan, seminar, dan berbagai
sumber yang  dapat meningkatkan profesionalisme. Adapun langkah langkah yang
dilakukan di  SMK Muhammadiyah Delanggu anatara lain ; 1) menugaskan guru
untuk mengikuti woekshop, 2) menugaskan guru untuk mengikuti MGMP di
tingkat Kabupaten. 3) mengundang nara sumber untuk meningkatkan kompetensi
guru, 4) IHT, 5) penambahan buku pegangan guru. 6) berlangganan Koran dan
majalah, 7) Wifi untuk Hos pot Area .
Peneliti :  baik pak tgerimakasih atatas info dan waktunya
Informan: ya pak sama sama,
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CATATAN LAPANGAN  2
( Kode : CL W.10)
Hari, tanggal : Rabu  30 Agustus 2017
Jam : 14.15 .-15.00
Tempat : Ruang KKK Kesehatan SMK Muhammadiyah Delanggu
Metode :  Wawancara
Subjek/ informasi :  KKK Kesehatan ( Marlia Wulansari, S.kep.Ners/ M.Kes)
Kode Panduan :  Kode : CL W.10
Diskripsi  :
Diskripsi                 :
Peneliti : Assalamu’alaikum
Informan                      : Wa’alaikum salam
Peneliti : boleh minta waktu sebentar 10- 30 menit bu
Informan ; ya mari pak masuk, silahkan masuk.
Ada apa pak kok tumben sekali ?
Peneliti : ini saya mau minta beberapa informasi terkait penelitian saya
Informan : yaa pak mari silahkan duduk
Saya duduk di ruang KKK  Kesehatan  yang berukuran 9 X 14, yang digunakan bersama guru guru yang
mengajar di  Perawat dan farmasi sekaligus lab. perawat.
Peneliti : Begini bu saya sedang meneliti manajemen MSG di SMK Muhammadiyah delanggu
Informan : terus apa pak yang bisa kami bantu
Peneliti : maaf bu  apakah ? ibu  juga aktif di MSG ? kalau aktif sejauh mana keaktifannya ?
Informan : ya maaf saya tidak aktif , dan menurut saya MSG masih belum begitu saya perlukan
karena terkait dengan kesibukan saya. Walaupun saya yakin MSG mungkin sangat
baik dan bisa mendorong mutu  kinerja guru, tapi saya masih beratlah untuk
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mengikutinya.
Peneliti : nah disini yang ingin kami gali infonya , mutu kinerja guru ini .
Barang kali kinerja yang ibu bisa jelaskan untuk meningkatkan mutu  kinerja guru ?
Informan : kalau saya pendidikan dan pelatihan lebih baik dibandingkan dengan kegiatan apel
Pagi semacam MSG
Peneliti :  baik kalau begitu ibu tidak setuju dengan program ini ?
Informan :  setuju sih,  tapi maaf  saya  tidak  bisa banyak terlibat untuk mendukung program
ini
Peneliti : maaf, kala  boleh  tahu saran ibu apa terhadap program ini?
Informan : kalau saya cenderung pada workshop, diklat, atau pendidikan magang.
Peneliti : baiklah kalau begitu saya ucapkan terimakasih atas waktu dan infonya
Informan              : ya pak sama sama,
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CATATAN LAPANGAN  2
( Kode : CL W.11)
Hari, tanggal : Kamis 31 Agustus 2017
Jam : 08.15 .-09.00
Tempat : Ruang KKK Bisnis Manajemen SMK Muhammadiyah
Delanggu
Metode :  Wawancara
Subjek/ informasi :  KKK Bisnis Manajemen  ( Rpsidah S.Pd. )
Kode Panduan :  Kode : CL W.11
Diskripsi                 :
Peneliti : Assalamu’alaikum
Informan                      : Wa’alaikum salam
Peneliti : boleh minta waktu sebentar 10- 30 menit bu
Informan ; ya mari pak masuk, silahkan masuk.
Ada apa pak kok tumben sekali ?
Peneliti : ini saya mau minta beberapa informasi terkait penelitian saya
Informan : yaa pak mari silahkan duduk
Saya duduk di ruang KKK  BM yang berukuran 7  X 12, yang digunakan bersama guru guru yang
mengajar di BM.
Peneliti : Begini bu saya sedang meneliti manajemen MSG di SMK Muhammadiyah delanggu
Informan : terus apa pak yang bisa kami bantu
Peneliti : maaf bu  apa ibu juga aktif di MSG ? kalau aktif sejauh mana keaktifannya
Informan : ya tentu saya ikut gitu saja , dan menurut saya MSG sangat baik dan bisa mendo
rong mutu kinerja guru
Peneliti : nah disini yang ingin kami gali infonya , mutu kinerja guru ini .
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Barang kali kinerja yang ibu maksud apa bu ?
Informan : ya terutama di bidang Paedagogik, kepribadian , professional juga
Peneliti :  kalau kompetensi sosial bagaimana ibu ?
Informan : ada tapi tidak banyak pak
Peneliti : maaf boleh digambarkan untuk ketiga kompetensi tersebut
Informan : a.Paedagogik
Keberhasilan dalam mengaktualiasasi Kompetensi Paedagogik Guru SMK
Muhammadiyah Delanggu  dapat dilihat dari keaktifan guru dalam menyusun dan
mengembangkan perangkat pembelajaran berupa;  Silabus, Promes, Prota, RPP,
KKM, sebagaimana termuat dalam chek lis nya Waka kurikulium saya yakin itu
ada.
b.Kepribadian
Guru SMK Muhammadiyah Delanggu memiliki kepribadian yang baik sesuai
norma agama, hukum, sosial dan kebudayaan nasional.hal ini dibuktikan dengan
pelaksanaan sholat dhuhur/ jum’at disekolah secara berjama’ah , sholat dhuha
berjama’ah, berbusana muslim, silaturakhim sesama guru dan karyawan,
mengikuti kegiatan peringatan hari besar nasional
c.Profesional
Kompetensi Profesional yaitu kemampuan yang harus dimiliki setiap guru SMK
Muhammadiyah Delanggu  dalam perencanaan dan pelaksanaan proses
pembelajaran. Guru bertugas mengarahkan kegiatan belajar mengajar siswa SMK
Muhammadiyah Delanggu untuk mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu guru
dituntut mampu menyampaikan bahan pelajaran.
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Peneliti : baik bu terimakasih atatas info dan waktunya
Informan: ya pak sama sama,
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CATATAN LAPANGAN  2
( Kode : CL W.12 .a)
Hari, tanggal : Selasa 29 Agustus 2017
Jam : 13 .00-14.00
Tempat : Ruang tamu Tata Usaha SMK Muhammadiyah Delanggu
Metode :  Wawancara
Subjek/ informasi :  Karyawan bagian Kasir ( Subiyarti )
Kode Panduan :  Kode : CL W.12.a
Deskripsi data    :
Ruang Tamu Tata Usaha SMK Muhammadiyah Delanggu berada dalam kawasan SMK
Muhammadiyah Delanggu beralamat di Dusun Karang mojo, Desa Sabrang, Kecamatan
Delanggu, Kabupaten Klaten , tepatnya berada satu ruang dengan Wakil PSDM. Di ruang yang
berukuran 6 X 9 m yang ditempati bersama antara Wakil PSDM, 2 orang bagian penerimaan
keuangan, 1 bagian sekretariatan /administrasi. Dan 1 operator , karena beliau partner kerja saya
maka dengan mudah saya bertanya dan memperoleh jawaban yang saya perlukan secara jujur
dan apa .adanya .
Alasan saya memilih Ibu Subiyarti sebagai informan adalah; beliau termasuk karyawan
senior dan sudah lebih dari 10 tahun bekerja, juga alumni SMK Muhammadiyah Delanggu, dan
mengalami dipimpin oleh Kepala Sekolah pertama ( Almarhum Drs. Jaka Risadono ), kemudian
digantikan Bapak Maryoto S.Ag. MM dan sekarang di[impin PJS Kepala Sekolah H Teguh
Santoso S.Pd.
Lampiran 2.12.a
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Setelah berbincang sedikit santai sambil makan siang kemudian  saya memulai  bertanya
berkait dengan penelitian saya :
Peneliti :  Apakah Ibu  tahu apa alasan Kepala sekolah  menerapkan Manajemen MSG di
SMK Muhammadiyah  Delanggu ?
Informan : tujuan utamanya  meningkatklan kedisiplinan, loyalitas, dan kinerja  Guru dan
Karywan SMK Muhammadiyah Delanggu sebagaimana Visi , Misi dan tujuan
SMK Muhammadiyah Delanggu
Penelitim : sejak kapan manajemen MSG dilaksanakan
Informan : penerapan MSG di SMK Muhammadiyah Delanggu mulai tahun 2013 setelah
melaksanakan study banding ke SMK Muhammadiyah tujuh,  Gondang Legi,
Malang, Jawa Timur. Dengan tujuan utama meningkatklan kedisiplinan loyalitas,
dan kinerja  Guru dan Karywan SMK Muhammadiyah Delanggu
Peneliti : apakah  semua guru dan karyawan selalu mengikuti MSG setiap harinya
Informan : Tidak ,  karena ada guru yang libur pada hari tertentu, jadi yang setiap hari ada adalah
Guru yang mendapat tugas tambahan sebagai wakil kepala sekolah dan Karyawan,
Karenapejabat structural dan   karyawan tidak libur selain libur nasional dan libur
menurut kaldik Sekolah.
Peneliti : Apakah kinerja guru SMK MUhammadiyah Delanggu mengalami peningkatan  dengan
adanya MSG  ?
Informan :Ya  !   dengan  kehadiran di Sekolah lebih awal, ,menunjukkan kesiapan  guru untuk
mengajar lebih serius, disiplin dan siap menyampaiakan ilmu serta tauladan bagi siswa.
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hal ini jugamenunjukkan  dampak positif  bagi guru terutama meningkatnya kompetensi
guru kepribadian dan  kompetensi professional
Peneliti : Berapa jumlah guru yang tidak mengikuti MSG secara routin
Informan : 36 guru
Peneliti : apa alasan  ketidak hadiran Guru pada MSG selain karena tidak ada tugas mengajar/
Libur
Informan : 1) ijin ada tugas luar
2) sakit
3) ada kepentingan keluarga
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CATATAN LAPANGAN  2
( Kode : CL W.13 )
Hari, tanggal :    Rabu 6 september 2017
Jam : 13 .00-14.00
Tempat : Ruang BP/BK SMK Muhammadiyah
Delanggu
Metode :  Menjawab angket
Subjek/ informasi :  Siswa  ( Muslin )
Kode Panduan :  Kode : CL W.09
Deskripsi data    :
Ruang BP/BK SMK Muhammadiyah Delanggu berada dalam kawasan SMK
Muhammadiyah Delanggu beralamat di Dusun Karang mojo, Desa Sabrang, Kecamatan
Delanggu, Kabupaten Klaten , tepatnya berada di sebelah depan selatan pintu gerbang utama.
Di ruang yang berukuran 6 X 9 m yang di tempati 4 guru BP/BK dan  tempat komferensi
kasus ,  ada 36 siswa  kelas XI dan XII, siswa kami beri daftar pertanyaan untuk dijawab, sambil
saya bimbing pengeisiannya, dengan kurun waktu 1 jam. Daftar pertanyaan dan jawaban siswa
saya minta kembali, kemudian kami minta 3 siswa untuk klarifikasi dari hasil pengisian  jawaban
yang kami buat dalam angket tersebut  .
Setelah berbincang sedikit santai kemudian  saya memulai  bertanya berkait dengan
penelitian saya :
Peneliti :  Apakah anda  telah mengisi jawaban dengan jujur. ?
Lampiran 2.13
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Informan : ya insya Allah
Peneliti : menurut anda apakah  bapak /ibu guru memiliki kinerja bermutu
Informan :  ya tapi tidak semuanya
Peneliti : apakah  semua guru dan karyawan selalu mengikuti MSG setiap harinya
Informan : Tidak ,  karena ada guru yang libur pada hari tertentu, jadi yang setiap hari ada adalah
Guru yang mendapat tugas tambahan sebagai wakil kepala sekolah dan Karyawan,
Karenapejabat structural dan   karyawan tidak libur selain libur nasional dan libur
menurut kaldik Sekolah.
Peneliti : Apakah kinerja guru SMK MUhammadiyah Delanggu mengalami peningkatan  dengan
adanya MSG  ?
Informan :Ya  !   dengan  kehadiran di Sekolah lebih awal, ,menunjukkan kesiapan  guru untuk
mengajar lebih serius, disiplin dan siap menyampaiakan ilmu serta tauladan bagi siswa.
hal ini jugamenunjukkan  dampak positif  bagi guru terutama meningkatnya kompetensi
guru kepribadian dan  kompetensi professional
Peneliti : Berapa jumlah guru yang tidak mengikuti MSG secara routin
Informan : 10
Peneliti : apa alasan  ketidak hadiran Guru pada MSG selain karena tidak ada tugas mengajar/
Libur
Informan : sakit, ijin ada kepentingan keluarga.
Peneliti : Berapa jumlah  siswa dan Rombel di SMK Muhammadiyah Delanggu
Iforman : jumlah siswa 677 dari 26 rombel kelas XII 9 rombel dengan jumlah siswa 225,
kelas XI 8 rombel dengan jumlah siswa , kelas X 9 rombel dengan jumlah siswa
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Peneliti : Apakah Bapak /ibu guru  ketika mengajar  selalu peduli pada kondisi kelas ? jika
Ya sebutkan nama nya!, jika tidak sebutkan namanaya !
Informan          : ya, tetapi tidak semua guru
Adapun guru yang selalu peduli  adalah : Bapak H. Thaufan HSW,S.Ag,, Bapak
Miarso,S.Pd., Bapak Jiyoto,SE, Bapak Muslim AR,ST, Bapak Taufik ST, Bapak
Januar Gemilang P, S.Kep.ners, Ibu Suliyah, S.Ag, Ibu Ners. Marlia Wulansari,
M.Kes., Bapak Nasrodin,S.Pd., Bapak Imam Ahmad Nasiruddin ,S.Sos.I., Ibu Hj
Eni Ismiyati, S.Pd. Ibu Rosidah, S.Pd.,Ibu Etik Hermawaqti, S.Pd.,ibu Martha
Astari, S.Pd., ibu Intarti, S.Pd. Ibu Umi Choiriyah , S.Psi.,ibu Umi Sangadah,
S.Ag. Ibu Dra. Hj . Siti Ambariyah, Ibu Siti Kotijah,S.Ag.,Ibu Rahmawati, S.Pd.,
Ibu Rayi Riya Sari, S.Si, ibu Rahmawati Haryanto, S.Kep.Ners, ibu Dina Sari
Rejeki,S.Farm.Apt, ibu Asri Fitriani, S.Pd., ibu Dinar Sih Dewanti, S.Psi.,
Peneliti : Apakah Bapak /ibu guru  ketika mengajar  selalu membuka dan menutup KBM
dengan salam ? jika   Ya sebutkan nama nya!, jika tidak sebutkan namanaya !
Informan          : ya,
Adapun guru yang selalu peduli  adalah : Bapak H. Thaufan HSW,S.Ag,, Bapak
Miarso,S.Pd., Bapak Jiyoto,SE, Bapak Muslim AR,ST, Bapak Taufik ST, Bapak
Januar Gemilang P, S.Kep.ners, Ibu Suliyah, S.Ag, Ibu Ners. Marlia Wulansari,
M.Kes., Bapak Nasrodin,S.Pd., Bapak Imam Ahmad Nasiruddin ,S.Sos.I., Ibu Hj
Eni Ismiyati, S.Pd. Ibu Rosidah, S.Pd.,Ibu Etik Hermawaqti, S.Pd.,ibu Martha
Astari, S.Pd., ibu Intarti, S.Pd. Ibu Umi Choiriyah , S.Psi.,ibu Umi Sangadah,
S.Ag. Ibu Dra. Hj . Siti Ambariyah, Ibu Siti Kotijah,S.Ag.,Ibu Rahmawati, S.Pd.,
Ibu Rayi Riya Sari, S.Si, ibu Rahmawati Haryanto, S.Kep.Ners, ibu Dina Sari
Rejeki,S.Farm.Apt, ibu Asri Fitriani, S.Pd., ibu Dinar Sih Dewanti, S.Psi., Bapak
Maryoto, S.Ag. MM.,Bapak Drs. Sriyono, Bapak Drs. Mulyana, Ibuj Yeni
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Rahmawati, S.Pd., bapak Drs. Sartono, Bapak Agus Wiyanto, S.Pd. ibu RayiRiya
Sari, S.Si, Ibu  Uswatun KHasanah M.Pd.I,,  bapak Wawan Basuki S.Th.I., ibu Sri
Haryani,  S.Pd., Bapak  Arif Wibowo, S.Pd. Bapak Ahmad Iskandar, S.Pd. ibu
Novitasari Ayu Kencanawati , S.Pd., Bapak Muchlis Nugroho , S.Pd. Nuqman
Rifa'i, S.Psi., Bapak Agus Hartoyo, S.Pd.
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Lampiran 5  : Analisa Data :
1. Perencanaan :
Perencanaan Manajemen Morning Spritual Gathering dimulai dari Study banding seluruh
guru karyawan  SMK  Muhammadiyah Delanggu  Kabupaten Klaten ke SMK
Muhammadiyah tujuh Gondang legi , Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur.
Dari study banding tersebut disusunlah rencana Manajemen Morning Spritual Gathering
menjadi program Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah Delanggu dibawah kendali
Wakil kepala Sekolah Pengembangan Sumber Daya Manusia, didukung oleh seluruh
pejabat struktural dalam sebuah rapat kerja tahunan.
2. Pengorganisasian :
Agar Program Manajemen Morning Spritual Gathering dapat berjalan sesuai rencana dan
sistematis maka disusunlah jadual pelaksanaan lengkap dengan petugas dan tata
urutannya, yang berisikan pembiasaan do’a pada Allah SWT, penanaman jiwa nasionalis
dan kebangsaan melalui hormat bendera mefrah putih dan menyanyikan lagu kebangsaan
Indonesia raya, serta semangat beridiologi Muhamamdiyah melalui lagu mars
Muhammadiyah, untuk memunculkan semangat  kinerja bermutu diberikan motivasi
dengan mengambil hikmah dan riwayat tokoh tokoh suskses agar senantiasa meraih
kesuksesan , semangat bersilaturakhim diaplikasikan dengan saling bersalaman sesuai
MSG.
3. Pelaksanaan :
Dalam pelaksanaan Morning Spritual Gathering disusun protokoler yang dipimpin oleh petugas
meliputi : pemimpin apel sekaligus protocol, dirigen pemimpin menyanyikan lagu
Indonesia raya dan Mars Muhammadiyah, Pembina selaku petugas motivator yang
menyampaikan pesan untuk senantiasa bersemangat untuk menibngkatkan mutu kinerja .
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Agar lebih tertib dan disiplin dilaksanakan presensi bagi peserta yang mengikuti Morning
Spritual Gathering, dan akan menjadi pertimbangan pemberian reword maupun panisem.
4. Evaluasi
Untuk melihat keberjhasilan dilakukan dua kegiatan :
a. Presensi untuk melihat keaktifan melaksanakan Morning Spritual Gathering
b. Pembinaan oleh Wakil Pengembangan Sumber Daya Manusia atau langsung dari
Kepala Sekolah.
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GEDUNG SMK MUHAMMADIYAH DELANGGU
Kepala Sekolah Maryoto, S.Ag,MM , Memimpin Rapat Karyawan
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Rapat dipimpin Kepala Sekolah bersama  Wakil kepala sekolah ,Kepala Kompetensi Keahlian
dan staf karyawan  Menyusun  Program  Tahunan
Menyanyikan lagu Indonesia Raya dan Mars Muhammadiyah Pelaksanaan Morning Spiritual
Gathering  (MSG)
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KEGIATAN menyambut siswa di pintu gerbang usai pelaksanaan MSG
Motivasi dari guru yang diberi tugas oleh Kepala Sekolah sesuai jadual dari PSDM dalam
pelaksanaan  MSG
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Jama’ah sholat di masjid Muhammad budkhi muniratul ngabad  SMK Muhammadiyah
Delanggu
Menjenguk Drs. Sriyono ( guru ) yang sedang sakit di rumah Boyolali
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Pengajian dan silaturahmi ke masjid lingkungan tempat tinggal guru/karyawan  secara bergiiir
Koreksi bersama Ujian akhir sekolah  di SMK Muhammadiyah Delanggu
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